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PERSEMBAHAN

Kepada setiap hati yang terbakar api Islam.Kepada kekuatan yang
tak pernah mau tunduk kecualidi hadapan AllahSWT., danjiwa yang rindu
untuk berkorban demi Islam.Kepada para pemuda yang rela mencurahkan
segenap potensi danmengorbankan kemewahan untuk berjuang di jalan
Allah.Kepada mereka yang bekerja diam-diam untuk kejayaan
Islam.Kepada pengemban risalah suci agama ini, saya persembahkan karya
ilmiah ini.

Saya mohon kepada Allah SWT., semoga karya ini bermanfaat dan
menjadi kunci keberhasilan dalam meraih Surga-Nya dan memenangkan
agamanya.

Untaian do’a yang terucap tuk menggapai kesempuraan ibadah.
Dengan goresan pena kupersembahkan karya ini untuk baginda Rasulullah
SAW beserta keluarga dan sahabatnya.Semoga Allah menganugerahkan
padaku keikhlasan dan kesetiaan untuk selalu mengikuti sunnah Nabi
dalam penulisan Skripsi ini.

Orang tercinta, yang selalu mengharapkan aku sebagai anaknya,
Menjadi insan yang terdidik dan terpelajar. Dengan segala jerih payah dan
pengorbanannya disertai kesabaran dan kebesaran hati.Yang darinya aku
dapatkan “sengatan-sengatan pemikiran” ialah AYAHANDA yang
kuhormati dan kusanjung “Patbusari at-Tabrani (alm)”. “allahummagfir

lahu warhamhu wa ‘aafiihi wa’fu ‘anhu”
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Orang yang darinya aku rasakan belaian, ciuman dan dekapan,
hingga hatiku menjadi lemas, terharu biru tak berdaya di hadapan
keindahan-keindahan,semua kudapat dari IBUku Trsayang Siti Aminah
binti Sudarto (alm). “allahummagfir lahu warhamhu wa ‘aafiihi wa’fu
‘anhu”

Orang-orang yang senyum-tawanya memacu motivasiku untuk
meraih cita-cita kegelisahannya mengingatkan aku akan tugas dan
kewajibanku, merekalah Kakak dan Adikku.
dan Mereka...

Yang penulis sebut guru, yang pernah mendidik dan mengajar
berbagai ilmu, Dan ikut mermbentuk kepribadianku, yang tak mungkin
dieja satu persatu.

Terakhir, aku pinjam kata-kata Syaikh Ridha Shamadi "Untuk
jiwa-jiwa yang mendekap di jiwaku, hati-hati yang mencurahkan
rahasiannya ke dalam hatiku, untuk pemilik tangan-tangan yang telah
menyalakan obor emosiku, aku persembahkan skripsi ini*.

Semoga Allah mengampuni segala kesalahan dan menjadikan
karya ini sebagai sebab pengampunanku pada hari pembalasan serta
membawaku memasuki surga-Nya tanpa hisab maupun adzab. Segala puji

hanya milik Allah, Tuhan semesta alam.
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik”.(QS An-Nahl 125)

Sy aall i, U"‘L‘M(‘*G-’A-‘\ w\.’d\ PICN
“Sebaik baik manusia adalah bermamnfaat bagi manusia yang lain”

(Mukhtarul Hadits)

(Lo 2 o508 Ity ) (S5 o a5 S5 e 1y Y il
“Sesungguhnya Allah tidak memandang bentuk wajahmu, tidak memandang

badanmu, melainkan Dia memandang hatimu” (al-Hadits)



KATA PENGANTAR
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Segala Puji hanya milik Allah, Tuhan semesta alam. Kami memuji-Nya,
meminta pertolongan-Nya, berlindung dari kejahatan dan keburukan amal kami
kepada-Nya. Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, tidak akan ada yang
bisa menyesatkannya. Dan barang siapa ditetapkan sebagai orang sesat oleh Allah,
tidak akan ada yang bisa memberinya petunjuk. Saya bersaksi bahwa tidak ada
yang berhak disembah kecuali Allah semata yang tak ada sekutu bagi-Nya, dan
saya juga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Semoga
shalawat dan salam senantiasa terlimpahkan atas Rasulullah s.a.w., keluarga dan
para sahabatnya. Amma Ba’du.

Alhamdulillah, penulis dapat merampungkan penyusunan skripsi ini yang
berjudul “Model Pendekatan Pendidikan Agama Islam Untuk Muallaf di Dukuh
Kebonkuto Kec. Wagir-Kab. Malang”

Penulisan skripsi ini selain sebagai tugas akhir dalam menyelesaikan studi
di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang juga sebagai wujud
peran penulis untuk memberikan kontribusi pemikiran dalam usaha membentuk
kepribadian manusia dengan cerminan akhlakul karimah.

Dalam kesempatan ini, penulis sampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Ayah dan Ibu beserta segenap keluarga tersayang, semoga tetap dalam
naungan hiasan kasih sayang dan ridho Allah SWT.
2. Prof. Dr. H. MudjiaRahardjo selaku Rektor Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang.



. Dr. H. Nur Ali, M. Pd selaku Dekan Fakultas [ImuTarbiyahdanKeguruan.
Dr. Marno, M.Ag selaku ketua jurusan Pendidikan Agama Islam.

Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah, M.Pd.I selaku dosen pembimbing
yang telah meluangkan waktunya dalam membantu penulis menyelesaikan
skripsi ini.

. Saudara-saudara seiman seperjuangan dalam dakwah Islam yang namanya
tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, semoga Allah senantiasa
menetapkan hati dan niat ikhlas pada tumpuan-Nya.

Tentunya dalam skripsi ini masih banyak kekurangannya, oleh
karena itu perbaikan, saran-saran dan kritik yang membangun sangat
diharapkan oleh penulis demi penyempurnaan dan pengembangan skripsi
ini.

Akhirnya, semoga usaha dalam penyusunan skripsi ini dikarunai
Allah SWT sebagai amal shaleh dan bermanfaat khususnya bagi penulis
dan umumnya bagi pembaca untuk perkembangan sinar dakwah Islam.

Amin. . .

Malang, September 2013

Penulis
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ABSTRAK

Hakim, Moh. Lukmanul. 2013. Model Pendekatan Penddikan Agama Islam Untuk
Muallaf di Dukuh Kebonkuto Kec. Wagir-Kab. Malang. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah danKeguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing, Dr. H. Abdul Malik
KarimAmrullah, M.Pd.l.

Kata Kunci: Model Pendekatan Muallaf

Pendekatan dalam pendidikan Islam merupakan sebuah asumsi terhadap hakikat
pendidikan islam. Setiap pendekatan yang digunakan akan memakai metode yang
berbeda antara satu pendekatan dengan pendekatan lainnya, oleh karena metode
selalu terkait dengan pendekatan, sementara pendekatan merujuk kepada
tujuan.Dalam proses pendidikan Islam, pendekatan mempunyai kedudukan yang
sangat penting dalam upaya mencapai tujuan, karena pendidikan tidak akan efektif
apabila tidak melakukan pendekatan ketika menyampaikan suatu materi dalam
proses belajar mengajar.

Seiring dengan itu, seorang pendidik/guru agar cermat memilih dan
menetapkan metode apa yang tepat digunakan untuk menyampaikan materi
pelajaran kepada peserta didik.,yaitu penggunaan metode harus dipandang secara
komprehensif terhadap anak atau pendidikan bagi pemula. Yang dalam hal ini
pendidikan juga bagi para Muallaf dari agama Hindu. Karena tidak saja dipandang
dari segi perkembangan, tetapi juga harus dilihat dari berbagai aspek yang
mempengaruhinya.

Penelitian ini dilaksanakan di dukuh Kebonkuto desa Sukodadi kecamatan
Wagir-Malang, dengan objek penelitian seluruh komponen masyarakat dari anak-
anak sampai dewasa. Adapun tujuan yang ingin dicapai secara umum adalah
untuk mendeskripsikan proses belajar mengajar pendidikan Islam serta aktifitas
keagamaan bagi seluruh masyarakat Islam Kebonkuto.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu nilai dari
perubahan-perubahan yang tidak dapat dinyatakan dalam angka-angka. Sebab
dalam melakukan tindakan kepada subyek penelitian, yang sangat diutamakan
adalah mengungkap makna, yakni untuk melihat, mengetahui, mengobservasi
pendidikan agama islam di kampung mu’allaf dukuh kebon kuto desa sukodadi
kec. Wagir — kab. Malang.

Dari hasil observasi dan beberapa wawancara peneliti bersama masyarakat
maupun tokoh desa Sukodadi dan dukuh Kebonkuto, juga dari beberapa bentuk
kegiatan keagamaan maupun pendidikan agama Islam yang ada, dinilai sudah
sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh masyarakat, meskipun tidak
semaksimal yang dilakukan oleh ummat muslim lainnya. Masyarakat kebonkuto
juga membutuhkan model pembiasaan. Karena pada dasarnya masyarakat disana
mayoritas tidak bisa baca tulis al-Qur’an, maka model tersebut sudah cukup
efisien untuk diterapkan pada masyarakat muallaf di sana.

xXvii



ABSTRACT

Hakim, Moh. Lukmanul, 2013. Islam Education Approach Model for Muallaf at
Kebonkuto Hamlet, Wagir Subdistrict, Malang District. Final Paper, Department of
Islam Education, Faculty of Tarbiyah Science and Education, Islam State University
of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah,
M.Pd.l.

Keywords: Muallaf Approach Model

Islam education approach is an assumption for the essence of Islam education.
Every approach uses different method. The difference is underscored because method
is always related to approach and approach is always referred to the goal. Within
Islam education process, approach is very important position for goal pursuit because
education will not be effective if there is no approach during the delivery of a
material in the learning-teaching process.

An educator / teacher must select and determine what method is appropriate to
use in delivering lesson material to the educated participants. This method must be
able to be comprehensively understood by children and beginner. It is also prevailed
for the education of Muallaf who is previously following Hindu as the religion. The
education of religion is not only concerned with the developmental aspect, but also
with many aspects influencing this development.

Research is conducted at Kebunkuto Hamlet, Sukodadi Village, Wagir
Subdistrict-Malang. Research object includes whole community components
involving children and adult. The objective of research is to describe the learning-
teaching process in Islam education and the religious activity of Moslem community
at Kebunkuto Hamlet.

Research uses qualitative approach. The value of the changes are not
estimated by numbers because the action against research subject prioritizes toward
the reveal of meaning, which is seeing, watching and observing Islam education at
Mu’allaf Kampong, Kebunkuto Hamlet, Sukodadi Village, Wagir Subdistrict, Malang
District.

Result of observation and interview with members of community and public
figures at Kebonkuto Hamlet and Sukodadi Village, indicates that some religious
activities and Islam education activities in research location have aligned with the
expected goal by community, although it is still far from progressive compared to the
similar activities carried on by other Moslem in other places. Kebonkuto community
needs a habitual model. Basically, the majority of community members are not yet
able to read and write Al-Quran, and therefore, the research model must be quite
efficient to be applied to the muallaf community in research location.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam proses pendidikan Islam, pendekatan ~mempunyai
kedudukan yang sangat penting dalam upaya mencapai tujuan, karena
pendidikan tidak akan efektif apabila tidak melakukan pendekatan ketika
menyampaikan suatu materi dalam proses belajar mengajar. Sehingga
pendidikan yang tepat guna bagi para Muallaf di Dukuh Kebonkuto Desa
Sukodadi Kec. Wagir- Kab. Malang adalah pendidikan yang mengandung
nilai-nilai yang sejalan dengan ajaran Islam dan secara fungsional dapat
dipakai untuk merealisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam tujuan
pendidikan Islam.

Secara umum tujuan pendidikan Islam tebagi kepada: tujuan
umum, tujuan sementara, tujuan akhir dan tujuan operasional. Tujuan
umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan
baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan sementara adalah
tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diberi sejumblah pengalaman
tertentu yang direncanakan dalam sebuah kurikulum. Tujuan akhir adalah
tujuan yang dikehendaki agar peserta didik menjadi manusia-manusia

sempurna (insan kamil) setelah ia menghabisi sisa umurnya. Sementa



tujuan operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan
sejumlah kegiatan pendidikan tertentu.!

Disadari atau tidak, salah satu alternatif peningkatan sumberdaya
manusia adalah melalui pendidikan, sebab kehidupan dan penghidupan
yang sesuai dengan nilai-nilai manusia baik secara individu maupun
kelompok mutlak memerlukan bekal kemampuan yang dapat dibentuk
melalui jalur pendidikan. Dengan pendidikan diharapkan masyarakat dapat
menghadapi tantangan di masa-masa yang akan datang. Serta menjadi
masyarakat yang cerdas, terampil, mandiri, dan bertanggungjawab (sense
of responsibility). Pernyataan tersebut sesuat dengan tujuan Pendidikan
Nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”’.

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, secara lebih khusus
diterangkan pula dalam Undang-Undang tersebut, tentang pengertian
pendidikan itu sendiri bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta

didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan
bagi perannya di masa yang akan datang”.

'Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 19



Berdasarkan hasil wawancara sementara bahwa di Dukuh
Kebonkuto dulunya hanya ada dua kepala keluarga penduduk asli yang
beragama Islam, ialah mbah Asif dan almarhum mbah Pa’i. Beliau
memiliki masing-masing putra penerus yaitu bapak Isnan putra bungsu
mbah Asif dan bapak Karto juga putra bungsu almarhum mbah Pa’i.
Menurut bapak Isnan bahwa keislaman di sana tahun 1995-an ketika beliau
masih bujangan mengalami pasang surut. Beliau berjuang dengan bapak
Karto untuk meramaikan musaholla satu-satunya peninggalan orangtuanya
dengan mengajak muda mudi muslim lainnya dalam berbagai kegiatan
keagamaan. Namun ketika sudah mulai beranjak dewasa, dan sudah
menikah bapak Isnan dan beberapa pemuda muslim lainnya banyak yang
pindah tempat tinggal seiring tuntutan keluarga dan pekerjaan. Kini
tinggallah bapak Karto dan mbah Asif sebagai juru kunci musholla
Miftahul-jannah.?

Dalam kesehariannya bapak Karto yang membimbing putra putri
belajar membaca Al-Qur’an di musholla, juga sebagai pemimpin dalam
kegiatan tahlil pada malam jum’at. Dan mbah Asif hanya sebagai
penasehat dan sesepuh di Dukuh Kebonkuto. Hari demi hari mereka lalui
dengan keikhlasan dan ketabahan, hingga pada saat ini masyarakat muslim
mencapai 50% dari seluruh warga di sana yaitu kurang lebih 33 kepala
keluarga, selebihnya ialah beragama Hindu. Banyak diantara kaum Hindu

yang berpindah keyakinan menjadi Muslim, namun tidak jarang juga umat

2Wawancara dengan bapak Isnan, di musholla Miftahul-Jannah Kebonkuto pada 2
Februasri 2013, ba’da isya’ 19:30 WIB.



Islam yang memeluk agama Hindu. Hampir dari seumua itu berlatar
belakang dari perubahan status pernikahan.> Namun ada sebuah ungkapan
cerita dari Bapak Barjak selaku kepala pedukuhan di dukuh kebonkuto
tentang salah satu warga hindu yang masuk islam dengan perantaran
mimpi untuk membacakan surat al-Fatihah.

Kekhawatiran pun terbenak dalam sebagian orang yang dianggap
tokoh agama di dukuh Kebonkuto, sepeti bapak Ihsan yang penulis kenal
ketika memipin do’a maulid nabi Muhammad SAW., mengenai pemimpin
yang menjadi panutan dalam beberapa kegiatan keagamaan. Karena sangat
disayangkan, dengan semangat beragama yang ditunjukkan masyarakat
Kebonkuto namun tidak diimbangi dengan pengetahuan agama yang
mampu membimbing mereka, yang masih sangat minim sekali tentang
Islam. Bahkan tidak sedikit muallaf dari agama Hindu yang baru masuk
Islam. Bapak lhsan pun mengaku masih belum terbiasa mempimpin do’a-
do’a dalam kegiatan keagamaan, namun melihat kondisi masyarakat
muallaf disana beliau mau tidak mau dituntut untuk bisa mempimpin
mereka. Oleh karena itu harapan beliau khususnya, dan masyarakat
Kebonkuto pada umumnya, agar ada yang memberikan masukan
pengetahuan agama. Paling tidak ada sumbangsih/partisipasi dari tokoh-
tokoh agama yang dari luar daerah.

Hal senada diungkapkan oleh bapak Karto ketika peringatan maulid

Nabi Muhammad SAW., beliau mengaku bahwa dalam kegiatan maulid

*Wawancara dengan bapak Karto, di musholla Miftahul-Jannah Kebonkuto pada 25
Januari 2013, ba’da isya’ 19:30 WIB.



nabi di Kebonkuto tidak seperti di daerah lainnya yang menggunakan
sholawat beserta do’a-do’anya. Kerena memang masyarakat di sana belum
bisa dan bahkan belum terbiasa dengan kegiatan keagamaan sepeti itu.
Sehingga kegiatan maulid nabi ataupun kegiatan keagamaan lainnya
dilaksanakan dengan semampunya, asalkan sesuai dengan syariat Islam.*

Masyarakat Kebonkuto sangat membtuhkan masukan tentang
pengetahuan agama Islam. Tidak harus banyak, mungkin dalam seminggu
sekali ada yang memberi ceramah atau seperti bimbungan. Hal itu
merupakan semangat/penarik sebagai warga muslim yang sangat minim
dengan pengetahuan agamanya. Karena yang dikhawatirkan adalah
hilangnya motivasi, semangat beragama bagi mereka. Yang awalnya mau,
menjadi malas karena kurangnya dorongan. Sehingga Islam menjadi
kurang menarik disana.

Dalam konteks ini peneliti berusaha memberikan sumbangan
pemikiran tentang pemahaman ajaran keislaman bagi masyarakat Muallaf
dan juga tenaga pengajar TPQ di musholla miftahul-jannah. Dengan
memberikan metode dan pendekatan yang bervariasi, maka hal ini sangat
diperlukan bagi masyarakat untuk saling berbagi pengetahuan dan
pengalaman antara peneliti  dan masyarakat, terutama untuk
mempertahankan agidah Islam disana agar tidak terpengaruh oleh budaya

hindu dan lain sebagainya.

*Kegiatan Maulid Nabi Muhammad SAW., di musholla Miftahul-Jannah Kebonkuto pada
24 Januari 2013, ba’da isya’ 19:30 WIB.



Oleh karena itu peneliti sangat tertarik dengan fenomena
keagamaan di suatu daerah terpencil di dukuh Kebonkuto desa Sukodadi
Kec. Wagir- Kab. Malang yang awalnya dihuni oleh mayoritas Hindu
sebagai keyakinan agamanya, yang kemudian hingga saat ini sudah
mencapai 50% sudah beragama Islam. Maka peneliti mengangkat sebuat
tema “MODEL PENDEKATAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
UNTUK MUALLAF DI DUKUH KEBON KUTO DESA SUKODADI
KEC. WAGIR - KAB. MALANG” Penulis juga berharap agar dapat
menjadikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan variasi metode
penyampaian materi kepada peserta didik di TPQ maupun masyarakat
Muallaf yang masih belum bisa baca tulis Al-Qur’an agar dapat lebih
mudah dipahami dan diterima.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah
dikemukakan, maka penulis merumuskan beberapa masalah dalam
penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana kondisi keberagamaan di lingkungan masyarakat Sukodadi
khususnya Dukuh Kebonkuto Kecamatan Wagir-Malang?

2. Bagaimana model pendekatan pendidikan agama Islam bagi para
Muallaf di Dukuh Kebonkuto Desa Sukodadi Kecamatan Wagir-
Malang?

3. Bagaimana efektifitas kegiatan keagamaan bagi para Muallaf di Dukuh

Kebonkuto Desa Sukodadi Kecamatan Wagir-Malang?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kondisi keberagamaan di lingkungan masyarakat
Sukodadi khususnya Dukuh Kebonkuto Kecamatan Wagir-Malang.

2. Untuk mengetahui model pendekatan pendidikan agama Islam bagi
para Muallaf di Dukuh Kebonkuto Desa Sukodadi Kecamatan Wagir-
Malang.

3. Untuk mengetahui keefektifan kegiatan keagamaan bagi para Muallaf
di Dukuh Kebonkuto Desa Sukodadi Kecamatan Wagir-Malang.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini di harapkan memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Secara teoritis, harapan penulis dalam penulisan ini dapat dijadikan
sebagai sarana untuk memperluas wawasan dan memperkaya
pengetahuan (keilmuan) dalam hal meningkatkan kualitas pendidikan
agama islam dan juga untuk menambah pengalaman.

2. Secara praktis, harapan penulis dalam penulisan skripsi ini dapat
menambah wawasan keilmuan sebagai bekal kehidupan dimasa
sekarang ataupun dimasa yang akan datang serta dapat bermanfaat bagi
penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.

3. Secara intruksional atau lembaga, penelitian ini akan memberikan
masukan yang berharga kepada pimpinan dan pengambilan kebijakan
pada lembaga pendidikan, juga dapat menjadi rujukan bagi para
peneliti selanjutnya. Hasil penelitian ini sangat bermanfaat dalam

rangka perbaikan pembelajaran. juga Sebagai wahana untuk



menjalankan tugas dalam mengemban Tri Dharma Perguruan Tinggi,
yaitu melaksanakan: 1) pendidikan dan pembelajaran, 2) penelitian,
dan 3) Pengabdian kepada masyarakat. Mengingat fakultas Tarbiyah
ini memiliki tugas menghasilkan calon-calon guru profesional di masa
depan. Dengan demikian hasilnya dapat dijadikan sebagai bahan
masukan untuk mempersiapkan calon guru di masa yang datang, dan
juga sebagai pengembangan keilmuan dalam dunia pendidikan.
E. Ruang Lingkup
Agar pembahasan ini lebih mengarah dan tidak menimbulkan
kekeliruan atau meluasnya pembahasan, maka perlu dibatasi masalah-
masalah yang akan dibahas. Adapun ruang lingkup pembahasannya adalah
sebagai berikut:

1. Pendidikan agama Islam bagi para Muallaf di Dukuh Kebonkuto Desa
Sukodadi Kecamatan Wagir-Malang, meliputi warga muslim dewasa
dan anak-anak.

2. Kegiatan keagamaan bagi para Muallaf di Dukuh Kebonkuto Desa
Sukodadi Kecamatan Wagir-Malang.

3. Inti dari penelitian ini adalah membahas tentang model pendekatan
Pendidikan agama Islam bagi para Muallaf agar mudah dipahami dan
dapat diterima oleh akal pikiran yang merujuk pada ajaran Islam atas

dasar Alguran dan sabda Rasul SAW.



F. Orisinalitas Peneliti
Berdasarkan penelusuran hasil-hasil penelitian skripsi yang ada di
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, belum ada penelitian yang sama dengan yang akan peneliti teliti
tetapi peneliti menemukan beberapa skripsi yang memiliki kemiripan dan
relevan dengan penelitian ini.

1. Penelitian yang dilakaukan oleh Muhtar Fauzi, 2004. Yang berjudul
Strategi Pelaksanaan Pendidikan Agama Pada Anak Dalam Keluarga, studi
kasus keluarga Bapak Karjono di dukuh Sentanan desa Krembangan Gudo
Jombang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus (Case
Study), yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan
mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Ditinjau
dari wilayahnya maka penelitian kasus hanya meliputi daerah atau subyek
yang sempit, yang ditinjau dari sifat penelitian. Penelitian kasus lebih
mendalam.”

Secara umum penelitian ini berusaha mengungkap strategi
pelaksanaan pendidikan agama pada anak dalam keluarga Bapak Karjono
di dukuh Sentanan desa Krembangan Gudo Jombanng. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
studi kasus yang hanya bersifat khusus dari kelompok terkecil masyarakat

yaitu keluarga. Kemudian diperluas dengan pendekatan dan pembelajaran

*Muhtar Fauzi, Strategi Pelaksanaan Pendidikan Agama Pada Anak Dalam Keluarga,
Skripsi UIN MALIKI Malang, (Malang: Fakultas Tarbiyah UIN MALIKI, 2004)
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agama Islam di masyarakat. Penelitian ini bisa dikatakan penelitian dari

khusus ke umum.

2. Penelitian yang dilakukan oleh M. Muhaimin, 2005. Tentang Penerapan
Pendidikan Agama Islam Di Lingkungan Keluarga (StudiKasus Di Desa
Sonorejo Grogol Kediri). Penelitian ini membahas tentang Bagaimana
Penerapan Pendidikan dan Kendala Agama Islam Dalam Lingkungan
Keluarga di Desa Sonorejo Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri,
kemudian bagaimana upaya yang dilakukan orang tua untuk menghadapi
kendala tersebut. Dengan menggunakan metode pendekatan deskriptif
Kualitatif, karena unrtuk memahami fenomena secara menyeluruh yang
kemudian pejabarannya dideskripsikan. Sedangkan jenis penelitiannya
adalah studi kasus. Dalam hal ini dikemukakan beberapa metode yang
akan digunakan untuk mendapatkan data serta pengolahannya.

a. Metode induksi adalah berangkat dari fakta yang khusus, peristiwa
kongkrit, kemudian dari fakta itu atau dari peristiwa-peristiwa yang
bersifat khusus, konkrit itu ditarik generalisasinya yang bersifat
umum.

b. Metode deduksi adalah dengan berangkat dari pengetahuan yang
sifatnya dan titik tolaknya pada pengetahuan umum itu kita hendak
memulai sesuatu kejadian khusus.®

Ada tiga hal penting dalam pembahasan penelitian ini yang

berkaitan dengan model pendekatan Pendidikan Agama Islam:

®M. Muhaimin, Penerapan Pendidikan Agama Islam Di Lingkungan Keluarga, Skripsi
UIN MALIKI Malang, (Malang: Fakultas Tarbiyah UIN MALIKI, 2005)
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1) Perhatian orang tua terhadap pelaksanaan pendidikan agama, yaitu
dengan mengenalkan Allah kepada anak serta menyuruh anak
untuk melaksanakan ajaran-ajaran yang diperintahkan oleh Allah
SWT.

2) Penanaman nilai-nilai keagamaan terhadap anak telah dilakukan
sejak dini yaitu dengan mengajarkan mengucapkan syahadat serta
mengucapkan kalimah thoyyibah yang lainnya. Selain itu juga
dengan mengajarkan anak untuk berdoa sebelum dan sesudah
mengerjakan sesuatu.

3) Memberikan hadiah kepada anak apabila anak mampu
melaksanakan perintah dengan benar. Serta memberikan hukuman
apabila salah. Ini semata-mata demi kedisiplinan agar kelak tidak
salah dalam menjalani hidupnya.

3. Penelitian yanag dilakukan oleh S. Nur Hasanah Yasir, 2006. Tentang
Peran Pembinaan Keislaman Oleh Kader Partai Keadilan Sejahtera Dalam
Mewujudkan Masyarakat Madani (Studi kasus PKS Kota Malang).
Berdasarkan jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap fenomena atau
populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari subjek yang berupa individu,
organisasi, atau persepektif yang lain. Adapun tujuanya adalah untuk
menjelaskan aspek-aspek yang relavan dengan fenomena yang diamati dan

menjelaskan karakteristik fenomena atau masalah yang ada.
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Pada umumya penelitian deskriptif tidak menggunakan hipotesis
(non hipotesis) sehingga dalam penelitian tidak perlu merumuskan
hipotesis. Dalam penelitian diskriptif data yang dikumpulkan bukan
angka-angka, tetapi berupa kata-kata gambaran data yang dimaksud
mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto video,
dokumen pribadi, dan dokumen-dokumen lainnya. Ada tiga macam
pendekatan yang termasuk kedalam penelitian deskriptif, yaitu penelitian
kasus atau studi kasus, penelitian kausal komperatif, dan penelitian
korelasi.’

Beberapa perbedaan upaya pembinaan keislaman kader Partai
Keadilan Sejahtera kota Malang dalam mewujudkan masyarakat madani
ialah:

a. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan pembinaan
keislaman secara intensif oleh kader-kader partai maupun
masyarakat secara luas. Langkah pertama pembinaan ini adalah
melalui pembinaan halagoh berkelompok lima sampai dua belas
orang.

b. Dalam perjalanan pembinaan ternyata banyak faktor yang
mempengaruhi. Yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat.
Faktor pendukungnya adalah tingginya kepercayaan kader dan
masyarakat terhadap Partai Keadilan Sejahtera hal ini terbukti

Partai Keadilan Sejahtera bisa menggirimkan lima wakilnya ke

’S. Nur Hasanah Yasir, 2006, Peran Pembinaan Keislaman Oleh Kader Partai Keadilan
Sejahtera Dalam Mewujudkan Masyarakat Madani, Skripsi UIN MALIKI Malang, (Malang:
Fakultas Tarbiyah UIN MALIKI, 2006)
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dewan (DPRD) dan adanya kerjasama yang baik antara Partai
Keadilan Sejahtera, kader, dan simpatisan.

c. Dalam mengahadapi hambatan-hambatan tersebut, ada beberapa
upaya yang dilakukan oleh Partai Keadilan Sejahtera Malang
yaitu mengadakan pembinaan dan pengkaderan lebih luas tanpa
memandang sekat ekonomi maupun pendidikan. Kesadaran pada
tujuan utama yaitu da’wah kewajiban menjalankan perintah Allah
dan menjauhi segala larangannya.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Faruk, 2005. Tentang
Problematika Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini
mendiskripsikan apa saja problematika yang dihadapi dalam proses
pelaksanaan danbagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi
problematika pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Unggulan
Ibnu Husain Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan menggunakan pendekatan studi kasus (case study), yaitu penelitian
yang dilakukan secara intensif, terinci, dan mendalam terhadap suatu
organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Ditinjau dari wilayahnya, maka
penelitian kasus hanya meliputi daerah/ subyek yang sangat sempit, tetapi
dari sifat penelitian, penelitian kasus lebih mendalam.®

Penelitian ini tidak berpusat pada pendidiakn masyarakat, akan
tetapi menggunakan obyek penelitian di lembaga pendidikan formal.

Namun dalam penerapannya tetap membahas tentang problematika

8Muhammad Faruk, Problematika Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, Skripsi UIN
MALIKI Malang, (Malang: Fakultas Tarbiyah UIN MALIKI, 2005)
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pendidikan agama Islam yang tidak lepas dari partisipasi masyarakat. Hal

ini terbukti dengan beberapa permasalahan yaitu:

a.

Pada peserta didik yakni rendahnya tingkat perekonomian wali murid,
perbedaan tingkat kecerdasan dan latar belakang keluarga dan
lingkungan.

Pada pendidik yakni rendahnya gaji, seringnya pendidik mengeluh
terhadap akhlak peserta didik, kurangnya kerjasama dengan wali murid
serta kesulitan dalam menghadapi peserta didik dari 1Q yang tinggi dan
juga yang rendah.

Pada kurikulum yakni minimnya pendidik memahami tentang
kurikulum berbasis kompetensi dan adanya sebagian pendidik yang
tidak membuat satuan pembelajaran.

Pada manajemen yakni kurang terjalinnya kerjasama orang tua dengan
pendidik dan sedikitya peserta didik yang berminat terhadap kegiatan
keagamaan.

Sarana dan prasarana meliputi lokasi pendidikan yang berada di daerah
pemukiman padat, kurang luasnya halaman sekolah, tidak adanya

perpustakaan, serta kurang tersedianya perangkat/alat laboratium.

. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Uswatul Chasanah, 2006. Tentang

Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam Dalam Pembinaan Mental Melalui

Pembiasaan dan Keteladanan Di Panti Asuhan Hajjah Khodijah

Sumberpasir Pakis Malang. Penelitian yang akan dilakukan dalam skripsi

ini adalah tentang internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam pembinaan
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mental melalui pembiasaan dan keteladanan yang berupa; pembiasaan dan

keteladanan sholat, puasa, baca tulis Al-Qur’an dan berakhlakul karimah

yang dilaksanakan di Panti Asuhan Hajjah Khodijah Sumberpasir Pakis

Malang.

Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Metode Induksi

Menurut Winardi berfikir induksi yaitu: "Suatu proses

penguraian dari kasus-kasus khusus hingga suatu kelompok khusus
secara keseluruhan bersifat umum (generelitas) dari situasi-situasi
individual ke situasi universal”. Jadi metode induksi yaitu pembahasan
yang dimulai dari sesuatu yang bersifat khusus menuju kesimpulan
yang bersifat umum. Dalam hal ini peneliti berpijak pada fakta-fakta
yang ada, kemudian menarik kesimpulan secara umum.

b. Metode Deduksi

Yaitu cara berfikir yang didasarkan pada rumusan-rumusan

teori yang bersifat khusus. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Marzuki:
"Metode deduksi yaitu proses penguraian yang berdasarkan pada yang
umum dan dari yang umum itu menetapkan yang khusus". Deduksi
merupakan suatu cara menarik kesimpulan dari yang umum ke yang
khusus. Hal ini berarti, bahwa deduksi merupakan suatu cara atau
proses berfikir, dimana suatu yang dianggap benar secara umum pada
kelas tertentu, berlaku juga kebenarannya pada semua peristiwa yang

terjadi dalam setiap yang masuk dalam kelas itu. Disini dapat terlihat
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proses berfikir berdasarkan pada pengetahuan yang umum untuk
mencapai pengetahuan yang khusus.

c. Metode Komparasi

Dalam kaitannya dengan metode komparasi ini Winarno

Surakhmad mengatakan bahwa : "Metode komparasi yakni
penyelidikan yang berusaha mencari pemecahan malalui analisia
tentang hubungan dengan situasi atau fenomena yang diselidiki dan
membandingkan satu faktor dengan faktor lain." Metode ini penulis
gunakan untuk menganalisa berbagai literatur dengan membandingkan
satu pendapat dengan pendapat yang lain. Kemudian pendapat-
pendapat itu dibandingkan, dicari kesamaan-kesamaan dan
perbandingan-perbandingan yang kemudian dilanjutkan dengan
penarikan kesimpulan sebagai hasilnya.’

Hal-hal yang berkaitan dengan topik penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam pembinaan
mental melalui pembiasaan dan keteladanan di yayasan panti asuhan
Hajjah Khodijah Sumberpasir Pakis Malang ini dibuktikan dengan
adanya jam kegiatan rutin yang harus dilaksanakan/ditaati oleh seluruh
penghuni yayasan panti asuhan Hajjah Khodijah. Baik itu yang

berbentuk Ibadah Mahdhoh maupun Ghoiru Mahdhoh.

°Siti Uswatul Chasanah, Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam Dalam Pembinaan Mental
Melalui Pembiasaan dan Keteladanan Di Panti Asuhan Hajjah Khodijah Sumberpasir Pakis
Malan, Skripsi UIN MALIKI Malang, (Malang: Fakultas Tarbiyah UIN MALIKI, 2006)
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2) Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam pembinaan
mental melalui pembiasaan dan keteladanan upaya yang dilakukan
oleh para pengasuh adalah:

a) memberikan perhatian yang lebih pada anak yang bermasalah.
b) memberikan pengertian dengan bertahap.
c) memberikan kasih sayang yang seimbang diantara anak-anak asuh.

3) Faktor yang mendukung dalam pelaksanaan internalisasi nilai-nilai
agama Islam dalam pembinaan mental melalui pembiasaan dan
keteladanan di yayasan panti asuhan Hajjah Khodijah Sumberpasir
Pakis Malang adalah faktor intern dan ekstern yang ada pada diri anak.

Dari kelima skripsi tersebut hal yang membedakan penelitian ini
dengan skripsi-skripsi di atas adalah skripsi ini lebih difokuskan pada
model pembinaan keislaman bagi muallaf. Baik dari golongan anak-anak
maupun dewasa, pada suatu daerah tertentu dengan menggunakan objek
penelitian di lembaga pendidikan non formal.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam suatu pembahasan harus didasi oleh kerangka berfikir yang
jelas dan teratur. Suatu permasalahan harus disajikan menurut urut-
urutannya, mendahulukan sesuatu yang harus didahulukan dan mengakhiri
sesuatu yang harus diakhiri dan seterusnya. Karena itu harus ada
sistematika pembahasan sebagai kerangka yang dijadikan acuan dalam
berfikir secara sistematis. Adapun sistematika pembahaan dalam skripsi ini

adalah sebagi berikut:
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Bab I: Pendahuluan adalah bab pertama dari skripsi, yang mengantarkan
pembaca untuk dapat menjawab pertanyaan apa yang diteliti,untuk apa
dan mengapa penelitian itu dilakukan. Oleh karena itu, bab pendahuluan
ini memuat: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah/Fokus Penelitian,
Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian,
Orisinilitas Peneliti, dan Sistematika Pembahasan.

Bab II: Kajian Putaka, dalam kegiatan ilmiah, dugaan atau jawaban
sementara terhadap suatu masalah haruslah menggunakan pengetahuan
ilmiah (ilmu) sebagai dasar argumentasi dalam mengkaji persoalan. Hal ini
dimaksud agar diperoleh jawaban yang dapat diandalkan. Kajian pustaka
memuat dua hal pokok, yaitu deskripsi teoritis tentang objek atau maslah
yang diteliti dan kesimpulan tentang kajian yang antara lain berupa
argumentasi yang diajukan dalam bab yang mendahuluinya.

Bab 11l: Metode Penelitian yaitu, penjelasan tentang jenis penelitian yang
dilakaukan ditinjau dari tujuan dan sifatnya, yang dalam hal ini metode
penelitian kualitatif mencakup: Pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran
peneliti, lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data,
analisis data, pengecekan keabsahan temuan.

Bab IV: Memuat uraian tentang data dan temuan yang diperoleh dengan
menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan dalam bab III.

Bab V: Pembahasan tehadap temuan-temuan penelitian yang dikemukakan

dalam bab 4 mempunyai arti penting bagi keseluruhan kegiatan penelitian.
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f. Bab VI: Yaitu bab terakhir yang merupakan penutup dari pembahasan
yang telah lalu. Bab ini memuat dua hal pokok, yaitu kesimpulan dan

saran.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran

1.

Model Pembelajaran Sosial

Mengapa dikatakan model pembelajaran sosial? Karena pendekatan
pembelajaran yang termasuk dalam kategori model ini menekankan
hubungan individu dengan masyarakat atau orang lain. Model-model
dalam kategori ini di fokuskan pada peningkatan kemampuan individu
dalam berhubungan dengan orang lain. Dalam hal ini akan di jelaskan 3
model pembelajaran yang termasuk dalam pendekatan sosial, yaitu (1)
model pembelajaran bermain peran, (2) model pembelajaran simulasi
sosial, dan (3) model pembelajaran telaah atau kajian yurisprudensi.
a. Model Pembelajaran Bermain Peran

Dalam kehidupan nyata, setiap orang mempunyai cara yang unik
dalam berhubungan dengan orang lain. Masing-masing dalam kehidupan
memainkan sesuatu yang dinamakan peran. Oleh karena itu, untuk
memahami diri sendiri dan orang lain (masyarakat) sangatlah penting bagi
kita untuk menyadari peran dan bagaimana peran tersebut dilakukan.
Untuk kebutuhan ini, kita mampu menempatkan diri dalam posisi atau
situasi orang lain dan mengalalmi/mendalami sebanyak mungkin pikiran
dan perasaan orang lain tersebut. Kemampuan ini adalah kunci bagi setip
individu untuk dapat memahami dirinya dan orang lain yang pada akhirnya

dapat berhubungan dengan (masyarakat).



Bermain peran sebagai suatu model pembelajaran bertujuan untuk
membantu peserta didik menemukan makna diri (jati diri) di dunia sosial
dan memecahkan dilema dengan bantuan kelompok. Artinya, melalui
bermain peran siswa belajar menggunakan konsep peran, menyadari
adanya peran-peran yang berbeda dan memikirkan perilaku dirinya dan
perilaku orang lain. Proses bermain peran ini dapat memberikan contoh
kehidupan prilaku manusia yang berguna sebagai sarana bagi peserta didik
untuk: (1) menggali perasaannya, (2) memperoleh inspirasi dan
pemahaman yang berpengaruh terhadap sikap, nilai dan persepsinya, (3)
mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah, dan
(4) medalami mata pelajaran dengan beragai macam cara. Hal ini akan
bermanfaat bagi peserta didik pada saat terjun ke masyarakat kelak karena
ia akan mendapatkan diri dalam situasi dimana begitu banyak peran
terjadi, seperti dalam lingkungan keluarga, bertetangga, lingkungan Kerja,
dan lain-lain.!

Keberhasilan model pembelajaran melalui  bermain peran
tergantung pada kualitas permainan peran (enactment) yang diikuti dengan
analisis terhadapnya. Di samping itu, tergantung juga pada persepsi peserta
didik tentang peran yang dimainkan terhadap situasi yang nyata (real life
situation). Prosedur bermain peran terdiri atas sembilan langkah, yaitu:

1) Pemanasan, guru berupaya mengenalkan peserta didiknya pada

permasalahan yang mereka sadari sebagai suatu hal yang bagi semua

'Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran (Menciptakan Proses Belajar mengajar yang
Kreatif dan Efektif ), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), him. 26



2)

3)

orang perlu memelajari dan menguasainya. Bagian berikutnya dari
proses pemanasan adalah menggambarkan permasalahan dengan jelas
disertai contoh. Hal ini bisa muncul dari imajinasi peseta didik atau
sengaja dipersiapkan oleh guru. Sebagai contoh, guru menyediakan
suatu cerita untuk dibaca salah satu peserta didik di depan teman-
teman lainnya. Kemudian dilanjutkan dengan pengajuan pertanyaan
oleh guru sebelum cerita berakhir, yang membuat peserta didik
berpikir tentang hal tersebut dan memprediksi akhir dari cerita.
Memilih pemain (partisipan), peserta didik dan guru membahas
karakter dari setiap pemain dan menentukan siapa yang akan
memainkan dalam pemilihan pemain ini. Guru dapat memilih peserta
didik yang sesuai untuk memainkannya, jika peserta didik pasif dan
enggan untuk berperan apapun. Atau peserta didik sendiri yang
mengusulkan akan memaikan siapa dan mendeskripsikan peran-
perannya. Sebagai contoh, seorang anak memilih peran sebagai ayah.
Dia ingin memerankan seorang ayah yang galak dengan kumis tebal.
Guru menunjuk salah seorang peserta didik untuk memerankan
seorang anak seperti ilustrasi di atas.

Menata panggung, dalam hal ini guru mendiskusikan dengan peserta
didik di mana dan bagaimana peran itu akan dimainkan. Apa saja
kebutuhan yang diperlukan. Penataan panggung ini dapat sederhana
atau kompleks. Yang paling sederhana adalah hanya membahas

sekenario (tanpa dialog lengkap) yang menggambarkan urutan



4)

5)

6)

permainan peran. Misalnya siapa dulu yang muncul, kemudian diikuti
oleh siapa, dan seterusnya. Sementara penataan panggung yang lebih
kompleks meliputi aksesoris lain seperti kostum dan lain-lain. Konsep
sederhana memungkinkan untuk dilakukan karena intinya bukan
kemewahan panggung, tetapi proses bermain peran itu sendiri.

Guru mengajak beberapa peserta didik sebagai pengamat. Namun
demikian, penting untuk di catat bahwa pengamat disini harus juga
terlibat aktif dalam permainan peran. Untuk itu, walaupun mereka
ditugaskan sebagai pengamat, guru sebaiknya juga memberikan tugas
peran terhadap mereka agar dapat terlibat aktif dalam permainan peran
tersebut.

Permainan peran dimuali dan dilaksanakan secara spontan. Pada
awalnya akan banyak peserta didik yang masih bingung memainkan
perannya atau bahkan tidak sesuai dengan peran yang seharusnya ia
lakukan. Bahkan, mungkin ada yang memainkan peran yang bukan
perannya. Jika permainan sudah terlalu jauh keluar jalur, maka guru
dapat menghentikannya untuk segera masuk ke langkah berikutnya.
Guru bersama peserta didik mendiskusikan permainan tadi dan
melakukan evaluasi terhadap peran-peran yang dilakukan. Usulan
perbaikan akan muncul. Mungkin ada siswa yang meminta berganti
peran, atau bahkan alur ceritanya akan sedikit berubah. Apapun hasil

diskusi dan evaluasi tidak jadi masalah.



7)

8)

9)

Setelah diskusi dan evaluasi selesai, yaitu permainan peran ulang.
Seharusnya, pada permainan kedua ini akan berjalan lebih baik.
Peserta didik dapat memainkan perannya lebih sesuai dengan
sekenario.

Pembahan diskusi dan evaluasi lebih diarahkan pada realitas. Karena
pada saat permainan peran dilakukan, banyak peran yang melampaui
batas kenyataan. Misalnya seorang peserta didik memainkan sebagai
pembeli. la membeli barang yang tidak realistis. Hal ini dapat menjadi
bahan diskusi. Contoh lain, seorang peserta didik memerankan peran
orang tua yang galak. Kegalakan yang dilakukan orang tua ini dapat
dijadikan sebagai bahan diskusi.

Peserta didik diajak untuk berbagi pengalaman tentang tema permainan
peran yang telah dilakukan dengan membuat kesimpulan. Misalnya
peserta didik akan berbagi pengalaman tentang bagaimana ia dimarahi
habis-habisan oleh ayahnya. Kemudian guru membahas bagaimana
peserta didik menghadapi situasi tersebut. Seandainya jadi ayah dari
anak tersebut, sikap seperti apa yang sebaiknya dilakukan. Dengan
cara ini peserta didik akan belajar tentang kehidupan.?

Melalui permainan peran, para peserta didik dapat meningkatkan

kemampuan untuk mengenal perasaannya sendiri dan orang lain. Mereka

memperoleh cara berperilaku baru untuk mengatasi masalah seperti dalam

2Ibid., hlm. 28



permainan perannya dan dapat meningkatkan keterampilan memecahkan
masalah.
b. Model Pembelajaran Simulasi Sosial

Model simulasi bukan berasal dari disiplin ilmu pendidikan, tetapi
merupakan penerapan dari prinsip sibernetik, suatu cabang dari psikologi
sibernetik yaitu suatu studi perbandingan antara mekanisme kontrol
manusia dengan sistem elektromekanik, seperti komputer. Jadi,
berdasarkan teori sibernetik, ahli psikologi menganalogikan mekanisme
kerja manusia seperti mekanisme mesin elektronik. Menganggap peserta
didik (pembelajar) sebagai suatu sistem yang dapat mengendalikan umpan
balik sendiri ( self regulated feedback). Sistem kendali umpan balik ini,
baik pada manusia atau mesi (Seperti komputer) mempunyai tiga fungsi,
yakni (1) menghasilkan gerakan/tindakan sistem terhadap target yang
diinginkan (untuk mencapai tujuan tertentu yang diinginkan), (2)
membandingkan dampak dari tindakannya tersebut, dan (3) memanfaatkan
kesalahan (error) untuk mengarahkan kembalike arah/jalur yang
seharusnya.

Belajar dalam konteks sibernetik merupakan proses mengalami
konskuensi ligkungan secara sensorik dan melibatkan perilaku koreksi diri
(self corrective behavior). Oleh karena itu pembelajaran harus di desain
sedemikian rupa sehingga tecipta suatu lingkungan yang dapat
menghasilkan umpan balik yang optimal bagi peserta didik. Aplikasi

prinsip dalam pendidikan terlihat dengan semakin banyaknya simulator



yang dikembangkan untuk berbagai kebutuhan. Simulator adalah suatu alat
yang mempresentasikan realitas. Simulator memiliki beberapa kelebihan di
antaranya ialah (1) peserta didik dapat memelajari sesuatu yang dalam
situasi nyata tidak dapat dilakukan karena kerumitannya atau karena faktor
lain seperti risiko kecelakaan, bahaya, dan lain-lain. Dan (2)
memungkinkan peserta didik belajar dari umpan balik yang datang dari
dirinya sendiri.

Contoh simulasi yang terkenal di Indonesia adalah simulasi
Pedoman Penghayatan dan Pengalaman pancasila. Suatu simulator yang
dirancang untuk meningkatkan wawasan dan pengalaman nilai-nilai
Pancasila. Contoh lainnya ialah Life Career Game, suatu permainan yang
dirancang bagi konselor untuk membantu peserta didik dalam
merencanakan Kkarier.

Proses simulasi tergantung pada peran guru/fasilitator. Ada empat
prinsip yang harus di pegang oleh guru. Pertama adalah penjelasan. Untuk
melakukan simulasi pemain harus benar-benar memahami aturan main.
Oleh karena itu, guru hendaknya memberikan penjelasan dengan sejelas-
jelasnya tentang aktivitas yang harus dilakukan berikut konsekuensi-
konsekuensinya.

Kedua adalah mengawasi (refereeing). Simulasi dirancang untuk
tujuan tertentu dengan aturan dan prosedur main tertentu. Olek karena itu,
guru harus mengawasi proses simulasi sehingga berjalan sebagaimana

seharusnya. Ketiga adalah melatih (coaching). Dalam simulasi,



pemain/peserta didik akan mengalami kesalahan. Oleh karena itu, guru
harus memberikan saran, petunjuk, atau arahan hingga memungkinkan
mereka tidak melakukan kesalahan yang sama. Keempat adalah diskusi.
Dalam simulasi, refleksi menjadi sangat penting. Oleh karena itu, setelah
simulasi selesai, guru mendiskusikan beberapa hal, seperti (1) seberapa
jauh similasi sudah sesuai dengan situasi nyata (real word), (2) kesulitan-
kesulita, (3) hikmah apa yang dapat diambil dari simulasi, dan (4)
bagaimana memperbaiki/meningkatkan kemampuan simulasi, dan lain-
lain. Maka empat tahap simulasi yang akan dilakukan yaitu;

Tahap pertama, pembelajaran simulasi adalah menyiapkan
siswa/peserta didik yang menjadi pemeran dalam simulasi. Dalam tahap
kedua, guru menyusun sekenario dengan memperkenalkna siswa terhadap
aturan, peran, prosedur, pemberi skor (nilai), tujuan permainan, dan lain-
lain. Guru mengatur peserta didik untuk memegang peran-peran tertentu
dan mengujicobakan simulasi untuk memastikan bahwa seluruh pesrta
didik memahami prosedur dan aturan main simulasi tersebut.

Tahap ketiga adalah pelaksanaan dari simulasi itu sendiri. Peserta
didik berpartisipasi dalam permainan atau simulasi, sementara guru
memainkan perannya seperti yang telah dijelaskan di atas. Pada saat-saat
tertentu, kemungkinan ada penjelasan kembali apabila ada
kesalahpahaman sehingga proses simulasi dapat berjalan kembali seperti
seharusnya. Tahap terakhir adalah debriefing, guru mendiskusikan tentang

beberapa hal seperti telah dijelaskan diatas.



Dalam aplikasi permainan simulasi dapat merangsang berbagali
bentuk belajar, seperti belajar tentang persaingan (kompetisi), kerjasama,
empati, sistem sosial, konsep, keterampilan, kemampuan berpikir Kritis,
pengambilan keputusan, dan lain-lain. Namun demikian, model simulasi
agak berbeda dengan model-model lain. Model ini agak rumit, tergantung
pada pengembangan simulasi yang tepat, baik yang melibatkan peneliti,
pengembang (sistem analis, programer, dan lain-lain), perusahaan
komersial, guru atau kelompok guru, dan lain-lain. Dewasa ini dengan
majunya teknologi komunikasi atupun informasi, seperti komputer dan
multimedia, telah banyak permainan simulasi dihasilkan untuk berbagai
kebutuhan yang mencakup berbagai topik dari berbagai disiplin ilmu (mata
pelajaran).?

c. Model Pembelajaran Telaah Yurisprudensi (Jurisprudential Inquiry)

Model pembelajaran ini didasarkan atas pemahaman masyarakat di
mana setiap orang berbeda pandangan dan prioritas satu sama lain, dan
nilai-nilai sosialnya saling berkaitan satu sama lain. Memecahkan masalah
kompleks dan kontroversial di dalam konteks aturan sosial yang produktif
membutuhkan warga negara yang mampu berbicara satu sama lain dan
bernegosiasi tentang keberbedaan tersebut. Oleh karena itu, pendidikan
harus mampu menghasilkan individu calon warga negara yang mampu
mengatasi konflik perbedaan dalam bernagai hal. Model pembelajaran ini

membantu siswa/peserta didik untuk belajar berpikir secara sistematis

3Ibid., him. 30
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tentang isu-isu kontemporer yang sedang terjadi dalam masyarakat.
Dengan memberikan mereka cara-cara menganalisis dan mendiskusikan
isu-isu sosial, model pembelajaran ini membantu peserta didik untuk
berpartisipasi dalam mendefinisikan ulang nilai sosial.

Jadi, model pembelajaran telaah jurispondential melatih para
peserta didik untuk peka terhadap permasalahan sosial, mengambil posoisi
(sikap) terhadap permasalahan tersebut, serta mempertahankan sikap
tersebut dengan argumentasi yang relevan dan valid. Model ini juga
mengajarkan peserta didik untuk dapat menerima atau menghargai sikap
orang lain terhadap satu masalah yang mungkin bertentangan dengan sikap
yang ada pada dirinya. Atau sebaliknya, ia bahkan menerima dan
mengakui kebenaran sikap yang diambil orang lain terhadap suatu isu
sosial tertentu. Sebagai contoh, seorang peserta didik mengambil sikap
tidak setuju terhadap kenaikan harga bahan bakar minyak dengan berbagai
argumentasi yang rasional dan logis. Tentunya yang mengambil sikap
sebaliknya (seuju) juga dengan berbagi argumentasi yang logis dan
rasional. Akhirnya, keduanya sama-sama dapat menganalisis kelebihan
dan kelemahan dari masing-masing posisi (sikap) yang diambilnya.
Sebaliknya, bisa saja teman yang setuju kenaikan BBM akan berubah
sikapnya jadi tidak setuju setelah mendengar argumentasi dari temannya
yang lain yang menurutnya lebih baik, lebih rasional, dan lebih

mempunyai implikasi yang positif terhadap masyarakat.
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Umumnya kunci utama keberhasilan model ini adalah melalui

metode dialog Socrates (debat konfrontatif). Langkah-langkah yang harus

dilakukan meliputi:

1)

2)

3)

Orientasi terhadap kasus, guru memperkenalkan kepada peserta didik
materi-materi kasus dengan cara membaca cerita, menonton film yang
menggambarkan konflik nilai, atau mendiskusikan kejadian-kejadian
hangat dalam kehidupan sekitar, kehidupan sekolah, atau suatu
komunitas masyarakat. Langkah kedua yang termasuk ke dalam
orientasi adalah mengkaji ulang fakta-fakta dengan menggambarkan
peristiwa dalam kasus, menganalisis siapa yang melakukan apa, dan
mengapa terjadi seperti demikian.

Mengidentifikasi isu, mengaitkan dengan isu-isu umum dan
mengidentifikasi nilai-nila yang terjadi dalam kasus tersebut (misalnya,
isu tersebut berkaitan dengan kebebasan mengemukakan pendapat,
otonomi daerah, persamaan hak, dan lai-lain). Dalam tahap satu dan
dua ini peserta didik belum diminta untuk mengekspresikan pendapat
atau sikapnya terhadap kasus tersebut.

Pengambilan posisi (sikap), yaitu peserta didik diminta untuk
mengambil posisi (sikap/pendapat) terhadap isu tersebut dan
menyatakan sikapnya. Misalnya dalam kasus pembayaran uang
sekolah, siswa menyatakan sikapnya bahwa seharusnya pemerintah
tidak menentukan besar biaya sekolah yang harus diberlakukan untuk

setiap sekolah karena hal itu melanggar hak otonomi daerah.
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4) Menggali argumentasi untuk mendukung posisi (sikap) yang telah
diambil, yaitu sikap (posisi/pendapat) pesera didik digali lebih dalam.
Guru memperdebatkan pendapat yang diajukan peserta didik dengan
pendapat-pendapat konfrontatif. Dalam hal ini peserta didik diuji
konsistensi dalam mempertahankan sikap/pendapat yang telah
diambilnya. Di sini peserta didik dituntut untuk mengajukan
argumentasi logis dan rasional yang dapat mendukung pernyataan
(posisi) yang telah dibuatnya.

5) Memperjelas ulang dan memperkuat posisi (sikap) yang telah diambil
peserta didik. Dlam tahap ini sikap yang telah diambil mungkin
konsisten (tetap bertahan) atau berubah (tidak konsisten), tergantung
dari hasil atau argumentasi yang terjadi pada tahap keempat. Jika
argumen peserta didik kuat mungkin konsisten. Jika tidak, mungkin
peserta didik merubah sikapnya (posisinya).

6) Menguji asumsi tentang fakta, definisi, dan konsekuensi adalah
pengujian asumsi faktual yang mendasari sikap yang diambil peserta
didik. Dalam tahap ini guru mendiskusikan apakah argumentasi yang
digunakan mendukung pernyataan sikap tesebut relevan dan sah
(valid).*

2. Model Pembelajaran Perolehan Konsep (Concept Attainment Model)
Model pembelajaran perolehan konsep adalah suatu model

pembelajaran yang bertujuan untuk membantu peserta didik memahami

*1bid., him. 32
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suatu konsep tertentu. Sebagai manusia kita harus mampu membedakan,
mengkatagorikan, dan menamakan semua itu. Kemampuan manusia dalam
membedakan, mengelompokkan dan menamakan sesuatu inilah yang
menyebabkan munculnya sebuah konsep. Sebagai contoh, manusia
mengenal bahwa yang dimaksud dengan konsep “kota” adalah suatu
tempat yang menjadi pusat pemerintahan, pusat peerdagangan, dan lain-
lain. Begitu juga halnya dengan konsep “kursi”. Kursi adalah suatu alat
untuk menyandarkan tubuh, ada yang berkaki empat dan bahkan berkaki
satu. Jadi, manusia mengkatagorikan suatu konsep berdasarkan ciri-ciri
(atribut) yang dimilikinya. Atas dasar pandangan tersebut maka
kemampuan peserta didik dalam memahami sesuatu konsep menjadi
bagian fundamental dari sistem pendidikan, baik formal maupun non
formal.

Model pembelajaran ini dapat diterapkan untuk semua umur, dari
anak-anak sampai orang dewasa. Untuk taman kanak-kanak, model ini
dapat digunakan ukntuk memperkenalkan konsep yang sederhana.
Misalnya konsep binatang, tumbuhan, dan lain-lain. Model ini lebih tepat
digunakan ketika penekanan pembelajaran lebih dititikberatkan pada
mengenalkan konsep baru, melatih berpikir induktif, dan melatih berpikir
analisis.

a. Prosedur Pembelajaran
Suatu konsep diperoleh melalui tiga tahap. Pertama, adalah tahap

katagorisasi, yaitu upaya mengkatagorikan sesuatu yang sama atau tidak
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sesuai dengan konsep yang diperoleh. Kemudian masuk ke tahap
selanjutnya (kedua), kategori yang tidak sesuai disingkirkan, dan kategori
yang sesuai digabungkan sehingga membentuk suatu konsep (concept
formation). Setelah itu, suatu konsep tertentu baru dapat disimpulkan
(tahap ketiga). Tahap terakhir inilah yang dimaksud dengan perolehan
konsep. Sebagai contoh, seorang guru ingin mengenalkan konsep mamalia
kepada peserta didiknya. la tentu akan memperkenalkan beberapa kategori
(contoh) yang sesuai dan tidak sesuai. Misalnya, menyusui (sesuai),
bertelur (tidak sesuai), mengandung (sesuai), tidak berbulu (tidak sesuai),
berbulu (sesuai). Dalam hal ini anak memperoleh konsep bahwa mamalia
adalah hewan yang menyusui, mengandung anaknya, dan berbulu.

Melalui model ini, perlehan konsep didasarkan pada kondisi
reseptif peserta didik dan sifatnya lebih langsung. Artinya, guru lebih
banyak memimpin. Model ini terdiri dari tiga tahapan mengajar, yaitu:

1) Guru menyajikan data kepada peserta didiknya. Setiap data
merupakan contoh dan bukan contoh yang terpisah. Data tersebut
dapat berupa peristiwa, orang, objek, cerita, dan lain-lain. Peserta
didik diberi tahu bahwa dalam daftar data yang disajikan terdapat
beberapa data yang memiliki kesamaan. Mereka diminta untuk
memberi nama konsep tersebut dan menjelaskan definisi konsep
bedasarkan ciri-cirinya. Contohnya adalah seperti pembelajaran

konsep mamalia di atas.
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2) Peserta didik menguji perolehan konsep mereka. Pertama dengan
cara mengidentifikasi contoh tambahan lain yang mengacu pada
konsep tersebut. Atau kdua dengan memunculkan contoh mereka
sendiri. Setelah itu, guru mengkonfirmasi kebenaran dari dugaan
siswanya terhadap konsep tersebut, dan meminta mereka untuk
merevisi konsep yang masih kurang tepat.
3) Mengajak peserta didik untuk menganalisis/mendiskusikan strategi
sampai mereka dapat memperoleh konsep yang mereka lakukan
berbeda-beda. Ada yang mulai dari umum, ada yang mulai dari
khusus, dan lain-lain. Akan tetapi, perbedaan strategi diantara
peserta didik ini menjadi pelajaran bagi yang lain untuk memilih
strategi mana yang paling tepat dalam memahami suatu konsep
tertentu.
b. Aplikasi Model Pembelajaran

Model pembelajaran ini sangat sesuai digunakan untuk
pembelajaran yang menekankan pada perolehan suatu konsep baru atau
untuk mengajar cara berpikir induktif kepada peserta didik. Model ini juga
relevan untuk semua umur dan semua tingkat kelas dalam pembelajaran
formal. Bagi anak-anak, konsep dan contohnya harus lebih sederhana
dibandingkan untuk anak tingkatan kelas yang lebih tinggi. Terakhir model

ini juga dapat menjadi alat evaluasi yang evektif bagi guru untuk
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mengukur apakah ide atau konsep penting yang baru saja diajarkan telah

dikuasai oleh peserta didik atau tidak.

Model Pembelajaran (Inquiry Training)

Model pembelajaran ini dikembangkan oleh seorang tokoh yang

bernama Suchman. Suchman meyakini bahwa anak-anak merupakan

individu yang penuh rasa ingin tahu akan segala sesuatu. Oleh karena itu,

prosedur ilmiah dapat diajarkan langsung kepada mereka. Berkut ini

adalah beberapa hal yang diajukan oleh Suchman untuk mendukung teori

yang mendasari model pembelajaran ini.

1)

2)

3)

4)

Secara alamiah manusia mempunyai kecenderunga untuk selalu
mencari tahu akan segala sesuatu yang menarik perhatiannya.
Mereka akan menyadari keingintahuan akan segala sesuatu tesebut
dan akan belajar untuk menganalisis startegi berpikirnya.

Strategi baru dapat diajarkan secara  langsung dan
ditambahkan/digabungkan dengan strategi lama yang telah dimiliki
peserta didik.

Penelitian kooperatif (cooperative inquiri) dapat memperkaya
kemampuan berpikir dan membantu peserta didik belajar tentang
suatu ilmu yang senantiasa bersifat tentatif dan belajar menghargai
penjelasan atau solusi alternatif.

Secara singkat, model ini bertujuan untuk melatih kemampuan

peserta didik dalam meneliti, menjelaskan fenomena, dan memecahkan

®Ibid., him. 12



17

masalah secara ilmiah. Mengapa demikian? Karena pada dasarnya secara
intuitif cenderung melakukan kegiatan ilmiah (mencari tahu/memecahkan
masalah). Kemampuan tersebut dapat dilatih sehingga setiap individu
kelak dapat melakukan kegiatan ilmiat secara sadar (tidak intuitif lagi) dan
dengan posedur yang benar.

Melalui model ini, Suchman juga ingin meyakini kepada peserta
didik bahwa ilmu brsifat tentatif dan dinamis, karena ilmu berkembang
terus-menerus. Sesuatu yang saat ini diyakini benar, kelek suatu saat
belum tentu benar atau berubah. Di samping itu, peserta didik dilatih untuk
dapat menghargai alterrnatif-alternaif lain yang mungkin berbeda dengan
yang telah ada sebelumnya dan telah diyakini sebagai suatu kebenaran.

a. Prosedur Pembelajaran

Tujua utama dari model pembelajaran ini adalah membuat peserta
didik menjalani suatu proses tentang bagaimana pengetahuan diciptakan.
Untuk mencapai tujuan ini, peserta didik dihadapkan pada suatu masalah
yang misterius, belum diketahui, tetapi menarik. Namun, perlu diingat
bahwa masalah tersebut harus didasarkan pada suatu gagasan yang
memang dapat ditemukan (discoverable ideas), bukan mengada-ada.

Terdapat lima langkah prosedur mengajarkan inquiri traing. Tahap
pertama adalah peserta didik dihadapkan pada situasi yang
membingungkan (teka-teki). Tahap kedua dan ketiga adalah pengumpulan
data untuk verifikasi dan eksperimentasi. Pada tahap ini peserta didik

menanyakan serangkaian pertanyaan yang dapat dijawab oleh guru dengan
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jawaban “Ya” atau “Tidak”, sementara melakukan percobaan sesuai
dengan permasalahan yang dihadapkan kepada mereka. Namun, perlu
dicatat bahwa pada tahap pertama, guru hendaknya menjelaskan prosedur
penelitian yang harus dilakukan oleh peserta didik. Untuk itu, disarankan
agar mendasarkan permasalahan yang dihadapkan kepada mereka berawal
dari ide yang paling sederhana.

Verifikasi (ada pada tahap kedua), merupakan proses dimana
peserta didik menggali informasi tentang peristiwa yang mereka alami.
Sedangkan eksperimen (percobaan) pada tahap ketiga merupakan proses
dimana guru memperkenalkan pada peserta didik pada suatu situasi
tertentu untuk menunjukkan bahwa suatu peristiwa dapat terjadi secara
berbeda. Mengapa tahap kedua dan Kketiga ini dijelaskan secara
bersamaan? Karena peristiwa verifikasi dan eksperimentasi terjadi secara
bersamaan, walupun keduanya dapat dijelaskan secara terpisah.

Tahap keempat adalah tahap merumuskan penjelasan atas peristiwa
yang telah dialami peserta didik. Pada praktiknya, mungkin peserta didik
tidak dapat menjelaskan dengan sempurna. Ada beberapa detail yang
terlupakan oleh mereka. Oleh karena itu, disarankan agar penjelasan tidak
hanya diberikan oleh satu atau dua orang peserta didik saja, melainkan
beberapa dari mereka diminta untuk memberikan penjelasannya tentang
apa yang dialami. Dengan demikian, akan diperoleh penjelasan yang satu
sama lain dapat salaing mendukung sehingga menghasilkan penjelasan

yang lengkap.
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Langkah terakhir (tahap kelima) adalah menganalisis proses
penelitian yang telah mereka lakukan. Pada tahap ini, peserta didik diminta
untuk menganalisis pola penelitian yang telah mereka lakukan. Tahap ini
penting sekali dilakukan karena menginginkan agar peserta didik
menyadari betul proses penelitian yang dilakukan secara sistematis dan
guru telah mengajarkan kepada mereka menggunakan cara-cara yang
efektif.

b. Aplikasi Model Pembelajaran

Awalnya model ini digunakan untuk mengajarkan ilmu
pengetahuan alam, namun selanjutnya dapat digunakan untuk semua mata
pelajaran. Semua topik mata pelajaran dapat digunakan sebagai suatu
situasi masalah yang dapat dilontarkan oleh guru untuk melatih peserta
didik cara berpikir ilmiah. Kunci utamanya terletak pada upaya
memformulasikan suatu masalah yang menarik, misterius, dan menantang
bagi peserta didik agar mampu berpikir ilmiah, seperti; (1) keterampilan
melakukan pengamatan, pengumpulan, dan pengorganisasian data
termasuk merumuskan dan menguji hipotesis serta menjelaskan fenomena,
(2) kemandirian belajar, (3) keterampilan mengeksperesikan secara verbal,
(4) kemampuan berpikir logis, (5) kesadaran bahwa ilmu bersifat dinamis

dan tentatif.®

®Ibid., him. 16
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4. Model Pembelajaran Pelatihan Kesadaran (Awarenes Training)

Model pembelajaran pelatihan kesadara merupakan suatu model
pembelajaran yang ditujukan untuk meningkatkan kesadaran manusia.
Model ini menekankan pentingnya pelatihan interpersonal sebagai sarana
peningkatan kesadaran pribadi (pemahaman diri individu). Karena ada
empat tipe perkembangan yang dibutuhkan untuk merealisasikan potensi
individu secara utuh, yaitu (1) fungsi tubuh; (2) fungsi personal, termasuk
didalamnya akuisisi pengetahuan dan pengalaman, kemampuan berpikir
logis, kreatif dan intregasi intelektual; (3) perkembangan interpersonal; (4)
hubungan institusi-institusi sosial, organisasi sosial, dan budaya
masyarakat. Oleh karena itulah model pembelajaran dikembangkan untuk
memenuhi salah satu dari keempat tipe perkembangan tersebut, yaitu
perkembangan interpersonal. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
pemahaman diri dan kesadaran akan perilaku diri sendiri dan perilaku
orang lain sehingga dapat membantu peserta didik mengembangkan
perkembagan pribadi dan sosialnya.

a. Prosedur Pembelajaran

Kunci utama prosedur pembelajaran model ini didasarkan atas teori
encounter. Teori ini menjelaskan metode untuk meningkatkan kesadaran
hubungan antar manusia yang didasarkan atas keterbukaan, kejujuran,
kesadaran diri, tanggungjawab, perhatian terhadap diri sendiri ataupun

orang lain, dan orientasi pada kondisi saat ini.
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Model pembelajaran ini terdiri dari dua tahap. Pertama adalah
penyampaian dan penyelesaian tugas. Pada tahap ini guru memberikan
pengarahan tentang tugas yang akan diberikan dan bagaimana
melaksanakannya. Tahapan kedua adalah diskusi atau analisis tahap
pertama. Jadi, intinya peserta didik diminta untuk melakukan sesuatu
(berkaitan dengan teori encounter tadi), setelah itu mendiskusikannya
(refleksi bersama) atas apa yang telah terjadi.

b. Aplikasi Model

Sampai saat ini, masih sangat sedikit lembaga pendidikan formal
dan non formal atau guru yang menerapkan model ini. Permainan
sederhana dapat dilakukan untuk keperluan ini. Model ini juga dapat
dilakukan sebagai selingan yang tidak memakan waktu terlalu banyak.
Dalam pelaksanaan diskusi, keterbukaan dan kejujuran menjadi sangat
penting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model ini dapat

meningkatkan perkembangan emosi.’

B. Pendekatan Pembelajaran
1. Pendekatan Pendidikan Islam
Pendekatan dalam pendidikan Islam adalah sebuah asumsi
terhadap hakikat pendidikan islam.® Setiap pendekatan yang digunakan
akan memakai metode yang berbeda antara satu pendekatan dengan
pendekatan lainnya, oleh karena metode selalu terkait dengan pendekatan,

sementara pendekatan merujuk kepada tujuan. Ada beberapa pendekatan

"Ibid., him. 21
8Armai Arief, Op.cit., him. 107
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yang dapat dipakai dalam kaitannya dengan model pendekatan pendidikan
Islam: pendekatan filisofis, pendekatan sosio-kultural, pendekatan
emosional dan pendekatan fungsional. Masing-masing pendekatan
tersebut memakai metode yang berbeda dan hasil yang dicapai pun
biasanya selalu mengikuti kepada tujuan yang ditetapkan sebelumnya.

a. Pendekatan filosofis

Berdasarkan pendekatan filosofis, pendidikan islam dapat diartikan
sebagai studi proses tentang kependidikan yang didasari dengan nilai-nilai
ajaran islam menurut konsepsi filosofis, bersumberkan kitab suci Alquran
dan sunnah Nabi Muhammad saw. Pendekatan filosofis ini memandang
bahwa manusia adalah makhluk rasional atau “homo rational” sehingga
segala sesuatu yang menyangkut pengembangannya didasarkan kepada
sejauh mana pengembangan berfikir dapat dikembangkan.’

Pendekatan filosofis dapat diaplikasikan dalam kegiatan
keagamaan di Dukuh Kebonkuto. Contohnya pada pemberian materi
mengenai proses terjadinya penciptaan alam, atau pada proses penciptaan
manusia, dari mana manusia berasal, bagaimana proses kejadiannya
sampai pada terciptanya bentuk manusia. Hal ini terus berlangsung sampai
batas maksimal pemikiran manusia (hingga pada zat yang tidak dapat
dijangkau oleh pemikiran yaitu Allah SWT.). Alquran benar-benar

memberikan motivasi kepada manusia untuk selalu menggunakan

®Ibid., him. 100



23

pikirannya (rasio) secara tepat guna untuk menemukan hakikatnya selaku
hamba Allah SWT., selaku makhluk sosial dan selaku khalifah di bumi.
Pendekatan filosofis, Alquran memberikan konsep secara konkrit
dan mendalam. Terbukti dengan adanya penghargaan Allah SWT., Kepada
manusia yang selalu menggunakan pemikirannya (rasio). Ungkapan
penghargaan tersebut terulang sebanyak 780 kali salah satu diantaranya

adalah surat al-Bagarah ayat 269:
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Artinya:
“Allah SWT., memberikan hikmah (mengerti filsafat) kepada
siapa yang dikehendakinya. Dan barang siapa yang diberi
kebijakan yang banyak. Dan tak ada yang dapat mengambil
pelajaran kecuali orang-orang yang berakal, ” (Q.S. al-Bagarah:
[2]:269).

Tujuan pendekatan ini dimaksudkan agar dapat menggunakan
pemikiran (rasio) seluas-luasnya sampai titik maksimal dari daya
tangkapnya. Sehingga terlatih untuk terus berfikir dengan menggunakan
kemampuan berfikirnya.

b. Pendekatan Induksi — Deduksi
Pendekatan  induksi  adalah  suatu  pendekatan  yang

penganalisaannnya secara ilmiah, bertolak dari kaidah (hal-hal atau

peristiwa) khusus untuk menentukan hukum (kaidah) yang bersifat umum
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(universal). Atau dengan kata lain penetuan kaidah umum berdasarkan
kaidah-kaidah khusus.”*°

Terhadap pendekatan induksi, Alquran banyak memberikan contoh
tentang proses berfikir guna mengambil kesimpulan terhadap fakta-fakta
yang telah dikumpulkan. Salah satu diantara firman Allah SWT. Yang

dimaksud adalah surat al-Ghasyiyah ayat 17-20:
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Artinya:

[17]. Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta

bagaimana dia diciptakan, [18]. Dan langit, bagaimana ia

ditinggikan, [19]. Dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan,

[20]. Dan bumi bagaimana ia dihamparkan. (Q.S. al-Ghasyiyah

[88]:17-20)

Pada ayat ini terdapat konsep mengenai proses terciptanya alam
semesta yang dapat membuktikan bahwa semua itu ada yang menciptakan,
yaitu Allah SWT., dari semua fakta-fakta yang telah terkumpul, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa Allah SWT., itu ada. Ini berhubungan
dengan pelajaran tauhid mengenai keberadaan dan kemahaunggulan
Tuhan, yaitu Allah SWT. Pendekatan ini kerap digunakan agar masyarakat
termotivasi untuk mengambil kesimpulan. Sedangkan tujuan pendekatan
ini adalah untuk melatih masyarakat agar terbiasa berfikir ilmiyah,

membanding, menimbang antara bagian-bagian dan mengambil

kesimpulan dan prinsip-prinsip umum tersebut.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1995), Edisi ke-2, Cet. Ke-4, him. 218
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Pendekatan deduksi adalah kebalikan dari pendekatan induksi.
Kalau induksi bergerak dari hal-hal yang bersifat khusus ke umum,
sementara deduksi adalah sebaliknya, yaitu suatu cara analisa ilmiah yang
bergerak dari hal-hal yang bersifat khusus.™

Tujuan dari pendekatan ini sama dengan induksi, Yyang
membedakannya terletak pada sifat kekhususan dan keumumannya saja,
dan sama-sama membimbing masyarakat agar dapat mengambil
kesimpulan dari berbagai persoalan keagamaan yang ada.
c. Pendekatan Sosio-Kultural

Pendekatan ini bertumpu pada pandangan bahwa manusia adalah
makhluk yang bermasyarakat dan berkebudayaan sehingga dipandang
sebagai “homo socius” dan “homo sapiens” dalam kehidupan
bermasyarakat dan berkebudayaan. Pada hakikatnya, manusia itu
disamping sebagai makhluk individual juga sebagai makhluk sosial,
karena manusia tidak dapat hidup sendiri, terpisah dari manusia-manusia
yang lain. Manusia senantiasa hidup dalam kelompok-kelompok kecil,
seperti keluarga atau kelompok yang lebih luas lagi yaitu masyarakat.*

Pendekatan ini sangat efektif dalam membentuk sifat kebersamaan
pesertadidik dalam lingkungannya, baik disekolah atau TPQ maupun di
lingkungan masyarakat. Pola pendekatan ini ditekankan pada aspek

tingkah laku yang dapat menanamkan rasa kebersamaan, dan dapat

"1bid., him. 282
2 Armai Arief, Op.cit., him. 104
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menyesuaikan diri, baik dalam individu maupun sosialnya bagi masyarakat
Muallaf.
Bentuk-bentuk pengaplikasian pendekatan ini dalam Alquran
disebutkan adalah sebagai berikut:
1) Tolong-menolong antar sesama manusia, seperti firman Allah SWT.,
dalam potrongan surat al-Maidah ayat 2 yang berbunyi:

~
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Artinya:

““Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syi'ar-syi‘ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-
bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-
ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah
sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya
dan apabila kamu Telah menyelesaikan ibadah haji, Maka
bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu)
kepada sesuatu kaum Karena mereka menghalang-halangi
kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya
(kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat
berat siksa-Nya”. (Q.S. al-Maidah [5]: 2)
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2) Kesatuan masyarakat. Firman Allah SWT dalam surat al-Anbiya’ ayat

92 Menyebutkan:
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Artinya:
“Sesungguhnya kamu adalah umat yang satu, dan aku adalah
tuhanmu maka sembahlah aku.” (Q.S. al-Anbiya, [21]: 92)

3) Persaudaraan antara anggota masyarakat. Firman Allah SWT., dalam

surat al-Hujarat ayat 10 yang berbunyi:
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Artinya:
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara. Sebab
itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua

saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu
mendapat rahmat.” (Q.S. al-Hujarat [49]: 10).

Semua bentuk-bentuk konkrit mengenai manusia sebagai makhluk
bermasyarakat juga dilakukan untuk mencapai pemahaman atau
memberikan satu pengertian kepada masyarakat setempat yang secara
fungsional dapat memberikan perubahan tingkah laku pada pemikirannya.
d. Pendekatan Fungsional

Sesuai dengan pengertian fungsional yaitu “Dilihat dari segi
fungsi” Maka yang dimaksud dengan pendekatan fungsional dalam

kaitannya dengan pendidikan Islam adalah “Penyajian materi pendidikan



28

Islam dengan penekanan pada segi kemanfaatannya bagi masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari.”*?

Dengan berdasarkan kepada pendekatan ini, materi yang
dipersiapkan untuk disampaikan kepada anak didik adalah materi yang
sesuai dengan kebutuhan anak didik dalam kehidupan bermasyarakat,
seperti murattal Alguran dan pembelajaran diba’iyah. Karena harus
disadari sepenuhnya, bahwa materi yang disampaikan kepada anak didik
tidak hanya sekedar untuk memajukan aspek kognitifnya, tetapi juga untuk
kelangsungan kehidupannya dimasa-masa mendatang.

Melalui pendekatan fungsional pada umumnya, hendaknya setiap
sekolah ditanah air dapat menjembatani keinginan tersebut diatas. Oleh
karena itu dibutuhkan metode mengajar yang serasi, seimbang dan
progresif guna mencapai tujuan yang dimaksud. Seiring dengan itu, ada
beberapa metode yang bisa digunakan dalam merealisasikan pendekatan
yang dimaksud, antara lain: “Metode latihan, metode ceramah, metode
tanya jawab, metode pemberian tugas dan metode demonstrasi.”**

e. Pendekatan Emosional

Emosional, secara lughawi berarti “menyentuh perasaan;
mengharukan.”*® Secara terminologi, pendekatan emosional. “usaha untuk
menggugah perasaan dan emosi siswa dalam meyakini, memahami dan

menghayati ajaran agamanya. Melalui pendekatan emosional, setiap guru

BRamayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), Cet.
Ke-3, him. 284

“Ibid.,him. 285

>Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op.cit.,him. 261
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atau pendidik selalu berusaha untuk “membakar” semangat anak didiknya
dalam melaksanakan ajaran-ajaran agama yang sesuai dengan tuntunan
Alquran. Memberikan sentuhan ruhani kepada anak didik diyakini sangat
besar kontribusinya dalam memicu dan memacu semangat mereka dalam
beribadah dan menuntut ilmu. ** Asumsi diatas didukung oleh sebuah
keyakinan bahwa setiap kita memiliki emosi, dan emosi selalu
berhubungan dengan perasaan, setiap orang yang disentuh perasaannya,
secara otomatis emosinya juga akan tersentuh.

Sebagai contoh, seorang anak didik akan tersentuh perasaannya
melihat dan mendengar saudaranya khususnya yang sebaya yang sedang
mendapat kecelakaan. Indikasi dari kesedihan itu, ia bisa menangis dan
merasa kehilangan ketika temannya yang sedang mendapat musibah
tersebut tidak bisa bermain bersamanya. Ketika kita melihat dan
mendengar berita Televisi (TV) bagaimana saudara-saudara Kkita di
Palestina diperlakukan secara tidak manusiawi oleh tentara israel, perasaan
kita akan tersentuh dan dapat memicu emosi kita untuk menolong mereka
serta berusaha untuk melawan kaum Zionis tersebut.

Kedua contoh diatas memberikan gambaran, bahwa perasaan yang
ada pada setiap manusia pada dasarnya dapat menyesuaikan diri terhadap
lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu pendidikan sebagai sebuah proses
dinilai sangat potensial dalam membentuk manusia-manusia yang

berkualitas melalui pendekatan emosional ini. Karena emosi sangat

'Ramayulis, Op.cit., him. 183
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berperan dalam pembentukan kepribadian seseorang. Seiring dengan
pendekatan emosional tersebut, metode-metode yang dapat dipakai antara
lain adalah: metode cerita, metode sosio drama dan metode ceramah.
2. Pendekatan Pembelajaran Perubahan Sikap

a. Pendekatan yang Berorientasi Pada Keyakinan

Pendekatan ini menekankan bahwa sikap seseorang atau kelompok
dapat diubah dengan cara mengubah keyakinannya terlebih dahulu.
Pendekatan ini didasarkan atas asumsi bahwa seseorang dapat dipersuasi
untuk mengubah penilaiannya terhadap suatu objek dengan cara
menyampaikan informasi baru tentang objek itu dengan segala sifatnya.
Oleh karena itu, fokus dalam masalah ini mencangkup tiga kompnen
pokok komunikasi yaitu, komunikator, pesan dan komunikasi. Untuk dapat
mengubah keyakinan seseorang atau kelompok diperlukan adanya
komunikator yang cakap, berwibawa dalam berkomunikasi, mempunyai
kepribadian yang jujur, penampilan menarik (menyenangkan) dan positif,
bersikap adil, dapat bergaul dengan baik, dan mampu menjaga diri dari
pengaruh yang ingin memperalatnya untuk kepentingan tertentu di luar
pembelajaran atau komunikan. Pesan informasi yang disampaikan
hendaknya memiliki ciri relevan dengan seseorang (kelompok), dapat
dipercaya dan tidak merugikan.'’

Komunika atau penerima pesan terdiri atas pihak yang dipengaruhi

dan pihak yang tidak dipengaruhi baik oleh pesan maupun komunikator.

"Enceng Mulyana, Model Tukar Belajar (Learning Exchange) Dalam Perspektif
Pendidikan Luar Sekolah, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 23
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Pihak yang tidak terpengaruh atau yang tetap pada sikap semula sulit
untuk dipersuasi. Menghadapi  komunikan semacam ini, seorang
komunikator hendaknya sabar, berhati-hati dan tidak memaksa, karena
paksaan akan mengakibatkan kegagalan dalam mengubah keyakinan.
Pesan yang dianggap merugikan oleh komunikan tidak akan memberi
maanfaat terhadap upaya perubahan sikap.'®
b. Pendekatan yang Berorientasi pada Perasaan

Pendekatan ini digunaakan untuk mengubah seseorang (kelompok)
dengan cara mengubah perasaannya terlebih dahulu. Asumsi yang
digunakan adalah bahwa penilaian dan perilaku dapat diubah dengan cara
mengubah sifat-sifat perasaannya. Upaya yang perlu ditempuh ialah
melalui proses pengkondisian dilakukan dengan memberi stimulus yang
dapat mempengaruhi perasaan seseorang/kelompok sehingga ia atau
mereka terdorong untuk melakukan sesuatu yang diharapkan. Proses
pemberian contoh (modeling) adalah upaya perubahan dengan cara
memberikan rangsangan melalui percontohan. Misalnya, gadis model yang
memperagakan busana yang dibuat berdasarkan pola (patron) pakaian baru
akan menggugah afeksi orang yang memperhatikannya.*®
c. Pendekatan yang Berorientasi pada Perilaku

Pendekatan ini digunakan untuk mengubah sikap pada diri
seseorang (kelompok) dengan meubah perilakunya terlebih dahulu.teknik

yang digunakan diarahkan untuk mengemukakan peristiwa atau persoalan

B1bid., him. 24
¥1bid., him. 24
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tertentu sebagai stimulus yang dapat menganggu keseimbangan dalam diri

seseorang. Pendekatan ini berdasarkan asumsi bahwa untuk keharmonisan

internal yang terjadi antara unsur-unsur kognitif dalam diri seseorang

merupakan faktor penentu terjadinya perubahan sikap.

Pendekatan ini telah banyak dibantu oleh model konsistensi

kognitif (cognitive consistency models) di antaranya teori ketidak sesuaian.

Teori yang dimaksud meliputi; teori keseimbangan (balance theory), teori

keharmonisan (congruity theory), dan teori ketidaksesuaian (disonance

theory).

1)

2)

Teori Keseimbangan (balance theory)

Teori keseimbangan menitik beratkan pada hubungan antara individu
dengan lingkungan melalui ranah kognisi dan afeksi. Di antara kedua
ranah itu, ranah afeksi yang menentukan adanya tingkat keseimbangan
antara invidu dengan ligkungannya. Apabila keseimbangan hubungan
itu tidak ada, maka muncullah perasaan tidak senang. Dalam
mengubah ketidak seimbangan, ranah kognisilah yang menentukan.
Upaya dilakukan dengan mengubah penilaian kognitif terhadap objek,
membujuk/meyakinkan secara kognitif, mengurangi kesalahan
pengamatan kognitif, mengurangi kognitif dan memisahkan persoalan
kognitif.

Teori Keharmonisan (congruity theory)

Teori ini merupakan kelajutan dari teori keseimbangan, sebagaimana

dijelaskan di atas yang menekankan pada keharmonisan hubungan.
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Lebih lanjut dijelaskan bahwa, ketidak harmonisan hubungan akan
menimbulkan untuk pada diri seseorang. Untuk menghilangkan untuk
tersebut maka seseorang perlu mengadakan perubahan penilaian atau
sikapnya terhadap objekatau masalah sehingga keharmonisan dapat
tercipta kembali.
3) Teori Ketidaksesuaian (disonance theory)
Teori ketidaksesuaian menekan pada ranah kognisi, bahwa terjadinya
ketidaksesuaian disebabkan karena individu memiliki dua kognisi yang
bertentangan. Dengan mengubah kedua kognisi yang bertentangan
tersebut menjadi tidak bertentangan, akan tercipta situasi yang
harmonis.?
3. Pendekatan Motivasi Belajar
Pendekatan ini dilatarbelakangi oleh kondisi peserta didik di
lapangan, bahwa peserta didik yang tidak memiliki motivasi belajar tinggi,
merasa lebih rendah, cepat patah semangat, merasa tidak berdaya terhadap
tekanan-tekanan yang datang dari lingkungannya, sikap hormat yang
berlebih-lebihan pada guru yang dianggap tokoh bijaksana, dan tidak
mempercayayi adanya nilai praktis pendidikan bagi kehidupan mereka
sehari-hari.
Sebagai salah satu penyebab utama terjadinya kondisi peserta didik
sebagaimana di atas adalah memusatkan perhatian pada masalah kegiatan

pembelajaran. Maka ada tiga alternatif untuk mengatasi kondisi tersebut,

21bid., hlm. 26
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yaitu: (a) pendekatan yang berpusat pada masalah, (b) pendekatan
proyektif, (c) pendekatan aktualisasi diri. Ketiga pendekatan ini
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan sebagai berikut. (1)
kebutuhan untuk memperkuat kemampuan peserta didik dalam upaya
pemecahan masalah, (2) kebutuhan untuk melengkapi lingkungan sehingga
menjadi lebih baik, dan (3) kebutuhan untuk mengembangkan potensi
peserta didik dan memperkuat kesadaran dirinya secara positif. Berikut ini
akan diuraikan secara singkat pendekatan sebagaimana di atas.
a. Pendekatan yang Berpusat Pada Masalah

Pendekatan ini didasarkan atas asumsi bahwa suatu tujuan akan
tercapai apabila permasalahan yang dihadapi dalam mencapi tujuan itu
dapat dipecahkan. Berdasarkan asumsi ini maka peserta didik harus dilatih
untuk peka terhadap masalah dan mampu untuk memecahkannya.
Berdasarkan hasil penerapan konsep yang mengarah pada pembelajaran
agar peserta didik secara sabar mampu menganalisis dan memecahkan
masalah yang dihadapinya, maka ada empat langkah yang perlu ditempuh
dalam penyusunan program pendidikan: (a) mengidentifikasi kebutuhan
belajar peserta didik dan menyusun kebutuhan belajar ke dalam Klasifikasi
yang mudah diolah; (b) menyusun satuan pengalaman belajar dan proses
diskusi kelompok untuk berlatih dalam pemecahan masalah; (c)
menggunakan gambar atau fotonovella untuk merangsang peserta diskusi

kelompok pada keseluruhan pembelajaran.
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b. Pendekatan Proyektif

Pendekatan proyektif memaparkan suatu objek atau permasalahan
secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan seperti cerita pendek,
yang disajikan lewat bergambar. Cerita tersebut disajikan untuk dpat
merangsang diskusi kelompok. Cerita disusun lewat lakon yang
diperankan oleh tokoh yang kebutuhannya sangat mirip denga kebutuhan
peserta didik, keluarga atau masyarakat.

Cerita itu menggambarkan suatu masalah yang nyata yang cara
penyelesaiannya tidak diberikan. Peserta didik harus memikirkan
bagaimana penyelesaian masalah itu. Setiap cerita hanya memerlukan
waktu yang singkat, terpusat pada satu masalah pokok saja yang memiliki
cukup banyak pertentangan (kontroversi) untuk dapat merangsang suatu
diskusi di antara peserta didik. Pendekata tidak langsung ini digunakan
dengan tidak menyinggung perasaan peserta didik. Cerita tersebut
memberikan rasa aman kepada peserta didik, karena mereka seakan-akan
menafsirkan tindakan dari tokoh-tokoh pemegang peran dalam lakon ini.
Tiap peserta didik dapat mengambil pelajaran dan bebas untuk
memberikan pendapatnya.

c. Pendekatan Aktualisasi Diri

Pendekatan ini berdasarkan bahwa pandangan setiap orang

memiliki potensi atau kemampuan di dalam dirinya untuk berkembang.

Kemampuan diri itu harus didentifikasi untuk kemudian dikembangkan
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(diaktualisasikan) sehingga akan berguna bagi kemajuan kehidupannya.

Pendekatan aktualisasi mempunyai empat ciri sebagai berikut.

1)

2)

3)

Proses

Aktualisasi diri dimulai dari keyakina yang kuat bakwa mempunyai
kemampuan untuk menata kembali dan hidupnya. Karena itu setiap
peserta didik diberikan kesempatan untuk aktif dan kreatif, sehingga ia
mampu menguasai dan mengarahkan diri bagi kepentingan hidupnya.
Belajar melalui pasangan belajar (peer learning)

Belajar melalui pasangan belajar ini ditandai dengan besarnya peran
peserta didik dibanding dengan peran pendidik/guru. Kegiatan
pembelajaran didasari oleh rasa saling mempercayai diantara peserta
didik dan adanya kesediaan untuk saling membantu antara peserta
didik. Namun, kehadiran pendidik selalu diperlukan untuk memberika
bantuan apabila peserta didik membutuhkan.

Membantu munculnya konsep yang positif pada peserta didik untuk
berani melakukan sesuatu. Motivasi internal merupakan awal
tumbuhnya suatu kemampuan karena kemajuan seseorang akan
tercapai apabila orang itu sendiri memiliki keinginan kuat untuk maju.
Karena seseorang yang mempunyai motivasi untuk berkembang akan
menyelesaikan  persoalan dan pertentangan kedalam, yakni
menemukan pemecahan didalam dirinya sendiri ketimbang dia mencari
pemecahannya keluar. Dengan demikian perubahan yang paling

evektif akan dimulai dari dalam diri peserta didik sendiri dengan
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membangkitkan kemampuan yang dimilikinya, memupuk hal-hal yang
positif, dan meningkatkan kepercayaan diri ke arah yang lebih tinggi.
4) Mengembangkan daya imajinasi dan kreativitas

Aktualisasi  diri  menekankan pentingnya pendidikan  untuk
mengembangkan daya imajinasi guna menumbuhkan kemampuan daya
cipta secara kreatif. Kemajuan-kemajuan besar sepanjang sejarah
perkembangan umat manusia dimulai dengan penggunaan daya
imajinasi yang kreatif dalam memecahkan berbagai masalah.
Penyampaian informasi tentang pengetahuan, keterampilan dan nilai
dengan menggunakan metode-metode tertentu barulah akan bermakna
apabila aspek pengembangan daya imajinasi yang kreatif pada peserta

didik diperhatikan dan ditumbuhkan dengan baik.?*

C. Metode Pembelajaran
1. Metode Pembelajaran Pendidikan Islam
Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa yunani
“metodos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata: yaitu “metha” yang berarti
melalui atau melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Metode
berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.?? Dalam bahasa
arab metode disebut “Tharigat”, dalam kamus besar bahasa indonesia,

“metode” adalah: “Cara yang teratur dan terpikir baik untuk mencapai

“!bid., him. 29
22M. Avrifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), Cet. Ke-5, him. 61
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maksud” %

. Sehingga dapat dipahami bahwa metode berarti suatu cara
yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujuan.

Sementara itu Pendidikan merupakan usaha membimbing dan
menbina serta bertanggung jawab untuk mengembangkan intelektual
pribadi anak didik ke arah kedewasaan dan dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Maka pendidikan islam adalah sebuah proses dalam
membentuk manusia-manusia muslim yang mampu mengembangkan
potensi yang dimilikinya, untuk mewujudkan dan merealisasikan tugas dan
fungsinya sebagai khalifah Allah Swt., baik kepada tuhannya, sesama
manusia dan sesama makhluk lainnya. Pendidikan yang dimaksud selalu
berdasarkan kepada ajaran Alquran dan al-Hadis.?* Oleh karena itu, yang
dimaksud dengan metodologi pendidikan Islam adalah cara yang dapat
ditempuh dalam memudahkan pencapaian tujuan pendidikan Islam.

Dalam dunia proses belajar mengajar, yang disingkat menjadi
PBM, sebuah ungkapan populer kita kenal dengan: “metode jauh lebih
penting dari materi”. Demikian urgennya metode dalam proses pendidikan
dan pengajaran, sebuah proses belajar mengajar (PBM) bisa dikatakan
tidak berhasil bila dalam proses tersebut tidak menggunakan metode.

Karena metode menempati posisi kedua terpenting setelah tujuan dari

2Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1995), Edisi ke-2 Cet. ke-4, him. 652

2*Dr. Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Pers, 2002), him. 40
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sederetan komponen-komponen pembelajaran: tujuan, metode, materi,
media dan evaluasi.?

Seiring dengan itu, seorang pendidik/guru agar cermat memilih dan
menetapkan metode apa yang tepat digunakan untuk menyampaikan
materi pelajaran kepada peserta didik. Karena dalam proses belajar
mengajar dikenal beberapa macam metode, antara lain: metode ceramah,
diskusi tanya jawab, demonstrasi, metode kerja kelompok dan lain
sebagainya. Semua metode tersebut dapat diaplikasikan dalam proses
belajar mengajar.

Oleh Tayar Yusuf dan Saiful Anwar mengatakan bahwa ada
beberapa faktor yang perlu di perhatikan dalam memilih dan
mengaplikasikan sebuah metode pengajaran: 1). Tujuan yang hendak di
capai, 2). Kemampuan guru, 3). Anak didik, 4). Situasi dan kondisi
pengajaran dimana berlansung, 5). Fasilitas yang tersedia, 6). Waktu yang
tersedia, dan 7). Kebaikan dan kekurangan sebuah metode.?®

2. Macam-macam Metode Pendekatan Pendidikan Islam

Sebelum menjelaskan macam-macam metode pendidikan Islam
terlebih dahulu di jelaskan tentang pendekatan dalam pendidikan Islam.
Karena metode lahir untuk merealisasikan pendekatan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Pendekatan pendidikan Islam yang dinyatakan dalam Alquran

menggunakan sistem multi approach yang meliputi antara lain:

1bid., him. 109
%Tayar Yusuf dan Saiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan bahasa Arab,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), Cet. Pertama, him. 7-10
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Pendekatan religius, bahwa manusia diciptakan memiliki potensi dasar
(fitrah) atau bakat agama.

Pendekatan filosofis, bahwa manusia adalah makhluk rasional atau
berakal pikiran untuk mengembangkan diri dan kehidupannya.
Pendekatan rasio-kultural, bahwa manusia adalah makhluk
bermasyarakat dan berkebudayaan sehingga latar belakangnya
mempengaruhi proses pendidikan.

. Pendekatan sintetific, bahwa manusia memiliki kemampuan kognitif,
dan afektif yang harus ditumbuhkembangkan berdasarkan multi
approach tersebut,

yaitu penggunaan metode harus dipandang secara komprehensif

terhadap anak atau pendidikan bagi pemula. Yang dalam hal ini

pendidikan juga bagi para Muallaf dari agama Hindu. Karena tidak saja

dipandang dari segi perkembangan, tetapi juga harus dilihat dari berbagai

aspek yang mempengaruhinya.

Beberapa metode pengajaran yang dikenal secara umum, antara

lain adalah:

1) Metode ceramah, memberikan pengertian dan uraian suatu masalah.

2) Metode diskusi, memecahkan masalah dengan berbagai tanggapan.

3) Metode eksperimen, mengetahui proses terjadinya masalah.

4) Metode demonstrasi, menggunakan praga untuk memperjelas suatu

masalah.
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5) Metode pemberian tugas, dengan cara menberi tugas tertentu secara
bebas dan bertanggung jawab.

6) Metode sosiodrama, menunjukkan tingkah laku kehidupan.

7) Metode drill, mengukur daya serap terhadap pelajaran.

8) Metode kerja kelompok.

9) Metode tanya jawab.

10) Metode proyek, memecahkan masalah dengan langkah-langkah secara

ilmiah, logis dan sistematis.?’

. Metode Pembiasaan Bagi Muallaf

a. Pengertian Pembiasaan

Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah “biasa” dalam
kamus besar bahasa indonesia, “biasa” adalah “1) Lazim atau umum; 2)
Seperti sedia kala; 3) Sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari.” Dengan adanya prefiks “pe” dan sufiks “an”
menunjukan arti proses. Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan
proses membuat sesuatu/ seseorang menjadi terbiasa.

Dalam kaitannya dengan metode pengajaran dalam pendidikan
islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat
dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak
sesuai dengan tuntunan ajaran agama islam.

Pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapannya dilakukan

terhadap peserta didik yang berusia kecil. Karena memiliki “rekaman”

him. 298

277akiyah Drajat, dkk., Metodik KhususPengajaran Agama Islam, (Jakarta: 1995), Cet. II,
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ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga
mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan
sehari-hari. Oleh karena itu, sebagai awal dalam proses pendidikan,
pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-
nilai moral kedalam jiwa anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini
kemudian akan termanifestasikan dalam kehidupannya semenjak ia mulai
melangkah keusia remaja dan dewasa.

b. Landasan Teori Metode Pembiasaan

Dalam teori perkembangan anak didik, dikenal ada teori
konvergensi, dimana pribadi dapat dibentuk oleh lingkungannya dan
dengan mengembangkan potensi dasar yang ada padanya. Potensi dasar ini
dapat menjadi penentu tingkah laku (melalui proses). Oleh karena itu,
potensi dasar harus selalu diarahkan agar tujuan pendidikan dapat tercapai
dengan baik. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan
potensi dasar tersebut adalah melalui kebiasaan yang baik.

Alquran sebagai sumber ajaran islam, memuat prinsip-prinsip
umum pemakaina metode pembiasaan dalam proses pendidikan. Dalam
merubah sebuah perilaku negatif misalnya, Alquran memakai pendekatan
pembiasaan yang dilakukan secara berangsur-angsur. Kasus pengharaman
khamer, misalnya alquran menggunakn berbagai tahap. Sebagai gambaran
umum Allah menurunkan wahyunya yang termaktub dalam surat an-Nahl

ayat 67 yaitu:
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Artinya:
“Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman yang
memabukkan dan rezki yang baik. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi
orang yang memikirkan. (Q.S. al-Nahl [16]: 67).”

Ayat diatas memberikan penjelasan hanya sebatas tentang manfaat
yang diperoleh dari buah kurma dan anggur agar mereka merasakan
demikian besarnya kemahakuasaan Allah. Ayat ini sama sekali belum
menyentuh garis hukum haramnya minuman khamar. Isyarat ayat diatas
dinilai sangat halusdan hanya dapat dirasakan oleh orang yang bisa
merasakan bahwa Allah SWT. Suatu saat pasti akan melarang minuman
yang memabukkan tersebut.

Untuk tahap awal Allah berfirman dalam surat al-Bagarah ayat 219
yaitu:
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Artinya:

“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari manfaatnya”. dan mereka bertanya kepadamu apa
yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " vyang lebih dari
keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu supaya kamu berfikir”. ( Q.S. al-Bagarah [2]: 219).
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Ayat ini mengisyaratkan adanya alternatif pilihan yang diberikan
oleh Allah; antara memilih yang banyak positifnya dengan yang lebih
banyak negatifnya dari kebiasaan meminum khamar. Demikian tolerannya
Alquran, sesungguhnya dapat menyentuh perasaan dan fikiran setiap orang
bahwa kebiasaan meminum khamer dan melakukan perjudian adalah
kebiasaan yang seharusnya ditinggalkan, karena aspek negatif yang akan
muncul dari perbuatan tersebut lebih banyak daripada aspek manfaatnya.

Untuk tahap kedua Allah menurunkan surat an-Nisa’ ayat 43:
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Artinya:

““Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang
kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang
kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam
keadaan junub[301], terkecuali sekedar berlalu saja, hingga
kamu mandi. dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau
datang dari tempat buang air atau kamu Telah menyentuh
perempuan, Kemudian kamu tidak mendapat air, Maka
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah
mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi
Maha Pengampun.* (Q.S. an-Nisa’[4]: 43).

Meminum khamer adalah perbuatan dan kebiasaan yang tidak
terpuji. Sebagian diantara kaum muslimin telah menyadari dan

membiasakan diri untuk tidak lagi meminum minuman yang
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memabukkan. Namun masih ditemukan juga sebagian yang lain sulit
merubah kebiasaan tersebut, sampai-sampai ingin melakukan shalatpun
mereka masih melakukan kebiasaan tersebut.

Tahap ketiga, secara tegas Allah melarang minuman khamer

sebagaimana tercermin dalam surat al-Maidah ayat 90:
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Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamer, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan.

Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan.” (Q.S. al-maidah [5]: 90).%

Oleh karena itu, pendekatan pembiasaan sesungguhnya sangat
efektif dalam menanamkan nilai-nilai positif kedalam diri anak didik; baik
pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Selain itu pendekatan
pembiasaan juga dinilai sangat efisien dalam mengubah kebiasaan negatif
menjadi positif.

Pada akhir sub bab ini dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pembiasaan pada intinya adalah pengalaman. Karena apa yang Kita
biasakan itulah yang kita amalkan. Seorang mahasiswa yang selalu
bertanya, itu karana ia terbiasa dengan sikap kritis. Kebiasaan kritisnya
terbentuk dari apa yang ia amalkan dalam kesehariannya. Demikian pula

dengan kebiasaan-kebiasaan lainnya.

365-366.

M. Quthub, Sistem Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1993), Cet.ke-3, him.
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Pendekatan pembiasaan sangat erat kaitannya dengan aliran
behaviorisme dalam dunia psikologi pendidikan. Menurut aliran
behaviorisme, dasar atau keturunan itu tidak ada, hasil pendidikan
ditentukan oleh pengaruh yang diterima anak dari dunia sekitarnya.
Psikologi individual memandang kecil arti bakat dan keturunan,

sedangkan pengaruh lingkungan dan pendidikan lebih diutamakan.

D. Standar Efesiensi Pendidikan Agama Islam
1. Efisiensi Dalam Perspektif Islam
Islam pun megajarkan ummatnya agar terbiasa dengan pola dan
budaya efisien. Konteks ini ditegaskan kembali dalam Al-Qur’an surat Al-

Furgon ayat 67 sebagai berikut:
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Artinya:

““dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta),
merekatidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelajaran
itu) di tengah-tengah antara yang demikian.”

Secara tegas Allah SWT., melarang ummatnya untuk hidup boros
dan menghambur-hamburkan harta seperti ditegaskanNya dalam Al-
Qur’an surat Al-Isra’ ayat 26-27, yaitu:

\U. /ﬁ -
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Artinya:

“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.”

Ayat tersebut secara tegas menjelaskan bahwa harta yang Kkita
miliki sebaiknya tidak dipergunakan untuk hal-hal yang tidak berguna,
akan lebih baik jika digunakan untuk membantu kerabat dekat, famili dan
orang-orang fakir miskin. Inilah manfaat prinsip efisiensi yang hanya bisa
kita dapatkan dengan menghindari sifat boros.

Efisiensi dalam arti umum yang dimaksud adalah sumber daya
secara minimum guna pencapaian hasil yang optimum. Sebagai contoh
untuk menyelesaikan sebuah tugas, cara A membutuhkan waktu 1 jam,
sedang cara B membutuhkan waktu 2 jam. Maka cara A lebih efisien dari
cara B. Dengan kata lain tugas tersebut dapat selesai menggunakan cara
dengan benar atau efisien. Maka definisi efisiensi adalah ketepatan cara
antara (usaha dan kerja) dalam menjalankan sesuatu dengan tidak
membuang tenaga, biaya dan kegunaannya.?

Sedangkan pengertian efisiensi menurut Sarwoto adalah suatu
konsepsi tentang perbandingan terbaik antara suatu usaha dengan hasilnya.

Perbandingan terbalik ini dpat dilihat dari dua segi yaitu:

him. 291

»poerwadarminta, W,J,S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka),
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a. Segi hasil, suatu usaha dikatakan efisien kalau usaha itu memberikan
hasil yang terbaik. Terbaik dalam arti mutu maupun jumlah daripada
hasil yang dikehendaki.

b. Segi usaha, suatu dapat dikatakan efisien kalau sesuatu hasil yang
dikehendaki dapat dicapai dengan usaha yang teringan. Teringan
dalam hubungan dengan pemakaian tenaga jasmani, pikiran, waktu,
ruang, benda dan uang.

Atas dasar penjelasan tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa
efisiensi sebagai suatu keadaan yang membawa manfaat yang sebesar-

besarnya yang dapat dicapai dengan pengorbanan tertentu.®

Efektifitas Pembelajaran

Pembelajaran efektif adalah kegiatan siswa belajar dengan guru
mengajar sehingga pembelajaran tersebut mendapatkan hasil yang
maksimal sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Dalam pembelajaran,
tidak hanya guru yang aktif menyampaikan dan menanamkan ilmu kepada
siswa, akan tetapi siswa juga aktif memberi respon balik kepada guru.
Dengan aktif merespon materi yang disampaikan guru, siswa mengalami
perubahan tingkah laku secara positif yang pada akhirnya bisa mencapai
tujuan pembelajaran yang direncanakan.

Pengertian efektif tersebut berarti bahwa kegiatan pembelajaran
tidak hanya berlangsung begitu saja tanpa ada hasil yang dapat dicapai.

Kegiatan pembelajaran tersebut juga bukan berarti hanya berlangsung

%0sarwoto, Dasar-dasar Organisasi Manajemen, (Ghalia Indonesia, 1977), him. 117
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searah dari guru dan tidak terdapat variasi interaksi antara guru dan murid.
Efektifitas proses dapat dikenali dari ketepatan langkah-langkah belajar
siswa, sehingga didapatkan efisiensi belajar yang maksimal. Sedangkan
efetifitas hasil dapat dilihat dari taraf penguasaan siswa terhadap
kompetensi dasar yang dapat dicapai.*

3. Konsep Pendidikan Sesuai Al-Qur’an dan As-Sunnah

Rasulullah SAW., menjelaskan, ilmu semakin berkembang dengan
semakin banyaknya eksperimen dan pengalaman serta disampaikannya
pengetahuan itu dari generasi ke generasi sepanjang masa. Dengan kata
lain, setiap masa harus mengungguli masa-masa sebelumnya. Karena
generasi manusia mengambil yang terbaik dari apa yang diwariskan oleh
generasi sebelumnya, lalu menambahkannya melalui pengalaman baru
yang dialaminya. Ini berarti aspek-aspek hubungan antara manusia
tercapai melalui sikap mereka yang saling mengambil manfaat. Karena itu
Rasulullah SAW., bersabda, ““Hikmah itu mutiara orang mukmin, maka
dimanapun dia menemukannya, dia lebih berhak dengannya” (Jami’ At-
Tirmidzi).

Diantara contohnya seperti yang dilakukan oleh Rasulullah SAW.,
pada hari penaklukan Makkah, dan orang-orang banyak bersama beliau,
kemudian beliau mengajarkan mereka dengan sabdanya, “Hendaknya yang
hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir.”” (Shahih Al-Bukhari).

Agar hal ini semakin jelas, maka Rasulullah SAW., memperingatkan

1 Siti Kusrini, dkk, Ketrampilan Dasar Mengajar, (Malang: Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Malang, 2009), him. 50
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bahaya menyembunyikan ilmu, karena setiap kali suatu kaum atau suatu
bangsa berusaha menyembunyikan ilmu dari manusia lainnya maka hal itu
akan menyebabkan kerusakan keadaan orang alim dan terjadinya
kesombongan sebagian manusia atas manusia yang lain, dan penghinaan
sebagian mereka kepada sebagian yang lain, yang ingin berkuasa dan
menguasai. Sedangkan menyampaikan ilmu, merupakan sebab saling
berhubungan, bekerjasama, menjaga keseimbangan, dan menafika jurang
perbedaan antara sesama manusia. Karena itu, dalam prinsip dasar
pendidikan Rasulullah SAW., adalah bahwa menyembunyikan ilmu
merupakan perbuatan kriminal menurut syariat Islam.*
a. Kualitas Pengajaran Tergantung Kepada Akhlak dan Sifat Guru
Tercapainya kualitas yang baik dalam pengajaran harus didasarkan
kepada akhlak dan tingkah laku guru. Sifat pertama yang seharusnya ada
pada diri seorang guru adalahsifat menyesuaikan antara tingkah laku dan
ilmunya. Bahwa pengajaran yang dilakukan melalui keteladanan yang
didapatkan oleh murid dari gurunya lebih baik daripada sekedar
menyampaikan pemikiran melalui lisan kepada murid-muridnya. Tidak
ada artinya jika seorang murid belajar ilmu dan mendapatkan transfer
pemikiran, kemudian akhlak dan prilakunya menyimpang, tidak
memperhatikan hak-hak orang lain, dan tidak menghormati apa yang

seharusnya dihormati.

*2Muhammad Fathi, Metode Nabi dalam Mendidik dan Mengajar, Konsep Pendidikan
Sesuai Al-Qur’an dan As-Sunnah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2009), him. 37
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Karena itu Rasulullah SAW., terus-menerus mengingatkan kaedah
ini dan memperingatkan belajar dan mengajar yang tidak disertai
pengalaman dan aplikasi. Diantara contohnya adalah bahwa guru tidak
memberikan keteladanan dalam mengajar, akan mendapatkan akibatnya
kelak di sisi Tuhan-nya di akhirat. Sebab Allah SWT., tidak menurunkan
ilmu kecuali untuk diamalkan, dan Allah SWT., juga tidak memberikan
akal dan hati di dalam diri manusia kecuali untuk belajar dan menuntut
ilmu sehingga ilmu itu berubah, lalu menimbulkan prilaku mulia dan
akhlak yang luhur dan beramal sesuai dengan ilmunya. Inilah yang dapat
diambil manfaat dari sabda Nabi, ““seorang laki-laki didatangkan, lalu
dicampakkan ke dalam neraka, kemudian digiling di dalamnya seperti
keledai yang digiling di batu penggilingan, lalu dibawa keliling kepada
penghuni neraka, “Wahai fulan, tidakkah kamu menyuruh kepada
kebaikan dan mencegah kemungkaran?” Dia menjawab, “Sesungguhnya
aku menyuruh kepada kebaikan akan tetapi aku tidak melakukannya, dan
aku mencegah dari kemungkaran akan tetapi aku melakukannya.” (Sahih
Al-Bukhari).

Rasulullah SAW., juga memohon perlindungan dari ilmu yang
tidak bermanfaat dan hati yang tidak terpengaruh dari ilmu yang
didengarnya. Beliau bersabda, “ya Allah, aku memohon perlindungan
kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, dan dari hati yang tidak
khusyu’.”” (Sahih Muslim). Rasulullah SAW., konsisten dengan metode

dan sifat ini dalam mengajar. Beliau merupakan panutan dalam setiap apa
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yang diajarkannya. Beliau tidak mengajarkan sesuatu apapun kecuali
beliau menjadi orang yang pertama kali mengamalkannya. Beliau juga
tidak mencegah dari suatu perkara kecuali beliau menjadi orang yang
pertama kali menghindari larangan itu. Kaedah ini telah tertanam kuat
dalam pemikiran Islam dan telah diwariskan secara turun-menurun oleh
para ulama’ dan mereka menulis dalam buku-buku karya mereka syair
yang menwan dan maknanya telah umum dikenal;

“Wahai orang yang mengajar orang lain,

Kebinasaan bagi dirimu karena mengajar.

Mulailah dengan dirimu, dan cegahlah dari kesesatannya,

Jika kamu telah mampu mencegahnya, maka kamulah orang yang

bijaksana.

Disana orang meniru apa yang kamu katakan, dan meniru dengan

ilmu darimu sehingga pengajaran itu bermanfaat.

Kami melihatmu memperbaiki akal kami dengan kesadaran dan

nasehat, akan tetapi kamu tidak pernah menyadari.

Janganlah kamu mencegah seseorang, akan tetapi kamu

melakukannya.

Aib besar bagimu jika kamu melakukannya.”

Di antara akhlak guru sebagaimana yang diajarkan Rasulullah
SAW., dan dipraktikkan oleh beliau dalam pengajarannya adalah bersikap
lembut kepada murid-murid, penyantun dalam menghadapi yang bodoh
dan tidak tergesa-gesa meninggalkan mereka. Rasulullah SAW., bersabda,
“sesungguhnya Allah SWT., menyukai kelembutandalam segala hal secara
keseluruhan.”” (Sahih Al-Bukhari). Rasulullah SAW., juga bersabda,
“barang siapa yang menghalangi bersikap lembut, maka dia dihalangi
dari mendapat kebaikan.” (Sahih Muslim). Beliau juga menjelaskan,

bahwa sikap lembut itu indah dan perhiasan bagi orang yang menghiasi

dirinya dengannya, dia akan menjadi lebih baik dan disukai, dan bahwa
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sesungguhnya kelembutan dalam mengajar adalah kebaikan dan
keindahan. Pengajaran tanpa kelembutan sangatlah buruk bagi guru dan
berbahaya bagi murid, sebagaimana Rasulullah SAW., bersabda,
“sesungguhnya kelembutan tidak ada pada sesuatu kecuali akan
menghiasinya, dan tidak dicabut darinya kecuali akan memperburuknya.”
(Sahih Muslim).

Tentang penerapan Rasulullah SAW., terhadap sifat ini dan
pengalamnnya, Abu Hurairah RA., mengisahkannya dan beliau telah
menemani Rasulullah SAW., selama tiga tahun. Beliau berkata “Seoarang
Arab badui datang ke masjid dan Rasulullah SAW., sedang duduk. Orang
badui itu kemudian shalat, dan ketika selesai dia berkata, “ya Allah,
berikanlah rahmat kepada kami dan Muhammad, janganlah engkau
berikan rahmat itu kepada siapapun selain kami.” Mendengar itu Nabi
menoleh kepadanya dan berkata, “kamu telah membuat ruang terhadap
sesuatu yang luas.” Tidak lama kemudian, orang badui itu kencing di
masjid, maka orang-orang pun segera mendatangi hendak memarahinya.
Nabi lalu bersabda, “Siramkan kepadanya setimba air!” Beliau kemudian
bersabda, “Sesungguhnya aku diutus untuk mempermudah dan bukan
untuk mempersulit.” (Jami’ At-Tirmidzi).

Demikianlah sikap Rasulullah SAW., hingga kepada orang non-
muslim yang bersikap tidak baik kepada beliau. Beliau menghadapi orang
yang keras dengan sikap lembut dan menghadapi orang yang bodoh

dengan sikap santun, karena beliau berada dalam posisi sebagai guru dan
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muballigh. Dalam hal ini, Aisyah RA., istri Nabi mengisahkan dan
berkata, “Sekelompok orang dari kalangan Yahudi datang kepada
Rasulullah SAW., lalu mereka berkata, “As-Samu alaikum.”” Makna as-
samu adalah kematian. Dengan kata lain, mereka mendoakan Rasulullah
SAW., agar meninggal dunia. Mereka mengatakan seperti itu dengan
harapan Rasulullah SAW., mengira bahwa yang dikatakan adalah *“As-
Salamu alaikum.”

Aisyah berkata, “Aku memahaminya. Maka aku menjawab kepada
mereka, “Alaikum as-samu wal la’nah (kepadamu juga kematian dan
laknat). Mendengar kejadian tersebut Rasulullah SAW., lalu bersabda
“pelan-pelan wahai Aisyah, sesungguhnya Allah SWT., menyukai
kelembutan dalam segala urusan.* Saya menjawab, “Wahai Rasulullah
SAW., tidakkah engkau mendengar apa yang mereka katakan?” Rasulullah
SAW., menjawab, “aku sudah menjawab kepada mereka, “Wa alaikum
(dan bagimu juga).”” (Sahih Al-Bukhari).

Diantara sikap lembut Rasulullah SAW., juga dalam mengajar
adalah bahwa beliau memposisikan murid-muridnya seperti anak-anak
beliau sendiri dalam hal memperhatikan mereka, mencintai mereka dan
berbuat baik kepada mereka. Sifat ini merupakan sifat yang paling agung
dan memiliki pengaruh besar bagi kesuksesan proses belajar mengajar.
Guru bagi murid-muridnya laksana ayah, dan murid-murid laksana anak
bagi gurunya dalam menyayangi dan menghormati. Jika saja tidak ada

kasih sayang dan penghormatan, maka tidak ada gunanya apa yang
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disampaikan oleh guru. Untuk menegaskan syarat ini dalam mengajar,
Allah SWT., menjelaskan dalam Al-Qur’an bahwa sifat Nabi Muhammad
SAW., yang paling khusus adalah sifat menginginkan keimanan dan
keselamatan bagi orang-orang mukmin, amat belas kasihan dan penyayang
terhadap mereka. Allah SWT., kemudian berfirman dalam surat At-Taubah

ayat 128:
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Artinya:
“Sungguh Telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi
Penyayang terhadap orang-orang mukmin.” (Q.S. At-Taubah [9]:
128)%
b. Memperhatikan Standar Psikologis dan Bertahap dalam Mengajar
Rasulullah  SAW., mengetahui secara persis hakekat kejiwaan
manusia, hal itu karena beliau mendapatkan pengetahuan tersebut melalui
wahyu dari Sang Pencipta manusia dan Dzat Yang Mengawasi segala
urusannya. Allah SWT., telah menurunkan dalam Al-Qur’an ayat-ayat
yang jelas dalam menjelaskan hakekat manusia, sifat-sifatnya, keadaan
jiwanya, hatinya, dan akalnya. Sesungguhnya jiwa merupakan dunia yang

mengagumkan dan memiliki cakupan pembahasan yang sangat luas

sehingga layak untuk dipikirkan, direnungkan, dan menjadi objek

1bid., hal. 39
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penelitian.** Hal itu terlihat jelas dalam firman Allah SWT., yang telah
bersumpah dengan jiwa yang dihubungkan kepada banyak makhluk-Nya
yang besar, seperti matahari dan bulan, malam dan siang, langit dan bumi,

sebagaimana dalam firman Allah surat Asy-Syams ayat 1-10;
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Artinya:

[1]. Demi matahari dan cahayanya di pagi hari, [2]. Dan bulan

apabila mengiringinya, [3]. Dan siang apabila menampakkannya,

[4]. Dan malam apabila menutupinya, [5]. Dan langit serta

pembinaannya, [6]. Dan bumi serta penghamparannya, [7]. Dan

jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), [8]. Maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya. [9]. Sesungguhnya beruntunglah orang yang
mensucikan jiwa itu, [10]. Dan Sesungguhnya merugilah orang

yang mengotorinya. (Q.S. Asy-Syams [91]: 1-10)

Dalam ayat ini terdapat pengagungan terhadap jiwa manusia dan
peringatan akan kebesaran urusannya dan pentingnya jiwa. Disini Allah
SWT., telah bersumpah dengan jiwa untuk menjelaskan kepada hamba-
hamba-Nya dari manusia tentang kebesaran jiwa, sehingga ia harus
mendapatkan perhatian yang selayaknya. Allah SWT., kemudian
menambahkan dalam menjelaskan kebesaran jiwa ketika dalam

penyebutannya bersama dengan bagian alam semesta yang besar seperti

% Ibid., him. 41



57

bumi, matahari dan bulan. Ini berarti bahwa jiwa sangat besar selayaknya
matahari, bulan, dan semua bagian alam semesta. Dalam Al-Qur’an
terdapat banyak ayat yang menjelaskan tentang manusia secara detil dan
ciri-ciri kejiwaannya. Diantaranya seperti penyebutan sifat manusia yang

lemah dalam firman Allah SWT., surat An-Nisaa’ Ayat 28;
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Artinya:

“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia
dijadikan bersifat lemah.”” (Q.S. An-Nisa’ [4]: 28)

Sifat lemah disini identik dengan kondisi kejiwaan dan bukan
dengan akal dan fisik manusia. Ini merupakan isyarat kepada jiwa manusia
yang rentan, cenderung untuk bermain-main dan lemah untuk memikul
tanggung jawab dan bersungguh-sungguh setiap waktu, serta isyarat
kepada apa yang terdapat dalam diri manusia seperti kecenderungan untuk
bosan, jenuh, dan selalu ingin mendapatkan perhatian. Ibarat banyi yang
hidup dalam kemanjaan, kelembutan, keinginannya untuk selalu
diperhatikan, dan curahan pendidikan yang harus dilakukan kepadanya. Di
antara pengaruh sifat ini dalam jiwa manusia adalah cepat bosan, ingin
cepat beristirahat, dan karena itu diperlukan tahapan dalam mendidik dan
mengajarnya. Karena orang yang belajar ilmu satu paket, dia akan
kehilangan satu paket yang lain.

Rasulullah SAW., telah menerapkan kaedah ini dalam mengajar.
Beliau sangat memperhatikan kondisi psikologis seseorang dan sifat-

sifatnya, sehingga proses belajar mengajarnya didasarkan pada hal
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tersebut. Pengajaran yang dilakukan oleh beliau teratur dan sesuai dengan
prinsip tahapan dan memudahkan, sehingga proses belajar mengajar dapat
berlangsung tanpa adanya kebosanan dan sesuatu yang memberatkan bagi
orang-orang yang belajar. Dalam hal ini, Abdullah bin Mas’ud berkata,
“Rasulullah SAW., mengosongkan memberi nasehat kepada kami dalam
beberapa hari untuk menghindari kebosanan.”” (Sahih Al-Bukhari).
Dengan kata lain, Nabi menetapkan hari-hari tertentu untuk mengajar
mereka. Beliau memilih dan memperhatikan waktu-waktu yang tepat
sehingga mereka semangat dan tidak melakukan sesuatu yang
membosankan bagi murid-muridnya.

Para sahabat Rasulullah SAW., telah menerapkan metode ini dna
mengaplikasikannya dalam mengajar orang-orang yang datang setelahnya.
Abdullah bin Mas’ud misalnya, dia mengajarkan ilmu kepada kaum
muslimin setiap hari kamis. Seorang dari mereka lalu bertanya, “Wahai
Abu Abdurrahman, maukah engkau mengajar kami setiap hari?” Abdullah
bin Mas’ud menjawab, tidak ada yang menghalangiku untuk itu selain aku
khawatir akan menyebabkan kalian bosan. Dan aku mengosongkan
beberapa hari untuk mengajar, sebagaimana Nabi mengosongkan beberapa

hari untuk kami, karena beliau khawatir akan membosankan kami.”*®

% Ibid., him. 42
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A

B.

BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian, maka diperlukan metode atau
cara. Metode didalam penelitian sangat penting peranannya. Hal ini
disebabkan metode dapat digunakan sebagai petunjuk penyelenggaraan
penelitian, sehingga dapat mencapai tujuan penelitian sebagaimana yang
diharapkan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu nilai dari
perubahan-perubahan yang tidak dapat dinyatakan dalam angka-angka.
Sebab dalam melakukan tindakan kepada subyek penelitian, yang sangat
diutamakan adalah mengungkap makna, yakni untuk melihat, mengetahui,
mengobservasi pendidikan agama islam di kampung mu’allaf dukuh kebon
kuto desa sukodadi kec. Wagir — kab. Malang. Ciri-ciri pendekatan
kualitatif ada lima macam vyaitu: menggunakan latar alamiah, bersifat
deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada hasil, induktif, dan makna
merupakan hal yang esensial.’

Penetapan Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah “pokok permasalahan yang akan

diteliti”.? Dalam hal ini yang menjadi fokus penelitian adalah Model

! Wahidmurni, Penelitihan Tindakan Kelas dari Teori Menuju Praktik, (Malang:

UM.Press, 2008), him. 33

him. 62

%Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),



Pendekatan Pendidikan Agama Islam di Dusun Kebonkuto Desa
Sukodadi Kec. Wagir- Kab. Malang.
C. Teknik Pengumpulan Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subjek
dari mana data dapat diperoleh.® Salah satu pertimbangan dalam
memilih masalah penelitian adalah ketersedian sumber data. Dalam
penelitaian kualitatif, sumber data ditempatkan sebagai subjek yang
dimiliki kedudukan penting, sehingga ketepatan peneliti dalam
memilih dan menentukan jenis sumber data terutama dalam penelitian
kualitaif dapat diklasifikasikan sebagai berikut adalah: observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi

Observasi adalah “cara pengumpulan data yang dilakukan
dengan menggunakan pengamatan atau pengindraan secara langsung
terhadap suatu benda, situasi, proses atau perilaku”.* Metode ini
digunakan untuk mengetahui situasi dan kondisi warga Mu’allaf
dengan cara peneliti datang ke Dusun Kebonkuto Desa Sukodadi Kec.
Wagir- Kab. Malang dan melakukan pengamatan (observasi).
Observasi juga bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan

secara langsung dan sistematis terhadap gejala yang tampak pada

*Dr. Suharsinmi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan praktek, (Jakarta:
Reneka Cipta, 1993), hal 1020

*Safinah Faisah, Format Penelitian Sosial: Dasar-dasar dan Aplikasi, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1995), him. 52



objek penelitian untuk memperoleh data dalam penlitian. Dalam

melaksanakan observasi dibedakan menjadi tiga, yaitu:

1) Obsevasi langsung, yakni pengamatan dilakukan tanpa perantara
terhadap objek yang diteliti.

2) Observasi tidak langsung, yaitu pengamatan yang dilakukan
terhadap suatu objek melalui perantara suatu alat atau cara, baik
dilakukan dalam situasi sebenarnya atau tiruan.

3) Observasi partisipatif, yaitu pengamatan yang dilakukan dengan
cara ikut ambil bagian atau melibatkan diri dalam suatu objek
yang diteliti.”

Dari ketiga hal tersebut, penulis mengunakan observasi
langsung dan partisipatif. Dua model observasi ini penulis gunakan
untuk mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan penelitian.

b. Wawancara

Wawancara adalah “suatu percakapan tanya jawab lisan antara
dua orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan
diarahkan pada suatu masalah tertentu. Wawancara juga diartikan
sebagai sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer)
untuk memperoleh informasi dan terwawancara (interviewee)”.°

Bentuk wawancara yang dipakai dalam penelitian ini adalah

wawancara semi-terstruktur, yaitu beberapa pertanyaan ditetapkan

>Sutrisno Hadi, Metodologi Researc 11, (Yogyakarta: Andi offset 1987), hal 136.
®Suaharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 132



tetapi suatu ruang gerak diserahkan kepada pewawancara untuk
menjajaki bidang-bidang perhatian.’

Hal ini dimaksudkan untuk menghindari adanya pertanyaan
yang menyimpang dari garis-garis yang telah ditentukan sebelumnya.
Dalam hal ini diadakan wawancara langsung dengan Kepala Desa
Sukodadi, beberapa Kepala Dukuh yaitu dukuh Kebonkuto, dukuh
Jamuran dan Tokoh Agama setempat. Juga dilakukan wawancara
dengan beberapa warga yang baru masuk Islam (Muallaf) guna
memperoleh data yang valid mengenai kehidupan sehari-hari,

pendidikan, sosial dan agama.

Ditinjau dari pelaksananya, wawancara dibedakan menjadi tiga, yaitu:

1) Wawancara bebas, dimana wawancara bebas menanyakan apa
saja, tetapi tetap mengacu pada data yang ingin dikumpulkan.

2) Wawancara terpimpin, vyaitu interviw yang dilakukan oleh
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan
terperinci seperti yang dimaksud dalam interviw tersebut.

Wawancara bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara wawancara bebas

dan wawancara terpimpin. ®

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah “pengumpulan data verbal berbentuk

tulisan”.® Dalam pengertian lain metode dokumentasi, yaitu mencari

"Arif Sukardi Sadiman, Metode dan Analisis Penelitian: Mencari Hubungan, (Jakarta:
Erlangga, 1990), him. 277
8Arikunto Suharsimi., Op.cit, him. 145



data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya.™

Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini agak tidak
sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap,
belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan
benda hidup tetapi benda mati. Dalam penggunaan metode
dokumentasi ini peneliti memengang chek-list untuk mencatat
variabel yang sudah ditentukan. Apabila terdapat/muncul variabel
yang dicari, maka peneliti tinggal membubuhkan tanda check atau
tally di tempat yang sesuai. Untuk mencatat hal-hal yang bersifat
bebas atau belum ditentukan dalam daftar variabel peneliti dapat
menggunakan kalimat bebas. ™

Dalam hal ini, peneliti menyelidiki kegiatan keagamaan
seperti, Tahlilan setiap malam jum’at, Istighosah malam jum’at legi,
kegiatan belajar mengajar di musholla Miftahul-Jannah di Dukuh
Kebonkuto Desa Sukodadi Kec. Wagir- Kab. Malang. Metode ini
digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari kantor kepala
Desa Sukodadi berupa data-data kependudukan Dukuh Kebonkuto,

data lengkap penduduk yang beragama muslim dan non muslim.

® Kuntjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1986) him.

9Suharsimi Arikunto., Op.cit, him. 231
"1bid., hal. 234-235.



Kemudian dilengkapi dengan dokumentasi catatan dari tahun ke-
tahun, warga yang masuk agama Islam (Muallaf).
D. Metode analisa data

Setelah data-data yang terkait dengan permasalahan diatas
terkumpul, kemudian data-data tersebut dianalisis. Adapun analisis
yang dipakai adalah metode deskriptif, maksudnya, “mendeskripsikan
data yang terkumpul berupa kata-kata, gambar dan bukan angka”.
Data mungkin berasal dari naskah, wawancara, catatan, lapangan,
dokumen dan sebagainya tersebut dideskripsikan, sehingga dapat

memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realita”.

Analisis data dalam suatu penelitian merupakan bagian yang
sangat penting, karena dengan analisis ini, data yang ada akan nampak
manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah penelitian untuk
mencapai tujuan akhir penlitian. Analisis ini penulis gunakan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan tentang model pendidikan
agama Islam bagi warga Muallaf di Dukuh Kebonkuto Desa Sukodadi
Kec. Wagir- Kab. Malang.

Suharsimi mengatakan:

Dalam melakukan analisis data harus disesuaikan dengan

pendekatan atau desain penelitian. Dalam penelitian diskriptif

data yang dikumpulkan bukan angka-angka, akan tetapi berupa
kata-kata atau gambaran yang berasal dari hasil opservasi,
naskah wawancara, catatan atau dokumen lapangan dan
dokumen lainya. Proses analisis data dimulai dengan menelaah

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan



lapangan, dokumen resmi, dokumen pribadi, gambar, foto, dan
sebagainya. *?

Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah, maka langkah
berikutnya ialah mengadakan reduksi data. Reduksi data adalah proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, dan trasformasi
data mentah atau data kasar yang muncul dari catatan-catatan di
lapangan. Reduksi data dilakukan dengan jalan membuat abstraksi.
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses,
dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada
didalamnya.

Reduksi data ini dilakukan secara berkesenambungan mulai
dari awal sampai akhir pengumpulan data pusat perhatian reduksi data
adalah menyiapkan data dan mengelolahnya sedemikian rupa untuk
dapat dilakukan penarikan kesimpulan untuk itu diperlukan kegiatan
mempertegas, memperpendek, menajamkan, mengarahkan dan
membuang hal-hal yang tidak perlu. Artinya ada pemilihan data,
pemilihan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memilih
data yang diperlukan sesuai dengan fokus penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data
logika “induktif abstraktif” yaitu suatu logika yang bertitik tolak dari *
khusus ke umum”. Konseptualisasi, kategorisasi dan diskripsi

dikembangkan atas dasar kejadian (insidece) yang diperoleh ketika

2|bid., hal. 244



kegiatan lapangan berlangsung tioritisasi yang memperlihatkan
bagaimana hubungan antar kategori juga dikembangkan atas dasar
yang diperoleh ketika kegiatan lapangan berlangsung asimultang

dengan prosesnya yang berbentuk siklus. Huberman dan Miles

13

melukiskan seperti terlihat pada gambar berikut.

Data Colletion Data

/ Display

A

v

Data
reduction

N

Berikut penjelasan gambar diatas:

Conclution drawing &
Verifying

a. Pengumpulan Data, Pengumpulan data ditempatkan sebagai komponen
yang merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data, karena saat
mengumpulkan dat, peneliti akan dengan sendirinya melakukan
perbandingan-perbandingan, apakah untuk memperkaya data bagi

tujuan konseptualisasi, kategorisasi ataukah tioritisasi.

BLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosdakarya,
1991), hal. 161



b. Pengurangan Data, yakni data yang diperoleh di lapangan disusun
delam bentuk urain yang yang lengkap dan banyak. Kemudian
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan pada
hal yangpenting yang berkaitan dengan masalah kedalam satuan
konsep, atau tema tertentu.**

c. Penyajian Data, yakni menyajikan sekumpulan informasi yang
tersusun yang memberiri kemumgkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan.'® Mengingat data yang terkumpul sangat
banyak dan bertumpuk, maka untuk mengambarkan rincinya secara
keseluruhan dapat diorganisasikan kedalam bentuk tertentu (sinopsis,
sketsa, matrik atau bentuk-bentuk lain).

d. Kesimpulan mengambar dan memverifikasi Data yang sudah
dipolakan dan disusun secara induksi, data tersebut disimpulkan
sehingga makna data dapat ditemukan.

Namun kesimpulan baru bersifat sementara dan umum. Supaya
diperoleh kesimpulan secara dalam (gronded), maka perlu dicari data lain
yang baru sesuai dngan gambar siklus analisis data yang disebutkan di
atas, prosesnya tidkalah sekali jadi melainkan berinteraktif secara bolak
balik sehingga keempat langkah analisis dat menjadi gambaran
keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang

saling susul-menyusul.

“Dr. H. Dadang kahmidi, M.Si (Ed), Metodologi Agama: persepektif llmu perbandingan
Agama, (Bandung:Pustaka setia, 2000), hal. 103

>Prof. Dr. Imam Suprayogo, Drs. Tobrani, M.Si, Metodologi Penelitian Sosial Agama,
(Remaja Rosdakarya, 2001), hal 194
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Menurut moliong, ada 4 kriteria yang digunakan untuk penelitian
melakukan pemeriksaan keabsahan data kualitatif, yaitu;
a. Darajat Kepercayaan (credibility)

Uji kepercayaan (credibility) secara kualitatif dalam penelitian
ini dilaukan kaena karakteristik informanya yang beragam, serta
subtansi informasinya yang relatif abdstrak. Kriteria ini berfungsi
untuk melaksanakan penelaahan data secara akurat agar tingkat
kepercayaan penemuanya dapat dicapai.

b. Keteralihan (transferability)

Dalam penelitian tentang pembinaan keislaman ini,
transferabilitas hanya melihat kemiripan sebagai peluang
kemungkinan terjadinya kasus yang serupa pada situasi yang berbeda.
Karena dalam penlitian kualitatif, generalisasi tidak dapat dipastikan
bergantung pada pemakai apakah diaplikasikan lagi atau tidak.

c. Kebergantungan (dependability)

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah manusia
atau peneliti itui sendiri, sehingga banyak menggunakan metode
observasi partisivasi untuk mengungkap secara rinci hal-hal yang sulit
diperoleh. Teknik yang digunakan untuk mengukur kebergantungan

adalah auditing yaitu pemeriksaan data yang sudah dipolakan.
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d. Kepastian (Confirmability)

Selama proses penelitian, diakuai bahwa peneliti memiliki
pengalaman subyektif. Namun bila pengalaman tersebut dise[pakati
oleh beberapa orang, pengalaman peneliti dapat dipandang obyektif.

Jadi obyektifitas dalam penelitian kualitatif ditentukan seseorang.™®

18 Dr. H. Dadang Kahmidi, M.Si (Ed)., Op.cit, hal. 105
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BAB IV
HASIL PAPARAN DATA
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Perkembangan Desa Sukodadi
Penggalian sejarah Desa Sukodadi kami dapatkan dari testimoni
seorang narasumber yaitu sesepuh Desa Sukodadi yang bernama bapak
Jani. Bapak Jani dulunya adalah seorang yang menjabat kamituo
(kepala dusun) selama berpuluh-puluh tahun.
Menurut narasumber:
Desa Sukodadi ini terbentuk sejak beberapa puluh tahun yang
lalu. Awalnya pada 70 tahun-an yang lalu di Desa Sukodadi ini
mempunyai dua orang petinggi (kepala desa) dalam satu
wilayah yaitu bernama Rusono dan Satiran. Karena rakyat
merasa terlalu banyak yang memimpin maka warga setempat
sepakat untuk melakukan penilihan pemimpin. Pemilihan
pemimpin berangsung untuk memilih salah satu pemimpin dari
2 pemimpin yang sudah ada. Pada proses pemilihan akhirnya
dimenangkan oleh Bapak Satiran. Karena warga setempat

senang telah terpilih 1 pemimpin desa yaitu Bapak Satiran maka
warga menamai desa Sukodadi.!

Arti dari Sukodadi itu terdiri dari dua kata yang pertama
adalah”Suko” (bahasa jawa) yang dalam bahasa Indonesia artinya
senang dan “Dadi” (bahasa jawa) yang artinya jadi. Jadi arti dari
Sukodadi itu menurut sebagian masyarakat dan para sesepuh di sana
adalah rakyat merasa senang karena akhirnya jadi satu pemimpin saja

dalam satu wilayah.

! Wawancara dengan bapak Jani, di rumah bapak Jani dukuh Ampelantuk Sukodadi pada
30 April 2013, 14:00 WIB.



Setelah kepemimpinan bapak Satiran ada beberapa kepala desa yang
memimpin Desa Sukodadi sebelum kepala desa yang sekarang. Kepala
desa yang pernah menjabat kepala desa Sukodadi adalah yang pertama
Satiran, yang kedua Tumini, kemudian Demo, setelah itu Darno, dan
Matusin, yang sekarang menjabat menjadi kepala desa adalah Salamun.
2. Letak Geografi

a. Luas wilayah.

Luas wilayah Desa Sukodadi berdasarkan pemetaan adalah

sekitar 745. 901 ha.

b. batas — batas Geografis

1) Utara : Desa jedong-Dalisodo

2) Timur : Desa Sidorahayu

3) Selatan : Desa Pandanrejo-Petungsewu
4) Barat : Desa Perhutani

c. Dataran Terbuka / Lapangan
1) Terdapat lapangan sepak bola mini 2 di Dusun Jamuran dan
Dusun Ampelantuk
2) Terdapat lapangan bulutangkis di Dusun Jamuran .
d. Fasilitas Ibadah
1) Terdapat 4 buah Masjid.
2) Terdapat 6 buah Pure.
3) Terdapat 11 Musholla.

e. Fasilitas Pendidikan



1) Terdapat 4 TK.
2) Terdapat 2 SDN, yakni SDN SUKODADI | dan SDN
SUKODADI 2.
3) Terdapat 2 SMP, yakni SMPN 2 WAGIR dan SMPK ELEOS
WAGIR.
f. Sistem Komunikasi
Sarana komunikasi adalah telepon seluler (HP). Sedangkan
penyebaran informasi antar warga yaitu pengumuman langsung
dari mulut ke mulut maupun surat resmi dari perangkat desa.
g. Perumahan
Kondisi perumahan secara umum sudah permanen dan
letaknya saling berdekatan satu sama lainnya.
h. Sistem Transportasi
1) Kondisi utama jalan adalah aspal.
2) Jenis transpotasi yang digunakan adalah mobil, sepeda motor
pribadi, dan sepeda.
I. Sistem Keamanan
Di setiap dusun terdapat pos-pos ronda, namun pos ronda
tersebut tidak digunakan secara maksimal oleh warga. Sistem
keamanan yang diterapkan masyarakat adalah menjaga rumah
masing-masing sampai larut malam. Petugas keamanan di tingkat

desa atau Kepetengan mengemban tugas:



1) Menyelenggarakan pembinaan dan pelayanan keamanan,
ketentraman dan ketertiban mayarakat.
2) Melaksanakan pelayanan masyarakat terhadap bencana alam
atau bencana yang lainnya.
3) Menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan dengan kerukunan
warga.
4) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala desa
atau lurah.
J. Sistem Organisasi
Pembentukan pengurus desa berdasarkan musyawarah
warga desa untuk menentukan kandidat calon kepala desa.
Pengangkatan kepala desa dipilih berdasarkan suara tebanyak.
Kemudian setelah kepengurusan desa terbentuk, maka mereka yang
bekerjasama untuk mengelola desa. Setiap dusun memilih salah
satu warganya untuk menjadi ketua RW, kemudian memilih ketua
RT bedasarkan hasil musyawarah warga.

k. Struktur Organisasi

Kepala Desa : Salamun
SekDes : Suryono
Kaur Umum : Riana
Kaur Keuangan - Suciati
Kabayan : Suparto

Modin : Kusno



Kuwowo
Kepetengan

Kasun Jamuran
Kasun Ampelantuk
Kasun Kebunkuto
Kasun Genderan
Kasun Jengglong

Kasun Petungpapak

e KetuaRW1

0 KetuaRT 1

0 KetuaRT 2

0 KetuaRT 3

0 Ketua RT 4

o Ketua RW 2
0 KetuaRT5
0 KetuaRT6
0 KetuaRT 7
0 KetuaRT 8

e Ketua RW 3
o KetuaRT9

0 Ketua RT 10

o0 KetuaRT 11

o KetuaRT 12

: Waluyo

: Mukhsin
: Swi Santoso
: Didik P

: Asmad B
: Sutiknyo
: Sarmidi

: Shodikin
> Senirin

> Arifin

> Supi’i

: Saroji

: Gunawan
> Sukin

: Harianto
: Jaiz

: Robert

: Wandoyo
> Jani Heru
: Roufur

: Said

> Sukirno

: Nardi



Ketua RW 4 : Suryono
0 KetuaRT 13 : Sugiono
0 KetuaRT 14 : Kasih

Ketua RW 5 : Arais

o KetuaRT 15 : Dawi
o0 KetuaRT 16 : Kamijan
o KetuaRT 17 : Siswanto

Ketua RW 6 : Karmin

o Ketua RT 18 : Miskar

o Ketua RT 19 : Nurkholis

Ketua RW 7 . Surip
0 Ketua RT 20 : Nur Asim
0 KetuaRT 21 : Margono
0 Ketua RT 22 : Supaat

Ketua RW 8 : Suwandi

0o KetuaRT 22 : Warnan Abu
o KetuaRT 23 :Jua
3. Data Demografi / Kependudukan
Dari survey dan pengumpulan data yang dilakukan di Desa
Sukodadi Kecamatan Wagir, didapatkan bahwa :
a. Jumlah KK 11172 KK
b. Jumlah Penduduk 1 4422 Jiwa

c. Jumlah Lansia : 1022 Orang



d. Jumlah Remaja : 1033 Orang
e. Jumlah Balita : 346 Orang
1. Komposisl Umur
Tabel 1: Tabel distribusi frekuensi data demografi berdasarkan komposisi

umur masyarakat di desa Sukodadi.

Jumlah Total di Desa. Sukodadi
No. Umur
Frekuensi %
1 0-1 TAHUN 90 2,03%
2 2-3 TAHUN 141 3,2%
3 4-6 TAHUN 192 4.30%
4 7-12 TAHUN 399 9,02%
5 13-18 TAHUN 451 10,2%
6 19-45 TAHUN 1903 43,03%
7 46-60 TAHUN 796 18%
8 >60 TAHUN 450 10,2%
Jumlah 4422 100

Sumber :Profil Desa Sukodadi Kec. Wagir-Malang yang diperbarui pada Mei 2013

Interpretasi:
Berdasarkan tabel diatas di dapatkan hasil dari usia penduduk. Sebagian
besar berusia 19-45 tahun sejumlah 1903 orang (43,03%). Dan sebagian

kecil berusia 0-1 tahun sejumlah 90 orang (2,03%)




2. Jenis Kelamin

Tabel 2: Tabel distribusi frekuensi demografi berdasarkan jenis kelamin

masyarakat di desa Sukodadi.

Jumlah Total Ds. Sukodadi
No. Jenis Kelamin
F %
1 Laki-laki 2222 50,2%
2 Perempuan 2200 49,8%
Total 4422 100

Sumber : Profil Desa Sukodadi Kec. Wagir-Malang yang diperbarui pada Mei 2013

Interpretasi:

Berdasarkan tabel diatas di dapatkan hasil dari jenis kelamin penduduk.
Sebagian besar berjenis kelamin laki-laki sejumlah 2222 orang (50,2%).
Dan sebagian kecil berjenis kelamin perempuan sejumlah 2200 orang
(49,8%).

3. Agama

Tabel 3: Tabel distribusi frekuensi demografi berdasarkan Agama

masyarakat di desa Sukodadi.

Jumlah Total Ds. Sukodadi
No. Agama
F %
1 Islam 2942 66,5%
2 Hindu 1112 25,1%
3 Budha 290 6,6%
4 Kristen 73 1,6%




5 Katolik 2 0,1%
6 Keyakinan adven 3 0,1%
Total 4422 100

Sumber : Profil Desa Sukodadi Kec. Wagir-Malang yang diperbarui pada Mei 2013

Interpretasi:

Berdasarkan tabel diatas di dapatkan hasil dari agama yang dianut
penduduk. Sebagian besar beragama Islam sejumlah 2942 orang (66,5%).
Dan sebagian kecil beragama katolik sejumlah 2 orang (0,1%).

4. Pendidikan

Tabel 4: Tabel distribusi frekuensi demografi berdasarkan pendidikan

masyarakat di desa Sukodadi.

Jumlah Total Ds. Sukodadi
No. Tingkat Pendidikan
F %
1 Belum sekolah 433 9,8%
2 Tidak sekolah 99 2,2%
3 SD 2697 61%
4 SMP 758 17,1%
5 SMA 381 8,6%
6 PT 54 1,2%
Total 4422 100

Sumber : Profil Desa Sukodadi Kec. Wagir-Malang yang diperbarui pada Mei 2013




Interpretasi:
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Berdasarkan tabel diatas di dapatkan hasil dari tingkat pendidikan

penduduk. Sebagian besar berpendidikan SD sejumlah 2697 orang (61%).

Dan sebagian kecil berpendidikan PT sejumlah 54 orang (1,2%).

5. Pekerjaan

Tabel 5: Tabel distribusi frekuensi demografi berdasarkan pekerjaan

masyarakat di desa Sukodadi.
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Jumlah Total Ds. Sukodadi
No. Pekerjaan
F %
1 PNS 24 0,6%
2 Pensiun 11 0,2%
3 Swasta 574 13%
4 Tani 400 9%
5 Buruh 1500 34%
6 Dagang 79 1,8%
7 Tidak bekerja 624 14,1%
8 Belum bekerja 1207 27.30%
9 TNI/POLRI 3 0,1%
Total 4422 100

Sumber : Profil Desa Sukodadi Kec. Wagir-Malang yang diperbarui pada Mei 2013
Interpretasi:

Berdasarkan tabel diatas di dapatkan hasil dari pekerjaan penduduk.
Sebagian besar bekerja sebagai buruh sejumlah 1500 orang (34%). Dan
sebagian kecil bekerja sebagai TNI/POLRI sejumlah 3 orang (0,1%).

6. Status Perkawinan

Tabel 6: Tabel distribusi frekuensi demografi berdasarkan status

perkawinan masyarakat di desa Sukodadi.
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Jumlah Total Ds. Sukodadi
No. Status
F %
1 Kawin 1741 39,4%
2 Belum kawin 2433 55%
3 Janda 178 4%
4 Duda 70 1,6%
Total 4422 100

Sumber : Profil Desa Sukodadi Kec. Wagir-Malang yang diperbarui pada Mei 2013

Interpretasi:
Berdasarkan tabel diatas di dapatkan hasil dari status perkawinan
penduduk. Sebagian besar berstatus belum kawin sejumlah 2433 orang

(55%). Dan sebagian kecil berstatus duda sejumlah 70 orang (1,6%)




7. Suku

Tabel
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7. Tabel distribusi frekuensi demografi berdasarkan suku

masyarakat di desa Sukodadi.
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Jumlah Total Ds. Sukodadi
No. Suku
f %
1 Jawa 4411 99,7%
2 Madura 5 0,1%
3 Lain-Lain 6 0,1%
Total 4422 100

Sumber : Profil Desa Sukodadi Kec. Wagir-Malang yang diperbarui pada Mei 2013

Interpretasi:

Berdasarkan tabel diatas di dapatkan hasil dari suku penduduk. Sebagian

besar bersuku Jawa sejumlah 4411 orang (99,7%). Dan sebagian kecil

bersuku Madura sejumlah 5 orang (0,1%).
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8. Penghasilan
Tabel 8: Tabel distribusi frekuensi demografi berdasarkan penghasilan

perbulan masyarakat di desa Sukodadi.
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Jumlah Total Ds. Sukodadi
No. Penghasilan
F %
1 <1.000.000 713 60,8%
2 1.000.000-3.000.000 439 37,4%
3 > 3.000.000 20 1,7%
Total 1172 100

Sumber : Profil Desa Sukodadi Kec. Wagir-Malang yang diperbarui pada Mei 2013

Interpretasi:

Berdasarkan tabel diatas di dapatkan hasil dari penghasilan perbulan
penduduk. Sebagian besar berpernghasilan <1.000.000 sejumlah 713 KK
(60,8%). Dan sebagian kecil berpenghasilan > 3.000.000 sejumlah 20 KK

(1,7%).
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B. Penyajian Data
1. Kondisi Keberagamaan di Lingkungan Masyarakat Sukodadi
Khususnya Dukuh Kebonkuto
Pada dasarnya kondisi keagamaan di Dukuh Kebonkuto dapat di
katakan sederhana sesuai kemampuan yang ada. Karena sebagian besar
dari masyarakat disana banyak Muallaf dari agama Hindu, yang
menyebabkan kurangnya dalam pengetahuan agama. Selain itu sebagian
masyarakat kurang menyadari akan pentingnya agama bagi kehidupan.
Padahal agama bagi mereka merupakan keyakinan mendasar yang harus di
anut guna menuntun mereka pada kebahagiaan dunia maupun akhirat.
Menurut keterangan wawancara dengan bapak kepala desa
Sukodadi, mengungkapkan:
Setelah masuknya agama Hindu di Sukodadi itu peminat Islam bisa
di bilang berkurang dan bahkan tidak ada perkembangan, jadi
belum ada istilah Muallaf yaitu umat Hindu yang masuk Islam.
Waktu itu masuknya agama hindu pada pemerintahan kepala desa
yang ke-3 sebelum bapak Salamun yaitu di pimpin oleh bapak
Darno, dan yang sekarang di pimpin oleh bapak Salamun yang
merupakan kepala desa Skodadi ke-5. Pada kepemimpinan bapak
Darno kondisi kantor desa saja tidak trawat dan jarang ditempati,

karena dia pada waktu menjabat kurang memikirkan desanya
karena terpengaruh main judi.?

Dari paparan diatas menjelaskan bahwa awal mulanya di desa
sukodadi itu mayoritas beragama Islam, namun ketika pemerintahan
kepala desa bapak Darno yang agak kurang peduli terhadap keadaan
masyarakatnya, maka proses asimilasi agama pun menjadi bebas.

Kurangnya motivasi dari sang pemimpin juga salah satu penyebabnya. Jadi

2 Wawancara dengan bapak Salamun, di rumah bapak Salamun dukuh Ampelantuk
Sukodadi pada 14 Mei 2013, 13:51 WIB.
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istilahnya bukan muallaf lagi, akan tetapi warga muslim yang memeluk
agama Hindu, karena merasa ada yang membimbing dan memberi arahan.
Namun setelah desa Sukodadi di pimpin oleh bapak Salamun
selama dua periode sejak tahun 1995 kondisi keberagamaanpun semakin
membaik. Bahkan banyak dari warga Hindu yang kembali lagi memeluk
agama Islam. Hal ini terbukti dengan kondisi masyarakat antar umat
beragama disana, yang pada saat ini ada tiga agama yakni Islam, Hindu
dan Kristen. Dari ketiga agama tersebut, kerukunannya masih dapat
terkontrol dengan baik atas bimbingan dari pimpinan desa, dan kerjasama
antar warga. Berkaitan dengan paparan di atas, bapak Salamun
mengungkapkan;
Masyarakat beragama disini cukup toleran, lebih-lebih antara
agama Hindu dan Islam. Kalau agama kristen sedang-sedang saja.
Terbukti ketika ada pembangunan musholla di Kebonkuto maupun
di beberapa pedukuhan lain mereka tidak segan-segan untuk
membantu. Pernah juga ada pengajian disini, itu juga di hadiri
beberapa warga dari umat Hindu dan Kristen. Jadi sebelum
muballigh berceramah, saya mewanti-wanti kalau yang hadir disini

bukan dari kalangan islam saja. Itulah uniknya masyarakat di desa
sukodadi ini.?

Selain dari pernyataan kepala desa bapah Salamun, ditegaskan juga
oleh bapak Ihsan warga Kebonkuto yang memang Islamnya mulai sejak
kecil, terkait dengan kerukunan antar umat beragama antara umat Hindu
dan Islam disana;

Kalau orang muslim itu ada kegiatan apapun di beri tahu kepada

umat Hindu di sana, jadi saling tolong menolong dan sebagainya.

Alhamdulilah secara umum kita selalu menyatu dalam hidup
bermasyarakat. Tidak membeda-bedakan dalam kegiatan apapun

® Wawancara dengan bapak Salamun, di rumah bapak Salamun dukuh ampelantuk
Sukodadi pada 14 Mei 2013, 13:51 WIB.
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dalam segi sosialnya. seperti agenda kegiatan pengajian bulan
maret yang akan datang, umat Hindu sudah diberi tahu dan akan
membantu seperti kerja bakti bersih-berih sebelum acara kegiatan,
maupun dalam hal keamanan dan parkir ketika acara berlangsung.’

Di dukuh Kebonkuto hanya ada dua kelompok umat beragama
yaitu Hindu dan Islam saja, sehingga kerukunannya sangat menonjol
dalam sgala bentuk kegiatan sosialnya. karena di sebagian dukuh lain ada
golongan dari umat Kristen dan Budha, sehingga ada beberapa
pertentangan dalam sosial agamanya. Itulah sedikit gambaran tentang
kehidupan sosial beragama di Kebonkuto dan sekitarnya. Jika di tinjau dari
kegiatan keagamaan di sana, terkesan sederhana apa adanya. Jadi mereka
berusaha melaksanakan kewajiban sebagai umat beragama semaksimal
mungkin meskipun tidak semaksimal umat Islam yang lain. Dan untuk
lebih jelasnya penulis akan jelaskan pada paparan data tentang model
pendekatan agama Islam dalam kegiatan keagamaan di dukuh Kebonkuto.

Dalam lingkup yang lebih luas, berikut kondisi keberagamaan di
desa Sukodadi dalam bentuk peta konsep. Jika dukuh Kebonkuto hanya di
huni oleh masyarakat Islam dan Hindu, maka dalam satu desa Sukodadi
telah dihuni oleh lima agama yakni Islam, Hindu, Budha, Kristen,
Katholik. Sebelumnya kita tinjau terlebih dahulu posisi desa Sukodadi

dalam lingkup kecamatan Wagir-Malang.

* Wawancara dengan bapak Ihsan, di musholla Miftahul Jannah Kebonkuto pada 24
Januari 2013, 20:16 WIB.
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Kemudian kita beralih kepada peta kondisi pemeluk agama disetiap

daerah/pedukuhan di Sukodadi sebagai berikut;

Islam
Hindu

Hindu

Islam Islam

Islam

. Budha
Kristen Mindu B
i \ '\ udha Hindu
' -- ... " /
{ Dukuh Genderan e Dukuh Ampelantuk ) L

Dukup Pelungp.p ak

Dukuh Kebonkuto

[\s) ’ D, u !
kuj
/ J,,,,%n
—

Islam  Hindu Kristen ‘// >

Islam  Kagolik Budha

Dy,
” Yengy,
Dn‘,

Hindu

Desa Sukodadi

Sumber : Profil Desa Sukodadi Kec. Wagir-Malang yang diperbarui pada Mei 2013

Berkaitan hal ini kepala desa Sukodadi menjelaskan:

Nenek moyang agama di desa ini adalah agama Hindu Budha, baru
kemudian Islam masuk. Lambat laun masyarakat banyak yang
masuk Islam. Namun setelah beberapa tahun kemudian mengalami
kemunduran karena berbagai alasan seperti pengaruh keluarga
dalam pernikahan maupun dalam sistem kepemimpinan yang
kurang baik. Akan tetapi saat ini pemeluk agama Islam sudah
mayoritas di desa ini. Baru kemudian agama kristan Katolik juga
masuk dan berbaur dalam masyarakat Sukodadi.’

Inilah hasil pengamatan, observasi dan wawancara peneliti di desa
Sukodadi mengenai penyebaran pemeluk agama di sana. Sangat menarik
untuk di bahas dan teliti lebih lanjut, karena dalam desa itu jika diibaratkan

seperti suatu Negara yang memiliki penduduk berkeyakinan lima agama.

®> Wawancara dengan bapak Salamun, di rumah bapak Salamun dukuh Ampelantuk
Sukodadi pada 14 Mei 2013, 13:51 WIB
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Inilah bukti kekokohan Islam dari masa ke masa, meski sempat mengalami

pasang surut dalam penyebarannya, itu sudah dianggap wajar.

2. Model Pendekatan Pendidikan Agama Islam Bagi Para Muallaf di
Dukuh Kebonkuto Desa Sukodadi

Dalam hal ini peneliti melakukan pendekatan dalam bentuk
observasi dan pengamatan terhadap beberapa kegiatan keagamaan di sana.
Karena kegiatan keagamaan merupakan salah satu pilar agama yang
menduduki peran sangat penting, sebab peningkatan keimanan, ketagwaan
serta budi pekerti menjadi target utama yang harus dicapai. Kegiatan
keagamaan tersebut sangat berpengaruh dalam pembentukan kepribadian
masyarakat yang baik.

Ada beberapa kegiatan yang saya anggap perlu untuk diamati di
dukuh Kebonkuto karena cukup menarik dan mungkin berbeda dengan
umat Islam pada umumnya seperti Tahlilan, istighosah, TPQ miftahul
Jannah, dan beberapa kegiatan keagamaan lainnya.

a. Tahlilan

Tahlilan di Kebonkuto merupakan salah satu dari agenda
keagamaan yang rutin dilakukan bagi para mulsim dan muslimat setiap
malam jum’at ba’da isya’ kecuali pada malam jum’at legi. Karena pada
malam itu kegiatan tahlilan di ganti dengan istighosah di musholla
Miftahul Jannah. Pada setiap malam jum’atnya, tahlilan dilaksanakan di

rumah warga secara bergantian sesuai urutan masing-masing.
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Bacaan-bacaan detail tahlil ada sedikit perbedaan antara satu
daerah dengan daerah yang lain walaupun tidak begitu prinsip. Kegiatan
tahlil di kebonkuto cukup dibilang unik karena sangat berbeda dengan
tahlilan pada umumnya bagi umat muslim di Indonesia. Hanya saja
perbedaannya tidak dari segi bacaannya, tetapi dalam pelaksanaannya saja.
Menurut pengamatan peneliti, bahwa tahlilan di Kebonkuto dilaksanakan
bersamaan antara muslim dan muslimat berkumpul menjadi satu.
Kemudian juga ada semacam iuran tiap-tiap kepala keluarga seperti halnya
arisan tetapi tidak diacak. Dan yang paling unik adalah dalam konteks
bacaan tahlil disana menggunakan bacaan latin. Jadi mereka membaca
tahlil tidak seperti umat muslim lainnya yang sudah mengerti baca tulis al-
quran.

b. Istighosah

istighosah merupakan salah satu kegiatan keagamaan Isam pada
umumnya yang bertujuan untuk meminta pertolongan kepada Allah
melalui bacaan-bacaan dzikir. Hal ini sesuai dengan pernyataan imam
istighosah sebelum di mulai melalui mugaddimahnya:

Namun hal ini akan tampak lebih menarik jika dilakukan oleh
sekelompok warga muslim yang mayoritas sangat minim dalam
pengetahuan agamanya, atau bisa juga disebut kampung mualaf di dukuh
Kebonkuto desa Sukodadi kecamatan Wagir.

Menurut pengamatan selama penelitian di sana, kegiatan istighosah

dilaksanakan setiap malam jum’at legi tepatnya satu bulan sekali dalam
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hitungan bulan Islam. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh warga muslim dan
muslimat yang ada juga anak-anaknya. Istighosah yang dilaksanakan di
Kebonkuto serupa dengan peringatan besar Islam lainnya seperti maulid
nabi, yaitu setiap keluarga datang ke musholla dengan membawa beberapa
makanan seperti kue, buah-buahan, serta nasi dan lauk pauknya. Mereka
beharap dengan membawa makanan tersebut mendapat barokah, juga
sebagai bentuk solidaritas antar sesama muslim lainya. Berikut
mugaddimah istighosah yang berisi harapa-harapan para jamaah dalam
kegiatan istighosah, namun sudah dituangkan dalam bahasa indonesia.
Dokumen asli terekam dalam bahasa jawa kromo yang sudah di simpan
oleh penulis:

Mudah-mudahan niat dan tujuan kita semua dikabulkan oleh Allah
SWT., dan semoga niat ikhlas lahir dan batin mudah-mudahan kita
semua selalu mendapatkan hidayah serta ma’unah, taufik atas
kuasa Allah SWT., vyaitu bisa melaksanakan perintah-Nya
semaksimal mungkin. Mudah-mudahan malam ini kita dibukakan
pintu hiadayah dengan melaksanankan sholat berjamaah, beramal
sholeh, bershodagah, beramal jariyaah, demi kemajuan
kemaslahatan agama Islam yang ada di dukuh Kebonkuto ini.
Mudah-mudahan dukuh Kebonkuto selalu mendapatkan hidayah
naungan atas kuasa Allah SWT., mudah-mudahan keluarga kita
semua dilindungi oleh Allah SWT., mudah-mudahan keturunan-
keturunan kita semua mendapatkan taufik serta hidayah atas
pertolongan Allah SWT.

Sholawat serta salam semoga tetap terlimpahkan kepada kanjeng
nabi Muhammad SAW., yang tidak ada batasnya. Sholawat selalu
kita kumandangkan terhadap kanjeng nabi Muhammad SAW.,
mudah-mudahan kita semua termasuk ummatnya nabi Muhammad
SAW., yang kita harapkan syafaaatnya baik di dunia maupun di
akhirat ila yaumil giyamah.

Dari hati yang ikhlas serta lapang dada insyaallah dzikir kita dan
sholawat semua dapat diterima oleh Allah SWT., mari Kkita
berdzikir dengan membaca al-Fatiha beserta wiritan-wiritan kepada
Allah SWT., memuji kekuasaan Allah SWT., membesar-besarkan
nama Allah SWT., membesar-besarkan nama Rasulullah SAW.,
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dengan harapan kita semua mendapatkan pertolongan Allah SWT.,
serta syafaat kanjeng nabi Muhammad SAW. ‘alaa hadihin niah
wa ila khadrotin nabiyyil musthofa rosulillahi shollallahu alahi
wasallam, syaikhul lillahi lahumul Fatihah...°

Itulah gambaran tentang istighosah di Kebonkuto yang sangat
sederhana namun penuh makna, karena mereka lebih mengedepankan
keikhlasan dan kelapangan hati dalam beribadah kepada AllahSWT., untuk
mengetahui teks bacaan istighosah asli yang dipakai di sana, penulis
lampirkan di halaman lampiran sebagai kelegkapan dokumen penulisan
Skripsi ini.

c. Taman Pendidikan Al-qur’an (TPQ)

Di era globalisasi saat ini, yang ditandai dengan kemajuan
teknologi dan laju pesatnya perekonomian bangsa, sedikit banyak dapat
mempengaruhi pada pembentukan watak dan prilaku masyarakat
Indonesia di daerah perkotaan. Dan sekarang juga sudah merambah pada
masyarakat pedesaan melalui media elektronik seperti televisi, radio, dan
lain sebagainnya. Dampak yang lebih menghawatirkan lagi adalah banyak
yang diantara mereka yang mengenyampingkan urusan agama, sehingga
kebutuhan mental spiritual masyarakat Kebonkuto dapat dikatakan sangat
minim. Disinilah TPQ hadir sebagai upaya untuk merealisasikan
pendidikan agama Islam untuk membentengi diri dari pengaruh-pengaruh

yang negatif.

WIB.

® Kegiatan Istighosah, di musholla Miftahul Jannah Kebonkuto pada 11 April 2013, 19:49
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TPQ Miftahul Jannah adalah salah satu taman pendidikan al-
Qur’an di desa Sukodadi yang beada di Kebonkuto. Keberadaan TPQ ini
sangat mengkhawatirkan perkembangannya. Menurut pengamatan peneliti,
kegiatan belajar mengajar al-Qur’an di sana sering mengalami pasang
surut. Karena para peserta didik kurang mendapat motivasi belajar baik
dari lingkungan maupun dari keluarganya sendiri. Mereka hidup
dilingkugan yang mayoritas minim dalam pengetahuan agama Islam.
Kurangnya pemahaman tersebut mengakibatkan kurangnya dorongan dan
bahkan mengenyampingkan kepentingan agamanya. Hal ini sesuai dengan
peryataan bapak Barjak selaku kepala dukuh Kebonkuto:

Dulu disini ini pernah ada pengajar dari luar, hampir setiap minggu

beliau datang ke sini mengajar anak-anak, juga para orang tua-tua

di sini. Namun lama kelamaan yang mengaji tambah sedikit. Entah

kenapa, mungkin karena kurangnya motivasi dan merasa bosan.

Akhirnya pengajian pun di pindah ke mushollah Miftahul Jannah

yang telah lama tidak digunakan untuk mengaji. Pengajarnya pun

di ganti oleh anak saya Linda. Anak-anak pun mulai semangat,

karena mereka merasa nyaman dengan pengajarannya. Namun hal

itu juga tidak bertahan lama. Karena anak saya di terima kerja ke
luar kota. Pengajaran pun di gantikan oleh bapak Karto yang

rumahnya bersebelahan dengan musholla itu. Dan berjalan sampai
saat ini, karena memang tidak ada lagi yang menggantikan.’

Dari kondisi seperti itu pendidikan al-Qur’an di kebonkuto
memang kurang efektif, sehingga memerlukan model pendekatan yang
tepat agar peserta didik merasa nyaman belajar di musolla itu. Karena

kecerdasan seorang anak tidak selalu dihasilkan oleh faktor Gen., akan

" Wawancara dengan bapak Barjak, di rumah bapak Barjak Kebonkuto pada 23 Maret
2013, 11:05 WIB.
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tetapi dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat pun juga dapat sangat

mempengaruhi aktifitas belajar peserta didik.

3. Efisiensi Kegiatan Keagamaan Bagi Para Muallaf di Dukuh
Kebonkuto

Kesesuaian maupun Kketidaksesuaian kegiatan keagamaan itu
sebenarnya banyak faktor. Ada yang tidak sesuai secara syar’i yaitu telah
menyimpang karena tidak sesuan dengan ajaran agama. dan hal itu sangat
tidak diperbolehkan. Ataupun dalam konteks sosialnya seperti dalam
beberapa kegiatan keagamaan di dukuh Kebonkuto, misalnya dalam
kegiatan Maulid Nabi. Peneliti sangat tercengan ketika mengikuti kegiatan
memperingati Maulid Nabi disana. Saat acara mau di mulai, bapak Karto
menyampaika sesuatu:

Assalamu’alaikum wr. wb.

Sebelumnya saya minta maaf sebesar-besarnya kepada hadirin
sekalian, terus terang saja dalam masalah kegiatan maulid di
musholla miftahul jannah ini saya masih belum bisa. Mungkin di
daerah/desa lain sudah banyak kegiatan keagamaan seperti
dhiba’an, khataman, dan sebagainya. Tapi di sini masih belum ada
kegiatan seperti itu, kebetulan saya juga benar-benar belum bisa
dalam masalah ini. Apalagi saya belum pernah tahu, dan belum
pernah ikut kegiatan semacam ini di daerah lain. Jadi saya tidak
tahu acaranya seperti apa bentuknya, caranya juga bagaimana,
misalkan dhiba’an saya belum bisa. Juga seperti kegiatan do’a-do’a
saya juga masih belum bisa. Jadi sekali lagi saya minta maaf yang
sebesar-besarnya. Mungkin kalau seperti kegiatan tahlil saya masih
sanggup memimpin, tetapi kalau kegiatan maulid ini terus terang
saya masih nul. Mungkin kepada hadirin sekalian, ada usulan demi
kemajuan masyarakat Islam kebonkuto ini, saya harap sampean-
sampean semua untuk mencatannya. Kalau saya bisa mimpin, saya
akan pimpin sesuai usulan panjenengan semua. Tapi kalau keadaan
sekarang saya masih belum bisa.?

® Mugaddimah singkat bapak Karto sebelum acara Maulid, di muholla Miftahul Jannah
Kebonkuto pada 24 januari 2013, 19:25 WIB.
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Itulah ungkapan salah satu tokoh di masyarakat kebonkuto yang
seringkali memimpin tahlil di sana. Saat itu malam peringatan maulid Nabi
pertama kali yang mereka laksanakan secara serempak dengan beberapa
warga muslim di musholla Miftahul Jannah, satu-satunya tempat ibadah
umum di dukuh Kebonkuto. Setelah masyarakat berkumpul, bapak Karto
yang biasanya memimpin dalam beberapa kegiatan keagamaan di sana
merasa belum bisa dalam acara Maulid Nabi Muhammad SAW. Akhirnya
bapak Karto mempersilahkan kepada bapak Ihsan untuk langsung
memimpin do’a, Tanpa adanya pembacaan Maulid.

Inilah  fenomena keagamaan di Kebonkuto yang sangat
memprihatinkan. Jika di tinjau dari keefektifan dan keefisiensiannya,
kegiatan  keagamaan di sana cukup efektif, dalam arti
kebersamaan/kekompakan dalam melaksanakan kegiatan keagamaan.
Akan tetapi, apa yang mereka lakukan masih sangat jauh berbeda dengan
umat muslim laiinya. Karena kondisi keberagamaan Kebonkuto masih bisa
dibilang baru atau pemula, karena banyak diantara mereka yang baru
masuk Islam (Muallaf).

Masyarakat Kebonkuto memiliki pedoman kebersamaan dan
ketulusan hati dalam melaksanakan kegiatan keagamaan, meski kegiatan
yang mereka lakukan tidak sebagus dan selengkap umat muslim lainnya.
Inilah yang patut diacungi jempol. Untuk para pemula (Muallaf) mau
berkumpul dalam kegiatan keagamaan itu sudah bisa dikatakan baik. Yang

terpenting adalah kegiatan keagamaan di sana secara umum tidak
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menyimpang dari syariat Islam. Hanya saja dalam segi pelaksanaannya
kurang, karena memang masyarakat kebonkuto kurang memahami ilmu
agama Islam juga baca tulis al-Qur’an.

Beralih pada kegiatan Tahlil di Kebonkuto, ada yang perlu penulis
garisbawahi tentang salah satu bacaannya. Hal ini suda di wawancarakan
dengan bapak Karto selaku pemimpin tahlil dan bapak Barjak kepala
Dukuh kebonkuto. Beliau mengungkapkan:

Kalau tentang masalah efisiensi kegiatan keagamaan, yang masalah

tahlil itu. Tentang bacaannya sama teksnya tidak sesuai. Karena

memang kurang begitu paham sehingga kelihatan agak
menyimpang. Kalau saya yang benar (wa ghfirlanaa). Menurut
saya itu kurang kejelasan, mungkin dengarnya (wakaffirlana)
akhirnya terbiasa dengan yang sepeti itu. Kembali lagi dulunya
masyarakat kurang dalam masalah agama seperti baca tulis al-

Qur’an.’

Dalam pembacaan Tahlil di Kebonkuto, ketika membaca akhir
surat al-Bagarah yakni; (wa’fu ‘annaa, wa ghfirlanaa, war hamnaa) itu
oleh masyarakat di sana di baca (wa’fu ‘annaa, wa kaffilanaa, war
hamnaa). Ketika penulis mengikuti kegiatan tahlil disana, hal ini terdengar
agak mengganjal di telinga.

Inilah bentuk pembiasaan bagi masyrakat Kebonkuto yang kurang
efektif dan efisien, namun masih belum terlalu menyimpang dari ajaran-

ajaran Islam. Oleh karena itu diperlukan model pembiasaan yang baik dan

dimulai dari siapa yang memimpin kemudian diikuti oleh semua jamaah.

® Wawancara dengan bapak Barjak, di rumah bapak Barjak Kebonkuto pada 23 Maret
2013, 11:00 WIB.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Kondisi Keberagamaan di Lingkungan Masyarakat Sukodadi

Khususnya Dukuh Kebonkuto

Kebonkuto merupakan pedukuhan yang mayoritas penduduk
Islamnya kurang mendalami pengetahuan agama, namun mempunyai ciri
khas dan rasa kesetiakawanan yang sangat kuat, saling tolong menolong
serta gotong royong yang sangat erat. Karena itu, dalam beragama pun
mereka sangat antusias dalam menjalani perintah-perintah agamanya.
Kebersamaan itulah yang menjadi pendorong bagi muslim satu dengan
muslim lainnya. Dalam Islam hal yang pertama adalah niat yang tulus,
karena segala sesuatu tergantung dengan niat masing-masing individu.
Masyarakat Kebonkuto memiliki prinsip kebersamaan yang kuat, sehingga
dalam beribadah mereka tidak mengunggulkan ilmunya, namun yang
tepenting masyarakat islam mau berkumpul bersama-sama untuk
beribadah maupun dalam kegiatan keagamaan lainnya.

Kondisi keberagamaan di Sukodadi khususnya di Kebonkuto
terbilang cukup unik karena hidup di lingkungan yang memiliki keyakinan
berbeda. Bahkan dalam satu keluargapun ada yang beragama Islam dan
Hindu. Itulah sebabnya setiap masyarakat beragama disana dituntut untuk
bisa saling bersikap toleransi terhadap perbedaan keyakinan yang ada. Dan
terbukti ketika ada pengajian/sholawat Riyadul Jannah bagi ummat Islam,

orang-orang hindu sangat antusias dalam membantu membersihkan



lingkungan sekitar sebelum acara pengajian. Ketika pengajian berlangsung
mereka juga membantu menertibkan jalan juga keamanan parkir kendaraan
bermotor. Begitu juga ketika Hari Raya Nyepi di Sukodadi maupun
Kebonkuto, masyarakat muslim lainnya juga ikut meramaikan dalam hal
karnaval (ogoh-ogoh). Namun tetap dalam hal ibadah ada batasan-batasan
yang tidak boleh diikuti oleh masing-masing ummat beragama.

Bagi masyarakat desa Sukodadi, khususnya dukuh Kebonkuto,
harus memiliki keyakinan bahwa fungsi utama agama yang dipeluknya itu
adalah memandu kehidupan manusia agar memperoleh keselamatan di
dunia dan keselamatan sesudah hari kematian. Dengan keyakinan tersebut,
mereka akan berupaya untuk melaksanakan pendidikan agama Islam baik
di lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat secara umum.
Untuk lingkungan keluarga pendidikan agama Islam diaplikasikan pada
kegiatan shalat jamaah bersama keluarga. Sedangkan pada lingkup
masyarakat umum diaplikasikan pada shalat jum’at berjamaah dan
kegiatan-kegiatan keagamaan guna menambah pengalaman beragama bagi
masyarakat.

Pendidikan agama harus ditanamkan sejak dini agar nilai-nilai
agama dapat melekat erat pada diri anak. Bahkan dari bayi yang masih ada
dalam kandungan sampai pada masa kanak-kanak dan seterusnya
(sepanjang masa). Begitu pentingnya peran orang tua dalam menentukan
keberhasilan pendidikan bagi anaknya maka orang tua juga harus

mempunyai bekal yang cukup baik dalam hal pengetahuan umum maupun



pengetahuan agama. Sehingga pendidikan agama tidak hanya untuk anak-
anak saja akan tetapi berkelanjutan hingga akhit hayat. Karena dalam
belajar tidak ada kata terlambat, sebagaimana dikuatkan oleh hadits
Rasulullah yang berbunyi:

Artinya: “Carilah ilmu dimulai sejak dari dalam buaian sampai ke
liang lahat.!

Dari hadits inilah dapat kita ambil kesimpulan bahwa belajar tidak
dibatasi dengan usia. Abu ‘Amer Al-A’la pernah bertanya, “Apakah
dianggap baik, seseorang yang berusia lanjut masih belajar?”. la
menjawab. “Jika orang tersebut masih dianggap baik untuk hidup, maka
belajarpun dianggap baik”.?

Dalam agama Islam orang tua wajib memberikan pendidikan yang
terbaik untuk anaknya. Karena hal tersebut merupakan bentuk pemenuhan
hak terhadap anak. Yaitu hak untuk memelihara anak agar terhindar dari
api neraka, karena orang tua adalah faktor yang sangat menentukan
terhadap keberhasilannya dalam menanamkan pendidikan yang pertama
dan utama bagi anak-anaknya. Dalam keluarga (orang tua) sangat berat
mendidik seorang anak, baik mendidik secara jasmani, intelektual maupun
secara mental spiritual, agar anak-anaknya dapat tumbuh dan berkembang
dengan bersandar pada norma-norma yang ada dan berlaku pada

lingkungan tempat tinggalnya. Sebagaimana diterangkan dalam ayat-ayat

! Muhammad Athiyah Al-Abrosyi, Beberapa Pemikiran Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Titian llahi Press, 1996), him. 41
2 Ibid., him. 41



Allah dan hadits nabi yang menunjukkan perintah untuk mendidik anak,
salah satu diantaranya dalam surat An-Nahl ayat 125, yang berbunyi

sebagai berikut:
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Artinya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS An-Nahl
125)

Pernyataan di atas dapat dipahami bahwa sikap keberagamaan
sangat dibutuhkan oleh manusia agar menjadi orang yang teguh pendirian
dan dapat menghadapi tantangan zaman, lebih jauh lagi sikap beragama
tidak hanya diperlukan pada diri anak secara pribadi tetapi akan
berpengaruh pada semua aspek kehidupan.

Kegelisahan beragama adalah sindrum huru hara dalam kehidupan,
untuk itu pendidikan agama haruslah diberikan sejak dini dalam rangka
membentuk manusia yang paripurna sesuai dengan kehendak Allah SWT
lewat syariatnya, disamping itu agar tercipta dalam diri anak nilai-nilai
agama sehingga prilaku anak mencerminkan nilai-nilai agama.

Pendidikan agama dalam masyarakat tidak selalu sama dengan
pendidikan agama di masyarakat lainnya, baik dari segi proses maupun

bentuknya. Hal ini Karena setiap masyarakat mempunyai ciri khas, watak,



kepribadian, strata sosial, dan pengaturan-pengaturan yang berbeda dengan
yang lainnya. Terlebih lagi antara masyarakat desa dengan masyarakat
kota, dimana diantara keduanya terdapat perbedaan, baik dari segi sosial
maupun budayanya. Pendidikan Agama Islam tentunya disesuaikan
dengan situasi dan kondisi daerah dimana pendidikan itu dilaksanakan.

Secara umum pendidikan agama dapat lebih dimaksimalkan, baik
pelaksanaanya maupun kelangsungannya di daerah pedesaan yang
mayoritasnya agraris, nelayan, peternak dan pedagang yang mempunyai
ciri khas tertentu, solidaritas yang kuat, saling tolong menolong, yang
seorang tergantung kepada yang lain dengan ikatan yang sangat kuat serta
adanya kehidupan sekolompok yang seragam.’

B. Model Pendekatan Pendidikan Agama Islam Bagi Para Muallaf di

Dukuh Kebonkuto Desa Sukodadi

Berdasarkan hasil observasi dan beberapa wawancara peneliti bersama
masyarakat maupun tokoh desa Sukodadi dan dukuh Kebonkuto, peneliti
menemukan beberapa bentuk kegiatan pendidikan agama Islam yang secara
rutin dilaksanakan untuk membentuk karakter keagamaan dengan
menggunakan model pembiasaan, diantaranya: jam’iyah tahlilan, Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), Istighosah jum’at legi, yang semua itu waktu
pelaksanannya berdasarkan kesepakatan musyawarah masyarakat.

Dari beberapa bentuk kegiatan keagamaan maupun pendidikan agama

Islam yang ada, masyarakat kebonkuto membutuhkan model pembiasaan,

3 Ngalim Purwanto,. IImu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Karya,
1988) him. 204



karena pada dasarnya masyarakat disana mayoritas tidak bisa baca tulis al-
Qur’an. Model tersebut dinilai sudah sesuai dengan tujuan yang diinginkan
oleh masyarakat serta model tersebut cukup efektif untuk diterapkan pada
masyarakat yang mayoritas kurang mumpuni dalam pengetahuan agama Islam
atau disebut juga dengan muallaf.

Bagi masyarakat pendidikan agama dilaksanakan bukan hanya
sekedar mengajarkan pengetahuan agama dan melatih keterampilan dalam
melakukan ibadah saja. Melainkan inti pendidikan agama adalah membuat
orang berbudi pekerti yang baik, belas kasih, rindu dan ingin dekat dengan
Tuhannya, penuh cinta dan sayang, lembut hati, mudah memaafkan dan
memiliki bela rasa yang tinggi. Sebagaimana juga selaras dengan pernyatan
Zakiyah Daradjat bahwa: “Pendidikan agama hendaknya dapat mewarnai
kepribadian pemeluknya, sehingga agama benar-benar menjadi bagian dari
pribadinya yang akan menjadi pengendali dalam hidupnya dikemudian hari”.

Dengan berdasarkan hal tersebut, maka kerukunan dan perdamaian
akan terwujud sesuai patokan ajaran agama. Sebagaimana dijelaskan dalam

Al-Qur’an QS. Al-Bagarah: 208
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Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. (QS. Al-
Bagarah: 208).

Begitu pula firman Allah QS. Al-Anfal: 61-62
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Artinya:

Dan jika mereka condong kepada perdamaian, Maka condonglah

kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya dialah

yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-Anfal: 61)

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa Allah senang terhadap

kerukunan dan perdamaian serta memerintahkan agar senantiasa melakukan
perdamaian. Masyarakat sebagai salah satu tempat penyelenggaraan
pendidikan agama mempunyai tanggung jawab yang sangat besar. ada atau
tidaknya pelaksanaan pendidikan agama. Perwujutan tanggung jawab itu
meliputi seluruh bentuk atau jenis upaya yang dilakukan dalam upaya
mewujudkan warga masyarakat sejahtera, Diantaranya adalah berupa suatu
bentuk atau jenis pendidikan yang berlangsung tanpa disadari atau disengaja
oleh masyarakat, namun turut menambah pengetahuan, membentuk sikap
dan orientasi dan segi-segi lainnya, misalnya melalui pergaulan di dalam
masyarakat yang terhimpun dalam organisasi atau jam’iyah yasinan dan
tahilian serta Taman Pendidikan al-Qur’an.

Tanggung jawab masyarakat dalam pendidikan agama lebih lanjut
adalah usaha untuk meningkatkan mutu dan luasnya kebudayaan, peradaban
dari suatu kelompok masyarakat dalam aktivitas kegiatan pendidikan Islam
misalnya berupa kegiatan keagamaan seperti pengajian, ceramah-ceramah

keagamaan di masyarakat, sehingga diharapkan rasa ikut memiliki dari



masyarakat, akan dapat membawa mutu pembaharuan dimana masyarakat
tetap memiliki tanggung jawab terlebih lagi untuk meningkatkan kualitas
setiap pribadi di bidang ilmu dan agama.

Faktor pendukung dalam pelaksanaan model pendidikan agama
Islam di desa Sukodadi Khususnya di dukuh Kebonkuto yaitu adanya
tujuan yang hendak dicapai. Dalam setiap proses pembelajaran atau suatu
kegiatan pasti dirumuskan tujuan yang hendak dicapai, kalau tidak ada
tujuan, maka kegitan tersebut akan tidak terarah dan tidak terkonsep
karena tidak tahu akan dibawa kemana dan melangkah sampai mana.
Tujuan dalam proses belajar mengajar merupakan komponen pertama yang
harus ditetapkan dalam proses pengajaran berfungsi sebagai indikator
keberhasilan pengajaran. Tujuan yang jelas dan sistematis dapat ditetapkan
bahan pelajaran yang harus menjadi isi kegiatan sosial keagamaan disana.

Bahan inilah yang diharapkn dapat mewarnai tujuan, mendukung
tercapainya tujuan tingkah laku yang diharapkan. Oleh karena itu, dalam
membuat dan melaksanakan model pendidikan agama Islam diantaranya
memudahkan peneriman materi yang disajikan, sesuai dengan situasi dan
kondisi masyarakat setempat dan sesuai dengan sasaran yang diinginkan.

Selain tujuan tersebut hal ini juga didukung oleh peserta
didik/jam’iyah karena mereka mempunyai tujuan pribadi dengan beberapa
model yang ada serta sasaran-sasaranya yaitu mereka ingin mempunyai
pengalaman agama yang lebih banyak seperti tujuan mereka mengikuti

kegiatan jam’iyah istighosah, yasin dan tahlil adalah untuk mempererat tali



persaudaran antar jamaah dan sebagai bentuk menyambung tali
silaturrahmi antar warga. Sedangkan tujuan mereka menitipkan anak-
anaknya di TPQ adalah untuk memberikan bekal pendidikan agama seperti
membaca Al-Qur’an agar kelak dapat menjadi anak senantiasa
melantunkan ayat-ayat Al-Qurana serta dapat mengamalkan isinya
sehingga dapat berbakti kepada orang tua dan berguna bagi masyarakat,

bangsa dan negara.

C. Efisiensi Kegiatan Keagamaan Bagi Para Muallaf di Dukuh
Kebonkuto

Efisien, menurut Freemont E. Kast, adalah optimasi sumber daya,
yaitu yang termudah cara mengerjakannya, termurah biayanya, tersingkat
waktunya, teringan bebannya, dan terpendek jaraknya. Bila dalam suatu
usaha mencapai tujuan tertentu dianggarkan 100 juta, tetapi dengan
metode baru dapat dikerjakan dengan 80 juta, maka terdapat efisiensi
sebesar 20 juta.

Dari sini dapat dipahami bahwa efisiensi adalah sebuah konsep
yang mencerminkan perbandingan terbaik antara usaha dengan hasilnya.
Efisiensi berarti pula melakukan segala sesuatu secara benar, tepat, akurat,
dan mampu membandingkan antara besaran input dan output.*

Dalam konteks kegiatan keagamaan, di Kebonkuto Sukodadi
efisiensi mempunyai arti, meningkatkan kualitas isi kegiatan dan

penguasaan materi kegiatan, mempersingkat waktu, meningkatkan

* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Jakarta: Remaja
Rosda Karya, Cet. 1V, 1999), him. 125
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pengetahuan/kemampuan keagamaan bagi semua mayarakat. Bagi suatu
lembaga sosial masyarakat, pengertian efisiensi tersebut tampaknya
mengarah pada efisiensi yang memberikan arti peningkatan kemampuan
masyarakat dalam proses kegiatan sosial agama. Hal ini karena dalam
proses sosial beragama terjadi saling memberi masukan antara tokoh
agama atau pemimpin kegiatan keagamaan dengan seluruh
masyarakat/jamaah.

Namun bagi peserta didik/masyarakat, efisiensi dapat dimaknai
menjadi dua macam efisiensi, yaitu efisiensi usaha belajar dan efisiensi
hasil belajar:

1. Efisiensi Usaha Masyarakat Belajar

Suatu kegiatan belajar dapat dikatakan efisien kalau prestasi yang
diinginkan dapat dicapai dengan usaha seminimal mungkin. Usaha dalam
hal ini adalah segala sesuatu yang digunakan untuk mendapat hasil belajar
yang memuaskan, seperti: tenaga dan pikiran, waktu, peralatan belajar, dan
hal-hal lain yang relevan dengan kegiatan belajar. Efisiensi dari sudut

usaha belajar ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Usaha

Prestasi
Belajar
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Gambar di atas memperlihatkan kepada kita bahwa C lebih efisien
daripada A dan B, karena dengan usaha yang minim dapat mencapai hasil
belajar yang sama tingginya dengan prestasi belajar A dan B. Padahal, A
dan B telah berusaha lebih keras dari pada C.

2. Efisiensi Hasil Belajar Masyarakat

Sebuah kegiatan belajar dapat pula dikatakan efisien apabila

dengan usaha belajar tertentu memberikan prestasi belajar tinggi. Untuk

lebih jelasnya, perhatikan gambar berikut ini:

Prestasi A
rendah

Usaha Belajar (

d Prestasi B
A B, danC »  sedang
sama
\\§
Prestasi C
tinggi

Gambar tersebut di atas memperlihatkan bahwa C adalah peserta
didik yang paling efisien ditinjau dari prestasi yang dicapai, karena ia
menunjukkan perbandingan yang terbaik dari sudut hasil. Dalam hal ini,
meskipun usaha belajar C sama besarnya dengan A dan B (lihat kotak
usaha belajar), ia telah memperoleh prestasi yang optimal atau lebih tinggi

daripada prestasi A dan B.”

®> Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan. Op.Cit., him. 126
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Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan
agama Islam di lingkungan masyarakat muallaf Kebonkuto adalah
kurangnya pemahaman dan kesibukan masyarakat sebagai seorang petani
dan buruh. Kesibukan adalah hal yang sangat mempengaruhi dalam
berbagai hal. Kesibukan jika terus dilakukan tidak ada matinya bahkan
kesibukan akan mengejar kita, oleh karena itu kita harus menyeimbangkan
antara urusan dunia dengan urusan akhirat.

Walaupun pelaksanaan kegiatan keagamaan yang ada berdasarkan
kesepakatan warga, akan tetapi mereka masih kerepotan untuk membagi
waktu, antara waktu untuk keluarga dan waktu untuk diri mereka sendiri,
selain sibuk dengan urusan pekerjaan sehingga terkadang anak
dinomorduakan dan jarang juga anak-anak tidak pergi ke TPQ karena
kurangnya motifasi dari keluarga. Selain itu faktor kelelahan juga sangat
mempengaruhi mereka untuk mengikuti kegiatan keagamaan yang ada.
Hal itu yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanan kegiatan
pendidikan agama Islam di lingkungan masyarakat muallaf di dukuh
Kebonkuto desa Sukodadi kecamatan Wagir-Malang.

perlu adanya bentuk atau model pendidikan yang sesuia dengan
usia dan tingakt kecerdasan:

1) Perbedaan umur serta perbedaan tingkat kecerdasan
pada masa kanak-kanak model pendidikan yang diterapkan
adalah madrasah diniyah dan TPQ sedangkan pada usia madya atau

setengah baya model yang diterapkan seperti jam’iyah istighosah, yasin
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tahlil dan pengajian agama, yang kedua model tersebut tidak
membebankan kepada peserta didik/jama’ahnya.

Pendidikan bukanlah suatu usaha sementara untuk merubah
tingakahlaku dan kepribadian seseorang akan tetapi pendidikan
berlangsung seumur hidup dan dilaksankan dalam lingkungan rumah
tangga, sekolah dan masyarkat. Karena itu pendidikan adalah tanggung
jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Faktor
umur bukanlah suatu alasan bagi seseorang untuk belajar dan mencari
ilmu karena dalam belajar dan mencari ilmu tidak ada batasan.

2) Ragamnya materi pendidikan agama Islam yang disajikan

Agama Islam bersifat universal, yang mengajarkan kepada umat
manusia mengenai berbagai aspek kehidupan, baik dunia maupun
akhirat. Karena pada dasarnya manusia terdiri dari jasmani dan rohani,
sehingga ia membutuhkan bimbingan dan petunjuk yang benar yang
bernilai mutlak untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. Sesuatu yang
mutlak berasal dari yang mutlak pula (Allah SWT) dan tidak lain adalah
agama.

Dalam agama dapat diketahui bahwa inti ajaran Islam meliputi:
masalah keimanan (agidah), keislaman (Syari’ah), dan masalah akhlak.
Adanya materi yang disajikan menjadikan proses belajar mengajar
menjadi berlangsung dan terlaksana. Untuk menyukseskan proses
belajar mengajar sudah barang tentu perlu adanya materi yang sesuai

sehingga proses belajar mengajar akan terlaksana sesuai dengan tujuan
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yang diharapkan. Seperti yang kita jumpai dalam kegiatan keagamaan
yang kurang efektif di Kebonkuto disebabkan kurang siapnya materi,
untuk itulah guru/tokoh masyarakat perlu mempersiapkan materi
sehingga dapat disampaikan dan diterima peserta didik/masyarakat
dengan maksimal sehingga terciptalah masyarakat belajar.

Pada usia anak-anak diawali dengan masalah keimanan untuk
mengenal Tuhan mereka serta pembelajaran Al-Quran agar penanaman
nilai-nilai Al-Quran dapat melekat erat dalam jiwa anak. Bahkan dari
bayi yang masih ada dalam kandungan ibu sampai pada masa kanak-
kanak dan seterusnya (sepanjang masa) dan materinya mulai
berkembang dan bertingkat. Hal ini berbeda dengan pembelajaran pada
masa dewasa atau paruh baya materi yang biasa disajikan adalah untuk
pengkayaan pengalaman beragama mereka serta lebih bayak materi
untuk persiapan mengahadapi kehidupan selanjutnya yaitu kehidupan di

akhirat.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
Sebagai kata penutup, penulis ingin menegaskan kembali akan arti
penting penelitian ini. Bahwa penelitian ini mencoba memberikan deskripsi
secara maksimal tentang kondisi keberagamaan, model pendekatan
masyarakat Muallaf, dan keefisiensian kegiatan keagamaan masyarakat
Kebonkuto desa Sukodadi Kec.Wagir Kab.Malang.
A. Kesimpulan
1. Kondisi keberagamaan di Sukodadi khususnya di Kebonkuto terbilang
cukup unik karena hidup di lingkungan yang memiliki keyakinan
berbeda. Bahkan dalam satu keluargapun ada yang beragama Islam dan
Hindu. Itulah sebabnya setiap masyarakat beragama disana dituntut untuk
bisa saling bersikap toleransi terhadap perbedaan keyakinan yang ada.
Kebonkuto juga merupakan pedukuhan yang mayoritas penduduk
Islamnya kurang mendalami pengetahuan agama, namun mempunyai ciri
khas dan rasa kesetiakawanan yang sangat kuat, saling tolong menolong
serta gotong royong yang sangat erat. Karena itu, dalam beragama pun
mereka sangat antusias dalam menjalani perintah-perintah agamanya.
Kebersamaan itulah yang menjadi pendorong bagi muslim satu dengan
muslim lainnya.
2. Bagi masyarakat Kebonkuto sukodadi, model pendekatan pembiasaan

sudah cukup efektif untuk diterapkan bagi mereka yang mayoritas kurang



mumpuni dalam pengetahuan agama Islam atau disebut juga dengan
Muallaf. sehingga hasil observasi dan beberapa wawancara peneliti
bersama masyarakat maupun tokoh desa Sukodadi dan dukuh Kebonkuto,
bentuk kegiatan keagamaan maupun pendidikan agama Islam yang ada,
dinilai sudah sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh masyarakat.

3. Efisiensi memberikan arti peningkatan kemampuan masyarakat dalam
proses kegiatan sosial agama. Hal ini karena dalam proses sosial
beragama terjadi saling memberi masukan antara tokoh agama atau

pemimpin kegiatan keagamaan dengan seluruh masyarakat/jamaah.

B. Saran-saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis memberikan saran
atau masukan yang mungkin dapat berguna bagi objek penelitian di dukuh

Kebonkuto desa Sukodadi Kec. Wagir-Malang, yaitu:

1. Bagi masyarakat desa Sukodadi, khususnya dukuh Kebonkuto, harus
memiliki keyakinan bahwa fungsi utama agama yang dipeluknya itu
adalah memandu kehidupan manusia agar memperoleh keselamatan di
dunia dan keselamatan sesudah hari kematian. Dengan keyakinan tersebut,
mereka akan berupaya untuk melaksanakan pendidikan agama Islam baik
di lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat secara umum.

2. Bagi para orang tua khususnya yang putra putrinya masih memerlukan

bimbingan, harus selalu memberikan motivasi untuk terus menuntut ilmu



setinggi mungkin agar generasi muda tertanam ilmu sejak dini. Sehingga
kelak menjadi generasi yang bisa dibanggakan oleh masyarakat, bangsa
dan agama.

. Bagi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim (UIN MALIKI)
Malang, khususnya Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI), untuk tetap
menindaklanjuti penelitian ini bagi mahasiswa mendatang agar tetap
terjalin tali silaturahmi dan lebih bisa saling memberi masukan tentang
pendidikan agama Islam. Sehingga nantinya penelitian tentang kehidupan

beragama di sana lebih bisa disempurnakan lagi.
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2. Lembar Arwah Khotmil Qur’an Setiah Bulan Pada Hari Minggu Legi

JAMPIYAH KHOTMIL QUR’AN
“MASIID SABILILLAIE SUNAN BBONARNGT

DUKUH JAMURAN DESA SUKODAD]I KEC. WAGIR - JKAB MALANG
Sekretariat : JI. Raya Jamuran Rt. 03 Rw. 01 Suka /ad: - Waw, - Mualang

P e N
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Katakanlah : “Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripada-Mya, maka sesungguhnyva
kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yeng
mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu dia beritakan xepadamic apa yang telah kanu
kerjakan”. (QS. Al Jumu’ah: 8)

Daftar nama-nama arwah yang akan dikirim Barokah Khotmil Qur’an setiap
Jum’at Legi / Minggu Pon :

Nama PeNEITIIL 1 oottt e e e e et et e e e eeee e e e iees —ee ee e b raree e s
Alamat :
Jumlah Arwah
infag Sebesar L R P e (Seikhlasny)
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Panitia/Penerima Lembar Arwah :

1. RT. 01 Bpk. Tamin, P. Saiful, P. Rajak

2. RT. 02 Bpk. Pasir Ridwan, Ibu Nurnav’iyah
3. RT. 03 Ibulsmiati (Masjid)

4. RT. 04 Ibu Muntamah, Bpk. Muriadi

Ta’mir

,,,,,, LI

ABDUL ROHIM P.)

5.

RT. 05 Bpk. Arit, Bpk. Supeno
RT. 06 Bpk. Gunawan, P. Sugeng
R¥-0%- Bpk. Laip, P. Sulkah

s, R, s

J\Hkﬂi Qi’

pk. Lasmani, P. Dewo
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3. Lembar Istighosah Umat Muslim Kebonkuto Setiap Malam Jum’at Legi

ISTIGHOTSAH

1. Al fatihah
o)) B LEET
2. Astaghfirullahal ‘adziim ‘
B A ] ;»@1335% =Y
3. Laa haula wala quwwata illa billahil ‘aliyyi! ‘adzim

25

”‘b.x..,b» &.Mu.u@;y(..}ﬂ\

S. Allahummw sh0111 ala. sayyldma muhammadm wa ‘ala ali sayyidina muhammad

6. Yaa Allahu ya godim

7. Ya smii-u ya bashir

9. Ya hafidzu ya nashiru ya wakilu ya Allah

P e e 7. ’ so0 - ol .2 . -

10. Ya hayyu yang qoyyumu birohmatika i) Elie "y ;»,‘._J\g e b
asmg}ilts ! i i ‘ - ‘ s °] 7 - é&i :I:
11. Ya lathif -2l B

E

s 0y, - 7
Vie ol & | ke ! ju_,ﬂ\ Hm.
12. Astaghﬁrullahal ‘adzim innahu kana ghoffaaro

d\d}tu;\_“s.{‘)\&o—wudwb « (;LGJ.,«?HU\ é%h‘
13 Allahumma sholli ‘ala sayyidina muhammaom qod dhoqot hiilati adrikni ya
rasulallah
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14. Allahumma sholli sholatan kaamilatan wasallim salaaman tamman ‘ala sayyidina
muhammadinilladzi tanhallu bihil 'uqodu waianfariju bihil qurobu watugdho bihil

hawaa-iju watunalu bihirrogho-ibu wahusnul khowatimi wayusta:%qol ghomaamu
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‘biwajhihil kariimi ‘wa-ala alihi washohbihi fi kulli lamhatin wanafasm bi’adadi kulli

ma’luumin laka.
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jamii 1ssayy1at watarfauna biha ‘indaka e xaddaro;at watubalhghuna biha aqshol :
ghoyat min jamii’il khoiroti fil hayati waba’dal mamat

Yo -~ - Ui
16. Ya Badi-u sz\e —— @
17. Yasin u“3°))"’é
o’_o // .rvlgf 0 2 0 2, - g 24 ‘ \é%
C}dsgybr@bb\_{yu\bd___.ﬂ)\.@ﬁ)bj 3X ).fA.U
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18. Allahu akbar 3x ya robbana wa ilaahana wasayyidana anta maulana fansuma ‘alal
qoumxl kaﬂmn

0

3 D,’/r PP o)/" . g . o -
JJb 4},&. <~9 \_.U.a‘ r./‘u\ JM-.J\J: S IH ‘F “ ?JJ L) <~.ﬁ}' ﬁs;b

r_bj\qbd\wbw Ny J};'ywss

19. Hasshontukum bil hayyil qoyyum alladzi laa yamuutu abadan wadafa tu
‘ankumussu-a bialfi alfi lahaula wala quwwata illa billahil ‘aliyyil adzun

LY o e sy e w MR .
20 Alhamdulillahillaazl an’ama alaina wahadaana ‘ela diinil islam

e 5N b M NN oj,:.;y AURACVRSY. N
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u\ GG m (,_...) cd)\ ,.,.a L JA DS w G .m\ (._..J ¢ 4.\)\\“

r———Jﬁ&H g;Lw.)l Al)b Y\ ojs\‘jj Jyy
o 21 Bismillahi maasya Allah laa yasuuqul khoiro illallah, blsnnllahl maasya Allah la
vash-rifus suu-a illallah, bismillahi maasyaa Allah ma kaana min ni’matin
faminallah, bismillahi maasyaa Allah la haula wala quwwata illa billahii ‘aliyyil
‘adzim.
Sooz0 o /o 2z é&

22. Sa-altuka ya ghoffaru ‘afwan wa taubatan x  Wabil qohn va qohharu khudz
man tahayyala

Tt s
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P A Y Q/:/ PP
23. Ya jabbaru ya qohharu ya dzal bathsyissyadid, khudz hagqona wahaqqo! muslimin
mimman dzolamana wal muslimin , wata'adda alzina wa ‘alal muslimin.
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Allahumma anta robbi laa ilaha illa anta kholagtani wa ana ‘abduka wa-ana ‘ala ‘ahdika
wawa’dika mastatho’tu, abu-u laka bini’matika ‘alayya wa-abu-u bidzanbi faghfirli,
fainnahu laa yaghfirudzdzunuba illa anta.
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Lembar Data Kependudukan Dukuh Kebonkuto Rt.13 dan Rt.14
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5. Lembar Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS TARBIYAH
Jalan Gajayana No. 50 Telepon (0341) 552398 Faksimile (0341) 552398
Website: www.tarbiyah.uin-malang.ac.id

Nomor
Lampiran
Perihal

Tembusan :

: Un.3.1/TL.00/018/2013 19 Januari 2013

: Penelitian

Kepada
Yth.Kepala Desa Sukodadi Kec. Wagir

di
Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Kami mengharap dengan hormat agar mahasiswa di bawah ini:

Nama : Moh. Lukmanul Hakim

NIM : 07110138

Fakultas/Jurusan ~ :  Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam
V-Semester/ Th.Ak :  Genap, 2012/2013

dalam rangka menyelesaikan penyusunan Proposal Skripsi, yang bersangkutan
mohon diberikan izin/kesempatan untuk mengadakan penelitian di lembaga/instansi

yang menjadi wewenang Bapak/Ibu.

Demikian atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

1. Yth. Kajur PAI

2. Arsip

Certificate No.
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B. Daftar Gambar

1. Gambar Lokasi Objek Penelitian

s —_

A

Gambar 1.2 Suasana Dalam Kantor Desa

Gambar 1.3 Papan Struktur Desa
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&l
1.4 Gambar Halaman Kantor Desa

1.5 Gambar Papan Nama

1.6 Gambar Papan Reklame
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Uﬂ 2009
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WIPELATY &

HKNDYAKARYA 2073
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1.13 Batas Barat Dukuh Ampelantuk

1.14 Batas imur Dukuh Genderan
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2. Gambar Sarana dan Kondisi Belajar Pesertadidik

2.1 Suasana Belajar TPQ Dukuh Jamuran

= -
2.2 TPQ Dukuh Jamuran

2.3 Papan Nama Musholla Dukuh Kebonkuto
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2.5 Tampak Samping Musholla Miftahul Jannah

2.5 Papan Nama SDN Sukodadi
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'

[ P
2.8 Istirahat Sejenak ©
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3. Gambar Kegiatan Keagamaan

3.2 Suasana Selesal Maulld di Dalam Musholla

3,3 Sholawat Akbar Riyadul Jannah Korwil agir
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3.6 Ibadah Hari Raya Umat Hindu
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\ b
3.8 Khotmil Qur’an di Musolla Kebonkuto

3.9 Penulis Ikut Berpartisipasi
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4. Gambar Wawancara Peneliti

d il
y vll““m

4.1 Di Kediaman Bapak Karto

4.2 Wawancara Dengan Bapak Salamun

4.3 Kediaman Kepala Desa Sukodadi Wagir
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4.4 Wawancara Dengan Bapak Karto

4.6 Kediaman Bapak Kepala Dukuh Kebonkuto



164

5. Situasi Lingkungan Masyarakat Sekitar

5.2 Suasana Jalan Dukuh kebonkuto

5.3 Pemandangan di Dukuh Ampelantuk
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5.6 Sesaji Untuk Leluhur Pada Malam Jum’at



166

5.7 Tampak Dari Ketinggian Lokasi Kebonkuto

5.8 Salah Satu Taman Pendidikan Kristen

5.9 Salah Satu Sekolah Dasar di Wagir
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PURA PUJA SANTHI
DUSUN GENDERAN
SUKODADIT

5.12 Suasana Alam Desa Sukodadi Saat Mendung
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Moh. Lukmanul Hakim
Jenis Kelamin : Laki-laki

Tempat, tanggal lahir : Probolinggo, 20 Januari 1990
Agama : Islam

Alamat : JI. Mayjen widodo, no. 214

B, Rt/Rw 005/002 Desa Wangkal,
Kec. Gading Kab. Probolinngo

Email . lukman_elhakim@yahoo.com

Pendidikan Formal:

a. TK Kartini wangkal. Lulus 1995
b. SDN Wangkal Il. Lulus 2011
c. SMP Negeri Il Kraksaan. Lulus 2004

d. MAN Pajarakan. Lulus 2007

Pendidikan Non Formal

a. PP. Nurul Qur'an Patokan Kraksaan-Probolinggo

b. PP. Raudhotus Sholihin Wetan Pasar Besar Malang

Pengalaman Organisasi
a. Anggota osis SMPN Il Kraksaan, masa bakti 2002-2003
b. Wakil ketua osis MAN Pajarakan, masa bakti 2005-2006

c. Anggota UKM Taekwondo UIN MALIKI Malang, selama menjadi mahasiswa.
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